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ABSTRAK

Mailah, Siti, 2023. Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Kemampuan
Metakognisi Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita, Skripsi, Program Studi
Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H. Imam
Sujarwo, M.Pd.

Pemahaman konsep matematis menjadi aspek penting dalam mencapai hasil
belajar matematika yang optimal. Pemahaman konsep matematis juga merupakan
landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika
maupun permasalahan sehari-hari. Siswa dapat mudah menyelesaikan masalah
matematika jika telah memahami konsep dengan baik. Salah satu kemampuan
matematika yang berperan penting terhadap pemahaman konsep adalah kemampuan
metakognisi. Dengan adanya kemampuan metakognisi, siswa dapat dengan mudah
mengontrol dan mengatur apa yang dipelajari. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pemahaman konsep matematis ditinjau dari kemampuan metakognisi
siswa dalam menyelesaikan soal cerita.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis yang bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep matematis
ditinjau dari kemampuan metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Subjek
dalam penelitian ini berjumlah 6 siswa kelas VII SMP Negeri 4 Malang dan teknik
pengambilan subjek menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan pemberian tes pemahaman konsep matematis dan wawancara.
Untuk menentukan tingkat kemampuan metakognisi siswa menggunakan angket
Metacognitive Awareness Inventory (MAI). Teknis analisis data yang digunakan yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik yang terdiri atas tes pemahaman
konsep matematis dan wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) siswa dengan kemampuan metakognisi
tinggi memenuhi semua indikator pemahaman instrumental dan pemahaman relasional
secara lengkap serta siswa mampu menjelaskan alasan dari jawaban yang diperoleh
sehingga tergolong memiliki pemahaman relasional. 2) siswa dengan kemampuan
metakognisi sedang mampu memenuhi indikator pemahaman instrumental sedangkan
untuk indikator pemahaman relasional terdapat dua indikator yang dapat dipenuhi
tetapi kurang dan tiga indikator belum terpenuhi, serta siswa mampu menjelaskan
alasan dari sebagian jawaban yang diberikan, sehingga tergolong memiliki
pemahaman instrumental yang condong pada pemahaman relasional. 3) siswa dengan
kemampuan metakognisi rendah hanya mampu memenuhi indikator pemahaman
instrumental dan tidak memenuhi semua indikator pemahaman relasional serta siswa
belum mampu menjelaskan atas jawaban yang diperoleh sehingga tergolong memiliki
pemahaman instrumental.

Kata Kunci: pemahaman konsep matematis, kemampuan metakognisi, soal cerita.
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ABSTRACT

Mailah, Siti, 2023. Understanding of Mathematical Concepts Judging from the
Metacognition Ability of Students in Solving Story Problems, Thesis,
Mathematics Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Supervisor: Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd.

Understanding mathematical concepts is an important aspect in achieving
optimal mathematics learning outcomes. Understanding mathematical concepts is also
an important foundation for thinking in solving mathematical problems and everyday
problems. Students can easily solve math problems if they understand the concepts
well. One of the mathematical abilities that plays an important role in understanding
concepts is the ability of metacognition. With the ability of metacognition, students
can easily control and regulate what is learned. So this study aims to describe the
understanding of mathematical concepts in terms of students' metacognition ability in
solving story problems.

This study uses qualitative research methods with a phenomenological
approach that aims to analyze the understanding of mathematical concepts in terms of
students' metacognition ability in solving story problems. The subjects in this study
amounted to 6 grade VII students of SMP Negeri 4 Malang and the subject retrieval
technique used purposive sampling. Data collection techniques are carried out by
giving tests of understanding mathematical concepts and interviews. To determine the
level of metacognition ability of students using the Metacognitive Awareness
Inventory (MAI) questionnaire. The technical data analysis used is data reduction, data
presentation, and conclusions. Checking the validity of data in this study uses
triangulation techniques consisting of tests of understanding mathematical concepts
and interviews.

The results of this study show: 1) students with high metacognition ability
meet all indicators of instrumental understanding and complete relational
understanding and students are able to explain the reasons for the answers obtained so
that they are classified as having relational understanding. 2) Students with moderate
metacognition ability are able to meet the instrumental comprehension indicator while
for the relational comprehension indicator there are two indicators that can be met but
are lacking and three indicators have not been met, and students are able to explain the
reasons for some of the answers given, so they are classified as having instrumental
understanding that is skewed towards relational understanding. 3) students with low
metacognition ability are only able to meet the indicators Instrumental understanding
and does not meet all indicators of relational understanding and students have not been
able to explain the answers obtained so they are classified as having instrumental
understanding.

Keywords: understanding mathematical concepts, metacognition skills, story
problems.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penulisan skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Kementrian Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987

yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A Huruf

i = a 3 =z & =q
@ =b o =3 4 =k
< =t o = sy J =1
< =ts o= =sh ¢ =m
d =] o= = dl O =n
z = h b = th s =w
& = kh L = zh > = h
3 =d & = ¢ e = ¢
3 = dz ¢ = gh ¢ =Yy
B = - =f

B. Vokal Panjang

Vokal (a) panjang =42
Vokal (i) panjang =
Vokal (u) panjang =10

C. Vokal Diftong

Sl = aw
¢ =ay
s =0
! =1
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pemahaman konsep merupakan hal krusial pada pembelajaran matematika.
Adanya pemahaman konsep dalam matematika bertujuan agar teorema dan konsep
yang diperoleh dapat diaplikasikan ke kondisi yang lain (Hidayati et al., 2021). Selain
itu, tujuan pemahaman konsep juga untuk memudahkan siswa menghubungkan antar
konsep secara bebas, benar, dan akurat saat memecahkan masalahan matematika
(Radiusman, 2020). Pada suatu pembelajaran lebih mudah bagi siswa dalam
memahami materi yang dipelajari bila telah menguasai konsep di dalamnya. Pelajaran
matematika akan mudah dipahami dengan pemahaman konsep yang tepat (Radiusman,
2020). Pemahaman konsep yang baik serta benar dapat memudahkan siswa untuk
mengingat materi yang telah dsampaikan guru tanpa wajib menghafalkan rumus
(Rukhmana, 2021). Oleh karena itu pembelajaran matematika harus ditekankan ke
arah pemahaman konsep agar siswa memiliki konsep dasar yang baik untuk mencapai
hasil belajar yang maksimal.

Salah satu kunci keberhasilan dalam belajar matematika adalah pemahaman
konsep matematis. Pemahaman konsep matematis dapat melatih kemampuan siswa
untuk menghubungkan satu konsep dengan konsep lainnya (Rachmawati et al., 2021).
Menurut Ode dan Iriana (2020) seorang siswa dapat dikatakan telah memahami konsep
jika dapat mendefinisikan dan mengungkapkan kembali materi yang telah dipelajari
dengan kalimat sendiri. Apabila siswa dapat mengungkapkan kembali suatu konsep

dengan kata-katanya sendiri, baik secara lisan, tulisan, ataupun dengan simbol



matematika yang lain, maka dianggap telah menguasai konsep yang telah dipelajari
meskipun penjelasan yang diberikan oleh siswa memiliki susunan kalimat berbeda
dengan penjelasan guru, akan tetapi mempunyai makna yang sama (Novitasari &
Pujiastuti, 2020).

Menurut Prastiyo (dalam Novitasari & Pujiastuti, 2020) keberhasilan seorang
guru dalam memberikan pemahaman konsep pada pembelajaran matematika dapat
diketahui melalui hasil belajar dan tes siswa saat memecahkan masalah matematika.
Oleh karenanya pemahaman konsep matematis menjadi aspek pokok dalam mencapai
hasil yang maksimal dalam pembelajaran matematika. Pemahaman konsep
matematika juga sebagai dasar berpikir saat memecahkan masalah matematika atau
masalah sehari-hari. Pengetahuan dengan dilandasi pemahaman merupakan dasar
untuk mengembangkan wawasan baru yang dapat diterapkan saat menyelesaikan
masalah baru (Atmaja, 2021).

Menurut Soedjadi (dalam Qadry et al., 2021) terdapat enam karakteristik
matematika yaitu memiliki objek abstrak, bertumpu pada kesepakatan, berpola pikir
deduktif, memiliki simbol yang kosong dari arti, memperhatikan semesta
pembicaraan, dan konsisten dalam sistemnya. Namun salah satu karakteristik
matematika yaitu memiliki objek yang bersifat abstrak, menimbulkan kesulitan bagi
siswa dalam memahami konsep, yang berujung pada prestasi belajar matematika yang
umumnya lebih rendah dibandingkan mata pelajaran lainnya. Berdasarkan data hasil
studi Programme for Internasional Student Assessment (PISA) pada tahun 2018
diketahui Indonesia mendapat skor di bawah rata-rata yaitu sebesar 379 untuk kategori
kemampuan matematika dari 79 negara yang berpartisipasi dengan rata-rata skor 489

(Puspendik, 2019). Selaras dengan hasi penelitian Ayuningrum dkk. (2019)



menemukan bahwa salah satu masalah yang menghalangi siswa dalam memecahkan
masalah matematika adalah rendahnya pemahaman konsep. Selain itu hasil penelitian
Oktaviani dkk. (2020) menemukan bahwa rendahnya pemahaman konsep siswa
merupakan salah satu aspek yang berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar
matematika.

Menurut Hoiriyah (2019) tumbuh dan berkembangnya pemahaman akan
terjadi jika terdapat proses berpikir yang sistematis dan jelas. Dengan demikian siswa
harus mengelola pikiran dan memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki agar dapat
memahami konsep dengan benar dan mempermudah dalam memecahakan masalah
matematika. Kesadaran seseorang terhadap proses berpikirnya disebut dengan
metakognisi (Setia & Rahmat, 2022). Kemampuan metakognisi memiliki peran
penting terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Sejalan dengan hasil penelitian
Rukhmana (2021) menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan metakognitif tinggi
dapat memenuhi semua indikator pemahaman konsep dengan lengkap, sedangkan
siswa metakognitif sedang dan rendah hanya memenuhi tiga dan dua indikator saja.
Hal ini menunjukkan bagaimana pemahaman siswa terhadap konsep matematika
dipengaruhi oleh tingkat metakognitif yang dimiliki. Selain itu penelitian Ikhsan dan
Ibrahim (2021) menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif berpengaruh positif
secara signifikan terhadap hasil belajar. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
semakin berkembang kemampuan metakognisi, maka meningkat pula hasil belajar
siswa (Emilda et al., 2020).

Kemampuan metakognisi dapat dibangun dalam proses pembelajaraan saat
siswa memecahkan masalah matematika (Kurniawan & Wijayanti, 2022). Dengan

mengembangkan kesadaran metakognisi, peserta didik diharapkan dapat terbiasa



dalam mengelola dan mengevaluasi apa yang telah dilakukan. Siswa juga perlu
mengontrol pikirannya dengan baik, agar apa yang dipikirkan dapat membantu dalam
memecahkan masalah. Siswa yang dapat mengatur kegiatan kognitif secara baik, maka
memungkinkan untuk menyelesaikan masalah secara baik pula (Rukhmana, 2021).
Seorang siswa dengan kesadaran metakognisi mampu berpikir lebih efektif daripada
siswa yang kurang terhadap kesadaran metakognisi (Atmaja, 2021).

Dalam belajar matematika banyak ditemui siswa yang kurang menyukai
pelajaran matematika karena siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang
sulit. Salah satu penyebab siswa menganggap matematika sulit karena
pembelajarannya yang dipenuhi konsep-konsep matematika tanpa adanya aplikasi
dalam kehidupan sehari-hari (Thayeb & Putri, 2017). Menurut Dwidarti dkk. (2019)
pelajaran matematika menjadi sorotan di berbagai tingkatan pendidikan dikarenakan
sebagian besar siswa kesulitan saat memecahkan soal matematika atau masalah
matematika lainnya. Sejalan dengan hasil penelitian Susiaty dan Haryadi (2019)
menemukan bahwa tingkat pemahaman konsep matematis siswa terkategori rendah,
dibuktikan dengan seringnya siswa melakukan kekeliruan saat memecahkan soal atau
masalah matematika.

Masalah dan soal matematika biasanya diberikan dengan bentuk soal cerita.
Pada soal cerita diharapkan siswa mampu menemukan masalahan yang harus
dipecahkan (Widyaningsih et al., 2020). Namun tidak semua siswa dapat memecahkan
soal cerita secara mudah. Soal cerita diduga memiliki tingkat kesukaran lebih besar
dibanding soal dengan model matematika langsung (Dwidarti et al., 2019). Hal itu
selaras dengan hasil riset yang menyebutkan bahwa persentase kesalahan siswa saat

menyelesaikan soal cerita yaitu sebesar 87,50% (Azzahra, 2019). Kemudian



penelitian yang dilakukan Utari dkk. (2019) mengungkapkan bahwa kesulitan siswa
dalam memecahkan soal cerita diakibatkan oleh kurangnya pemahaman terhadap soal
serta kebingungan dalam menentukan operasi aritmetika yang digunakan. Selain itu
penelitian oleh Dwidarti dkk. (2019) menemukan bahwa siswa menghadapi berbagai
kesulitan ketika memecahkan soal cerita di antaranya yaitu kesulitan dalam memahami
konsep dan mengaplikasikan prinsip serta keterampilan.

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru matematika di SMP Negeri 4
Malang menunjukkan bahwa siswa mempunyai pemahaman konsep yang beragam.
Sebagian siswa belum mampu mengaplikasikan konsep yang telah diajarkan, sehingga
siswa mengalami kesulitan ketika menjawab soal yang berbeda dengan soal yang
diberikan oleh guru. Sebagian siswa juga belum mampu menyelesaikan soal sesuai
prosedur yang tepat. Hal tersebut ditunjukkan dengan sebagian siswa belum mampu
menentukan metode tertentu untuk memecahkan masalah matematika terutama pada
soal cerita. Selain itu siswa juga memiliki tingkat kesadaran yang rendah dalam
mengerjakan tugas.

Selanjutnya penelitian yang relevan dan dapat digunakan untuk referensi
dalam skripsi ini adalah hasil penelitian Rukhmana (2021) yang menunjukkan siswa
dengan kemampuan metakognisi tinggi dapat memenuhi semua indikator pemahaman
konsep matematis secara lengkap, siswa dengan kategori kemampuan metakognisi
sedang hanya dapat memenuhi 3 indikator, dan siswa dengan kemampuan metakognisi
rendah hanya memenuhi 2 indikator. Kemudian, hasil penelitian Belen dkk. (2023)
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan metakognisi tinggi tidak mengalami
kesulitan karena memenuhi semua indikator secara lengkap, siswa dengan

kemampuan kemampuan metakognisi sedang mengalami sedikit kesulitan karena



hanya memenuhi 2 indikator, sedangkan siswa dengan kemampuan metakognisi
rendah mengalami paling banyak kesulitan karena tidak memenuhi semua indikator
pemahaman konsep matematis. Selain itu hasil penelitian Taufik dan Vandita (2023)
menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan metakognisi siswa maka semakin baik
pula pemahaman konsep matematis siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian dengan judul “Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Kemampuan

Metakognisi Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan, fokus penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman konsep matematis siswa yang memiliki kemampuan
metakognisi tinggi dalam menyelesaikan soal cerita?
2. Bagaimana pemahaman konsep matematis siswa yang memiliki kemampuan
metakognisi sedang dalam menyelesaikan soal cerita?
3. Bagaimana pemahaman konsep matematis siswa yang memiliki kemampuan

metakognisi rendah dalam menyelesaikan soal cerita?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditentukan, maka tujuan penelitian
ini ialah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siswa yang memiliki

kemampuan metakognisi tinggi dalam menyelesaikan soal cerita.



2. Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siswa yang memiliki
kemampuan metakognisi sedang dalam menyelesaikan soal cerita.
3. Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siswa yang memiliki

kemampuan metakognisi rendah dalam menyelesaikan soal cerita.

D. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian ini, hingga diharapkan penelitian dapat
memberikan manfaat yang baik. Adapun manfaat penelitian ini dipecah menjadi dua
macam yaitu manfaat teoritis dan praktis yang diuraikan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih
berbentuk pengetahuan mengenai pemahaman konsep matematis dan kemampuan
metakognisi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat membagi informasi bagi guru mengenai
pamahaman konsep matematis berdasarkan kemampuan metakognisi siswa serta dapat
menjadi acuan dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis khsususnya dalam
memecahkan soal cerita.
b. Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pihak sekolah
pada upaya memajukan mutu pembelajaran dan pendidikan dalam meningkatkan

pemahaman konsep matematis siswa pada pelajaran matematika.



c. Bagi peneliti

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan menjadi pemahaman baru
untuk peneliti dalam penulisan karya ilmiah, serta memberikan pengalaman dan
wawasan baru mengenai pentingnya pemahaman konsep matematis siswa pada
pembelajaran matematika.
d. Bagi peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau rujukan bagi peneliti
lain dalam mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan pemahaman konsep

matematis siswa.

E. Orisinalitas Penelitian

Peneliti mengangkat 3 sampel dari riset sebelumnya yang relevan dengan
penelitian ini. Sehingga diketahui perbedaan-perbedaan dari berbagai sudut sehingga
menjadi keorisinalitasan pada penelitian ini. Selain itu penelitian relevan juga
dimanfaatkan sebagai rujukan bagi peneliti untuk melaksanakan penelitian terkait
pemahaman konsep matematis ditinjau dari kemampuan metakognisi siswa dalam
menyelesaikan soal cerita.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti, Judul,

No Bentuk, Penerbit, dan Tahun Persamaan Perbedaan Orlsm_al_ltas
) Penelitian
Terbit

1. Agnia Haq Hidayati, Ana Persamaan Perbedaan  Pada
Setiani, dan Pujia Siti Balkist, penelitian penelitian penelitian
“Analisis Kesulitan Memahami ini terletak ini terletak yang akan
Konsep Matematis ditinjau dari pada pada dilaksanakan
Kemampuan Metakognisi variabel peninjauan  peneliti  akan
Siswa Melalui Kemandirian penelitian subjek yaitu mengamati
Belajar”, dalam Utile:Jurnal yaitu kemampuan Pemahaman
Kependidikan, Volume 7, Issue pemahaman metakognisi konsep
2,2021 melalui matematis




Nama Peneliti, Judul,

No Bentuk, Penerbit, dan Tahun Persamaan Perbedaan Or|5|ngl_|tas
: Penelitian
Terbit
konsep kemandirian ditinjau  dari
matematis  belajar kemampuan
metakognisi
Dewi Waulansari, Yuyu Yuhana, Persamaan Perbedaan  siswa dalam
dan Abdul Fatah, “Analisis penelitian penelitian menyelesaikan
kemampuan pemahaman ini terletak ini terletak soal cerita
konsep matematis siswa yang pada pada
memiliki gaya belajar visual variabel peninjauan
berdasarkan  teori  Skemp” penelitian subjek yaitu
dalam TIRTAMATH: Jurnal vyaitu siswa
Penelitian dan  Pengajaran kemampuan dengan gaya
Matematika, Volume 4, Issue 2, pemahaman belajar
2022 konsep visual
matematis
Rd. Rina Rosmawati, dan Teni Persamaan  Perbedaan
Sritresna, “Kemampuan penelitian penelitian
pemahaman konsep matematis ini terletak ini terletak
ditinjau dari self-confidence pada pada
siswa pada materi aljabar variabel peninjauan
dengan menggunakan penelitian subjek yaitu
pembelajaran daring”, dalam yaitu melalui self-
Plus Minus: Jurnal Pendidikan kemampuan confidence
Matematika, Volume 1, Issue 2, pemahaman siswa
2021 konsep
matematis

F. Definisi Istilah

Definisi istilah ditujukan untuk menjauhi divergensi dalam menasfirkan
istilah-istilah yang digunakan pada penelitian. Dengan mempertimbangkan konteks
dan fokus penelitian yang telah dipaparkan, maka definisi istilah yang terdapat pada
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Pemahaman adalah kemampuan untuk memahami sesuatu dan menerjemahkan dari

satu bentuk ke bentuk lain setelah sesuatu itu diketahui

2. Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan

sekumpulan objek yang diklasifikasikan sebagai contoh atau bukan contoh
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3. Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk mengungkapkan konsep-konsep
yang telah dipelajari dengan bahasa sendiri dan mengaplikasikan pada langkah-
langkah yang tepat.

4. Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan dalam memahami konsep,
prinsip, dan prosedur dalam matematika serta kemampuan untuk menerapkan
strategi penyelesaian pada masalah yang disajikan.

5. Kemampuan metakognisi merupakan kesadaran untuk mengatur dan mengontrol

terhadap pengetahuan dan proses berpikir dalam diri siswa.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini sistematika penulisan yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1. Bab I Pendahuluan

Pada bab ini membahas mengenai konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika
penulisan.
2. Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi kajian teori mengenai pemahaman konsep matematis,
kemampuan metakognisi, perspektif teori dalam Islam, serta kerangka konseptual.
3. Bab Ill Metode Penelitian

Pada bab ini memuat pendekatan, jenis penelitian, subjek penelitian,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, pengecekan keabsahan data, analisis

data, serta prosedur penelitian.
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4. Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian

Bab ini menjelaskan mengenai penjabaran data, hasil, serta temuan dalam
penelitian.
5. Bab V Pembahasan

Pada bab ini berisi tentang penjelasan peneliti atas temuan penelitian yang
diperoleh selama penelitian.
6. Bab VI Penutup

Bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari hasil pembahasan dan saran yang

dituliskan pada akhir penelitian.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pemahaman Konsep Matematis

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep berasal dari kata pemahaman dan konsep. Menurut
Wulansari dkk. (2021) pemahaman merupakan kemampuan dalam memahami sesuatu
serta kesanggupan untuk menyatakan kembali dengan bahasa sendiri. Skemp (1971)
mengatakan bahwa “to understand something means to assimilate it into an
appropriate schema” yang artinya memahami sesuatu berarti mengasimiliasinya ke
dalam skema yang sesuai. Selanjutnya Arnidha (2017) mengungkapkan bahwa konsep
merupakan suatu ide abstrak yang memungkinkan objek atau peristiwa
diklasifikasikan sebagai contoh atau bukan contoh dari suatu ide. Sehingga
pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep-konsep
yang telah diketahui dengan menggunakan bahasanya sendiri (Asih & Imami, 2021).

Wulansari  dkk. (2021) mengungkapkan bahwa pemahaman konsep
matematis adalah kemampuan untuk mengaplikasikan konsep, prosedur, dan aktivitas
berpikir untuk menghubungkan suatu materi dengan situasi lain. Selain itu Fahrudin
dkk. (2018) mengungkapkan bahwa pemahaman konsep matematis adalah
kemampuan memahami ide-ide matematika secara menyeluruh dan fungsional.
Sedangkan menurut Febriyanto dkk. (2018) pemahaman konsep matematis diartikan
sebagai kemampuan siswa dalam memahami materi-materi matematis yang

terangkum dalam mengemukakan ide, mengolah informasi dengan bahasa sendiri

11
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melalui kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah
berdasarkan aturan yang bersandar pada suatu konsep. Berdasarkan beberapa pendapat
yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis
adalah kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep matematika serta mampu
menerapkannya dalam menyelesaikan masalah matematika.

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan yang penting dan
perlu dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran matematika. Pemahaman konsep
matematis berperan penting dalam tahapan belajar, tanpa adanya pemahaman maka
pengetahuan dan sikap tidak bermakna (Rismawati & Hutagaol, 2018). Pemahaman
konsep matematis juga mampu menunjang siswa untuk mengembangkan kemampuan
matematis lainnya seperti penyelesaian masalah, komunikasi matematis, berpikir
Kritis, representasi matematis, dan lainnya (Setia & Rahmat, 2022). Menurut Dwidarti
(2019) konsep matematika disusun secara logis, sistematis, dan hierarkis. Sehingga
terdapat hubungan pada setiap konsep matematika. Adanya implikasi antar konsep
dalam matematika, mengharuskan siswa untuk memahami konsep sebelumnya agar
dapat memahami konsep selanjutnya (Handayani & Aini, 2019). Pemahaman konsep
juga merupakan pemahaman mendasar yang dapat membantu siswa dalam mengaitkan
materi satu dengan lainnya (Wulansari et al., 2022).

Teori Skemp merupakan salah satu teori pemahaman yang dapat digunakan
guru untuk membedakan antara siswa yang benar-benar paham dan siswa yang
sebenarnya belum paham (Wulansari et al., 2022). Skemp (2006) membedakan
pemahaman menjadi 2 jenis yaitu pemahaman relasional dan pemahaman
instrumental. Pemahaman relasional sebagai “knowing what to do and why” yang

artinya mengetahui apa yang dilakukan dan alasan melakukan hal tersebut, sehingga
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siswa tidak hanya sekedar mengerjakan soal sesuai prosedur saja, akan tetapi mampu
memberikan alasan dari jawaban yang diberikan. Jenis pemahaman ini dapat
menggambarkan pemahaman yang sebenarnya. Sedangkan pemahaman instrumental
merupakan “rules without reasons” yang artinya aturan yang tidak beralasan, yang
mana siswa hanya dapat mengerjakan soal sesuai dengan prosedur tetapi tidak
memahami apa yang telah dikerjakan. Dari teori Skemp tersebut Wulansari dkk.
(2022) menyimpulkan bahwa pemahaman instrumental adalah pemahaman terhadap
suatu hal dengan hanya menghafalkan rumus dan menerapkannya pada perhitungan
sederhana. Pemahaman instrumental berlaku ketika siswa hanya mampu memecahkan
masalah, tetapi tidak sanggup untuk mengungkapkan keterangan dari jawaban yang
dihasilkan. Sedangkan pemahaman relasional adalah pengetahuan dalam
menghubungkan pemahaman satu dengan lainnya yang diterapkan saat memecahkan
masalah. Pemahaman relasional terjadi ketika siswa dapat memecahkan masalah serta
sanggup untuk menunjukkan alasannya.

Dalam pembelajaran matematika, tujuan pemahaman konsep adalah
membimbing siswa untuk menerapkan apa yang telah dipelajari serta menerapkannya
dalam pemecahan masalah sehari-hari. Pemahaman konsep matematis merupakan
fondasi utama untuk menunjang kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika dalam kehidupan sehari-hari baik secara teoritis maupun praktis (Atmaja,
2021). Siswa akan lebih mudah menyelesaikan masalah matematika jika memiliki
kemampuan pemahaman konsep yang kuat (Ode & Iriana, 2020). Seseorang yang
memahami konsep dengan baik tergolong memiliki pemahaman relasional (Murdikah

etal., 2021).
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Selain itu, terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi siswa dalam
memahami konsep matematika. Menurut Amintoko dalam Diana dkk. (2020) terdapat
dua faktor yang dapat berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa yaitu faktor
internal dan eskternal. Faktor internal berasal dari siswa itu sendiri, seperti perasaan
dan sikap siswa terhadap matematika. Sebaliknya faktor eksternal bersumber dari luar
diri semacam metode dan strategi pembelajaran.

b. Indikator Pemahaman Konsep Matematis

Menurut Rismawati dan Hutagol (2018) indikator pemahaman konsep terdiri
atas 3 hal yaitu:

1. Menjelaskan suatu definisi menggunakan bahasa sendiri berdasarkan sifat atau ciri
khusus

2. Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep

3. Menggunakan konsep saat memecahkan masalah

Sedangkan menurut Kuncoro dan Ruli (2022) terdapat empat indikator

pemahaman konsep yaitu:

1. Mengungkapkan kembali suatu konsep

2. Melakukan pengklasifikasian objek sesuai sifat tertentu

3. Mengutarakan konsep dengan representasi matematika yang bervariasi

4. Menggunakan konsep secara algoritma untuk memecahkan masalah matematika
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Indikator pemahaman

menurut teori Skemp berdasarkan penelitian Wulansari dkk. (2022):
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Tabel 2.1 Indikator Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman Aspek Indikator Pemahaman Konsep
Matematis
Pemahaman Menyelesaikan masalah atau Mampu mengaplikasikan rumus
Instrumental aplikasi sederhana dengan sesuai prosedur dalam
prosedur rumus menyelesaikan masalah dengan
tepat
Pemahaman Menyajikan konsep dengan Mampu menyajikan  sebuah
Relasional berbagai bentuk representasi konsep dengan bentuk model

matematis

matematika secara benar

Menyatakan ulang sebuah
konsep yang telah dipelajari
dengan bahasa sendiri

Mampu menyatakan kembali
konsep persamaan linear satu
variabel menggunakan bahasa
sendiri dengan benar

Membedakan contoh dan
bukan contoh dari suatu
konsep yang dipelajari

Mampu menyajikan contoh dan
bukan contoh dari konsep
persamaan linear satu variabel
dengan benar

Menggunakan konsep secara
algoritma

Mampu memilih dan
mengaplikasikan konsep dengan
benar dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi persamaan
linear satu variabel

Mengaitkan berbagai konsep
matematika

Mampu menjelaskan hubungan
antar konsep yang terdapat dalam
soal cerita yang disajikan secara
benar

2. Kemampuan Metakognisi

Matematika merupakan ilmu yang membutuhkan proses berpikir untuk

mengontrol pola pikir dan tindakannya. Proses pengontrolan tersebut dalam

matematika dikenal dengan kemampuan metakognisi (Safitri et al., 2020). Konsep

metakognisi dikemukakan oleh John Flavell pada tahun 1976. Flavell (dalam Israfil &

Udil, 2021) mengungkapkan bahwa metakognisi adalah berpikir tentang proses

berpikirnya sendiri (thinking about thingking). Menurut Schraw dkk. (2006)

metakognisi adalah pengetahuan siswa tentang proses kognitif dan kemampuan untuk

mengontrol proses kognitif sebagai sebuah umpan balik hasil belajar. Sedangkan
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menurut Panjaitan dkk. (2020) metakognisi adalah pengetahuan serta keyakinan pada
proses kognitif yang dialami dan kesadaran untuk terlibat dalam kegiatan tersebut
untuk meningkatkan proses pembelajaran. Berdasarkan sejumlah pendapat di atas
peneliti meringkas bahwa kemampuan metakognisi merupakan pengetahuan,
kesadaran, serta sikap kontrol atas proses dan hasil pemikiran seseorang.

Schraw dkk. (2006) mengungkapkan bahwa terdapat dua komponen dalam
kemampuan metakognisi yang mendukung keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran yaitu pengetahuan metakognitif (knowledge of metacognition) dan
pengaturan metakognitif (regulation of metacognition).

a. Pengetahuan Metakognitif (Knowledge of metacognition)

Pengetahuan metakognitif merujuk pada diperolehnya pengetahuan tentang
proses-proses kognitif serta pengetahuan yang dapat digunakan untuk mengontrol
proses kognitif. Pengetahuan metakognitif meliputi pengetahuan pengetahuan
deklaratif, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan kondisonal.

1) Pengetahuan Deklaratif

Pengetahuan deklaratif adalah pengetahuan siswa sebagai pelajar dan faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap kinerjanya.
2) Pengetahuan Prosedural

Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang prosedur berpikir siswa.
Pengetahuan ini merujuk pada strategi dan prosedur-prosedur yang dapat digunakan

untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
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3) Pengetahuan Kondisional

Pengetahuan Kondisional adalah pengetahuan terkait kapan dan bagaimana
menerapkan pengetahuan deklaratif dan prosedural. Pengetahuan ini berfungsi untuk
memonitor alasan dalam menggunakan pengetahuan dan startegi-strategi tertentu.

b. Pengaturan Metakognitif (Regulation of metacognition)

Pengaturan metakognitif mengacu terhadap proses-proses yang diterapkan
untuk mengontrol aktivitas-aktivitas kognitif dan mencapai tujuan-tujuan kognitif.
Pengaturan metakognitif meliputi proses perencanaan (planning), strategi manajemen
informasi, proses pemantauan (monitoring), strategi debugging, dan proses evaluasi
(evaluating).

1) Proses Perencanaan (Planning)

Proses perencanaan terdiri atas keputusan mengenai waktu yang akan
digunakan untuk memecahkan masalah, pemilihan startegi yang tepat, serta
penyediaan sumber yang berdampak pada hal yang ingin dicapai.

2) Strategi Manajemen Informasi

Strategi manajemen informasi berkaitan dengan keterampilan dalam
mengurutkan strategi yang digunakan untuk memperoleh informasi agar lebih efisien.
3) Proses Pemantauan (Monitoring)

Proses pemantauan berhubungan langsung dengan kesadaran siswa dalam
melakukan aktivitas kognitif.

4) Strategi Debugging
Strategi debugging merupakan upaya untuk memperbaiki kesalahan pada

pemahaman dan kinerja yang dilakukan.
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5) Proses Evaluasi (Evaluating)

Proses evaluasi melibatkan pengambilan keputusan tentang proses yang
dihasilkan berdasarkan hasil berpikir dan belajar serta meninjau dan merevisi kembali
tujuan yang akan dicapai.

Kemampuan metakognisi sangat penting bagi siswa. Dengan adanya
kemampuan metakognisi akan memudahkan siswa dalam membuat keputusan secara
tepat, sistematis, dan logis (Safitri et al., 2020). Kemampuan metakognisi juga
berkedudukan penting dalam menunjang pembelajaran matematika, terlebih pada
pemahaman konsep dan penyelesaian masalah matematika. Penelitian Zakiyah dkk.
(2018) menunjukkan bahwa kemampuan metakognisi berpengaruh terhadap
pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematis siswa. Kemampuan
metakognisi memiliki kaitan yang erat dengan pemahaman konsep. Keterkaitan antara
kemampuan metakognisi dan pemahaman konsep perlu dihubungkan untuk
memberikan gambaran terkait rancangan pembelajaran yang harus dilaksanakan guru
guna memaksimalkan kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika
(Atmaja, 2021). Metakognisi memungkinkan siswa untuk merencanakan, mengamati,
dan memantau proses pembelajaran. Proses metakognisi mampu membantu siswa
untuk berperan aktif dalam mengontruksi pengetahuan yang dimiliki secara bermakna,
sehingga dengan kemampuan metakognisi siswa mampu mencapai prestasi yang lebih
maksimal dalam suatu pembelajaran (Zakyah et al., 2018).

Selanjutnya kemampuan metakognisi juga diperlukan dalam pemecahan
masalah matematika. Pada proses pemecahan masalah diperlukan kesadaran akan
proses berpikir dan kemampuan mengatur diri untuk menciptakan pemahaman yang

mendalam ditunjang dengan kemampuan untuk mengungkapkan gagasan secara logis
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(Atmaja, 2021). Oleh karena itu siswa perlu meningkatkan kemampuan metakognisi
dalam dirinya. Dengan kemampuan metakognitif yang baik akan membantu siswa

untuk meningkatkan kualitas proses atau hasil belajar (Suriani & Aswarita, 2021).

3. Menyelesaikan Soal Cerita

Matematika merupakan ilmu yang tidak terbebas dari penyelesaian soal-soal
yang betujuan mengasah kemampuan pengetahuan dan berpikir siswa. Matematika
memberi prosedur secara terstruktur dan terkonsep sehingga setelah mempelajarinya
siswa diharapkan mampu menjadi peribadi yang kritis dan kreatif (Widyawati et al.,
2018). Selain itu matematika bukan hanya sebagai pelajaran yang dapat ditemui pada
pembelajaran di sekolah, melainkan juga dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Prayogi dkk. (2021) salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah
adalah agar siswa mampu menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan
berpikir matematis. Penerapan tujuan itu dilakukan dengan memberikan soal
matematika yang bersifat pemecahan masalah. Menurut Sukaisih dan Muhali (2014)
masalah adalah suatu situasi yang menuntut seseorang untuk berusaha mencapai tujuan
tertentu dan harus menemukan cara untuk menyelesaikannya. Sehingga untuk
menyelesaikan masalah memerlukan suatu strategi berpikir yang disebut pemecahan
masalah. Menurut Polya (dalam Santoso et al., 2018) pemecahan masalah diartikan
sebagai upaya mencari jalan keluar dari kesulitan untuk mencapai suatu tujuan.

Pemecahan masalah matematika di sekolah dapat diwujudkan dalam bentuk
soal cerita. Soal cerita matematika didefinisikan sebagai soal matematika yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Meika et al., 2022). Menurut Dwidarti
dkk. (2019) soal cerita matematika adalah soal matematika yang disajikan dalam

bentuk kalimat naratif, sehingga harus diubah menjadi kalimat atau persamaan
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matematika. Soal cerita berperan penting bagi siswa dalam meningkatkan
kemampuannya dalam memecahkan masalah matematika. Pada soal cerita berisi
pertanyaan yang membutuhkan pola pikir dan langkah penyelesaian yang sistematis
(Munawaroh & Resta, 2018). Soal cerita matematika melibatkan aspek pembelajaran
matematika yang dapat meningkatkan pemikiran logis, kritis, dan sistematis
(Nurdiawan & Zanthy, 2019).

Menurut Widyaningsih dkk. (2020) dalam memecahkan soal cerita, tidak
hanya membutuhkan kemampuan berhitung, akan tetapi juga memerlukan daya nalar
agar siswa mengetahui dan memahami proses berpikir yang terlibat dalam memproleh
jawaban tersebut. Dengan demikian, siswa akan menyadari tujuan dari pertanyaan
yang diberikan dan memahami baik yang diketahui maupun ditanyakan. Soal cerita
juga berperan penting dalam menentukan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematika. Kemampuan siswa memecahkan soal cerita tercermin dari
bagaimana siswa memahami soal dan memilih metode yang tepat (Ainun et al., 2019).
Dalam pemecahan masalah matematika terdapat langkah-langkah atau tahapan
sehingga penyelesaiannya akan tersusun secara tepat dan sistematis. Menurut polya
(dalam Santoso et al., 2018) termuat 4 tahapan pemecahan masalah yakni: (1)
Memahami masalah; (2) menyusun rencana; (3) melaksanakan rencana; dan (4)
memeriksa kembali. Tahapan pemecahan masalah oleh Polya merupakan tahapan
pemecahan yang jelas sistematis serta mewakili tahapan-tahapan pemecahan masalah
lainnya (Lutfiyah et al., 2018). Adapun aspek-aspek dalam menyelesaikan soal cerita
menurut Dewi (dalam Ayustina & Ahmad, 2020) ialah sebagai berikut:

a. Menentukan sesuatu yang diketahui

b. Menentukan sesuatu yang ditanyakan
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c. Menentukan model matematika yang akan digunakan

d. Melakukan perhitungan sesuai dengan model matematika yang ditentukan

Dalam kehidupan sehari-hari hampir semua aktivitas melibatkan konsep
matematika. Materi matematika yang mempunyai ikatan erat dengan kehidupan
sehari-hari yaitu materi geometri, aritmetika, dan operasi aljabar (Safitri et al., 2021).
Operasi Aljabar adalah materi dasar dalam pembelajaran matematika yang digunakan
untuk memahami materi-materi selanjutnya (Maghfiroh et al., 2021). Ada banyak
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang membutuhkan materi aljabar untuk
menyelesaikannya. Melalui konsep aljabar, siswa belajar tentang variabel dan simbol
matematika yang digunakan untuk mengubah kalimat menjadi model matematika
untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Widyawati
et al., 2018). Tujuan konsep aljabar dalam soal cerita matematika adalah untuk
mengukur kemampuan siswa dalam memahami matematika dengan memodelkan
informasi ke dalam persamaan dan penyelesaian matematika (Putri et al., 2021). Selain
itu, aljabar juga merupakan materi yang dapat memanfaatkan kemampuan berpikir
siswa (Widyawati et al., 2018). Oleh karena itu penting untuk memperlajari aljabar
agar menjadi bekal untuk menghadapi kehidupan nyata.

4. Persamaan Linear Satu Variabel

Salah satu materi aljabar yang penting untuk dipelajari adalah materi
persamaan linear satu variabel. Materi persamaan linear satu variabel merupakan
materi yang harus dipahami siswa sebelum memahami aljabar tingkat lanjut (Nafii,
2017). Persamaan merupakan kalimat terbuka yang dihubungkan dengan tanda sama

dengan (=). Sedangkan Persamaan Linear Satu Variabel adalah persamaan yang
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mempunyai satu variabel berpangkat satu (Usman, 2020). Bentuk umum persamaan
linear satu variabel yaitu:
ax+b=cdengana # 0dana,b,c €ER
Dalam memahami konsep persamaan linear satu variabel, terdapat unsur-

unsur yang harus dipahami yaitu variabel, koefisien, dan konstanta.

a. Variabel suatu peubah atau pengganti dari suatu nilai yang dilambangkan dengan
huruf atau symbol

b. Koefisien adalah bilangan yang menyatakan banyaknyasara variabel yang sejenis

c. Konstanta adalah bilangan yang tidak diikuti dengan variabel.

Berikut adalah contoh persamaan linear satu variabel:

2x+4=6
Keterangan:
X : Variabel
2 : Koefisien

4 dan 6: Konstanta

Persamaan linier satu variabel merupakan salah satu materi matematika yang
terdiri atas unsur-unsur abstrak. Keabstrakan konsep persamaan linear satu variabel
sering menimbulkan masalah bagi siswa untuk memahaminya, terutama ketika
persamaan linear satu variabel disajikan sebagai soal cerita, grafik, atau gambar
(Husna, 2019). Selain itu, persamaan linear satu variabel juga merupakan konsep
matematika yang harus dikuasai karena dapat membantu siswa memecahkan masalah
dalam kehidupan nyata (Ratu et al., 2021). Soal matematika yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari biasanya berupa soal cerita. Pada soal cerita siswa harus

mengubah soal menggunakan bahasa simbol dan hubungan kalimat matematika
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(Restuningsih & Khabibah, 2021). Berikut adalah contoh soal cerita dari materi

persamaan linear satu variabel yang ditunjukkan pada Gambar 2.1 berikut ini.

matematika dari pernyataan tersebut serta tentukan nilai x !

Wildan pergi ke toko buku bersama ibunya untuk membeli buku tulis. Sesampainya di
toko buku wildan langsung mengambil 5 buku dan membanyarnya dikasir. Wildan
membayar uang sebanyak Rp. 20.000,00, kemudian ia menerima kembalian sebesar

Rp. 2.500,00. Jika harga satu buku ftulis adalah x rupiah, maka tentukan model

Gambar 2.1 Contoh Soal Cerita Persamaan Linear Satu Variabel

Berdasarkan gambar di atas, maka penyelesaian dari soal cerita tersebut yaitu

sebagai berikut:
Penyelesaian:
Diketahui:
e 5 buku tulis = 5x
e Uang Wildan = 20.000
e Uang kembalian = 2.500
Jawab:
Model matematika
Total uang = harga 5 buku tulis + pengembalian uang
20.000 = 5x + 2.500
20.000 - 5x = 2.500
Jadi, model matematikanya adalah 20.000 — 5x = 2.500
Selanjutnya mencari nilai x
20.000 - 5x = 2.500
20.000 = 5x + 2.500

20.000 — 2.500 = 5x
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17.500 = 5x
x =3.500
nilai x adalah Rp.3.500

Jadi, harga satu buku tuli adalah Rp.3.500

B. Perspektif Teori dalam Islam
Menurut Islam, segala ilmu bepangkal dari Allah Swt yang tertuang dalam
kalimat kauniyah (alam semesta) dan qauliyah (al-Quran) (Abdussakir &
Rosimanidar, 2017). Matematika sebagai salah satu ilmu pengetahuan tentu
merupakan bagian dari al-Quran (Mutijah, 2018). Sehingga banyak konsep
matematika yang termuat dalam al-Quran. Salah satunya yaitu ayat yang berhubungan
dengan kemampuan pemahaman seperti pada QS. Ali Imron ayat 190 yang berbunyi:
TN R P 0 S U AN EFEN U A =
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan
siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berfikir” (QS. 3 : 190).
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memberi amanat bagi manusia sebagai
makhluk berakal untuk memanfaatkan akal yang dimiliki dengan sebaik-baiknya.
Sehingga dengan akal yang dimiliki manusia dapat memahami dan menemukan
pengetahuan dan hikmah baik tersirat maupun tersurat. Selain itu hadits Rasulullah
SAW juga menjelaskan tentang perintah manusia sebagai makhluk ciptaan Allah untuk
berpikir dan memahami atas ciptaanNya:

Al 3 5RE V4 IR 81588

Artinya: “Pikirkanlah tentang ciptaan Allah dan jangan kalian pikirkan tentang zat

Allah.” (HR. Al-Iraqi).
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Selain ayat dan hadits yang menjelaskan mengenai kemampuan pemahaman
terhadap suatu hal, al-Quran juga menyebutkan ayat yang berkaitan dengan
kemampuan metakognisi, seperti pada QS. al-Hasyr ayat 18 di bawah ini:

Ot g 5 20 P 15 50 s ki S 01 80 sl sl
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat),
dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.” (QS. 59 : 18).

Ayat tersebut memiliki makna bahwa setiap orang perlu mengevaluasi
tindakan yang dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa Islam mengajarkan kepada
setiap insan untuk mempertimbangkan apa yang harus dilakukan ke depan, dengan
memeriksa setiap tindakan yang dilakukan dan berpikir secara sadar atas tindakannya.
Hal tersebut sesuai dengan dengan konsep kemampuan metakognisi yang merupakan
kemampuan seseorang untuk mengatur dan mengontrol proses berpikirnya. Sehingga
menurut peneliti ayat dan hadits yang telah disebutkan di atas berkaitan dengan

penelitian ini.



C.

Kerangka Konseptual

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS

Pemahaman konsep matematis adalah
kemampuan siswa untuk memahami,
menemukan, menjelaskan, dan
menyimpulkan konsep matematika
secara matematis

KEMAMPUAN METAKOGNISI

Kemampuan metakognisi adalah
pengetahuan, kesadaran, serta sikap
kontrol seseorang pada proses dan hasil
berpikirnya

Y

Pemahaman konsep bertujuan untuk
memudahkan siswa menghubungkan
antar konsep secara benar dan akurat saat
memecahkan masalah

(Radiusman, 2020)

Kemampuan metakognisi  memiliki
peran penting terhadap pemahaman
konsep matematis siswa

v

v

PKM PKM PKM
dengan MK dengan MK dengan MK
Tinggi Sedang Rendah

Y

Menyelesaikan Soal Cerita

v

Indikator Pemahaman Konsep Matematis
Mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan

masalah dengan tepat

Mampu menyajikan sebuah konsep dengan bentuk model matematika

secara benar

Mampu menyatakan kembali konsep persamaan linear satu variabel
menggunakan bahasa sendiri dengan benar
Mampu menyajikan contoh dan bukan contoh dari konsep persamaan

linear satu variabel dengan benar

Mampu memilih dan mengaplikasikan konsep dengan benar dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi persamaan linear satu variabel
Mampu menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat dalam soal
cerita yang disajikan secara benar

N e o o

Analisis pemahaman konsep matematis
ditinjau dari kemampuan metakognisi
siswa dalam menyelesaikan soal cerita

Gambar 2.2 Diagram Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Metode kualitatif adalah suatu metode yang menitikberatkan terhadap
interpretasi mendalam pada suatu masalah untuk mendapatkan data yang bermakna
(Sugiyono, 2019). Sedangkan pendekatan fenomenologis merupakan suatu
pendekatan yang bertujuan untuk mendeskripsikan makna dari pengalaman beberapa
individu mengenai konsep atau fenomena tertentu yang didasari oleh kesadaran yang
dialami (Abdussamad, 2021).

Jenis penelitian ini dipilih agar memungkinkan peneliti untuk menganalisis
masalah yang diteliti secara lebih mendalam dan rinci dengan melakukan pendekatan
secara langsung. Selain itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan
informasi deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan tentang subjek atau
kegiatan yang diteliti. Oleh karena itu penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan
pemahaman konsep matematis ditinjau dari kemampuan metakognisi siswa dalam

memecahkan soal cerita.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 4 Malang yang beralamat di
JI.Veteran No0.37, Sumbersari, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur
65145. Alasan peneliti memilih sekolah ini karena berdasarkan pra survey yang telah

dilakukan menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman konsep yang beragam.
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Selain itu, pada sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian serupa. Oleh karena itu
peneliti ingin mengetahui pemahaman konsep matematis ditinjau dari kemampuan
metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal cerita, yang kemudian hasil penelitian
dapat dijadikan acuan bagi guru untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis
siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 dengan

menyesuaikan jadwal kegiatan subjek.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan informan yang dimintai informasi tentang
masalah penelitian. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP sebanyak
6 siswa. Dalam penelitian ini, pemilihan subjek penelitian didasarkan pada tingkat
kemampuan metakognisi siswa. Oleh karena itu, teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling yakni purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan aspek-
aspek tertentu (Sugiyono, 2019).

Untuk menentukan subjek penelitian, peneliti mendistribusikan angket
metakognisi kepada siswa. Berdasarkan hasil skor angket metakognisi, siswa
ditempatkan dalam tiga kategori yaitu kemampuan metakognisi tinggi, rendah, dan
sedang. Kategori ini didasarkan pada data skor metakognisi dengan menggunakan
skala Guttman dalam menanggapi angket yang dibagikan. Dua siswa dipilih untuk
setiap kategori berdasarkan hasil skor angket metakognisi dan meminta arahan serta
bantuan guru matematika pada aspek lain seperti hasil ulangan harian, aktivitas siswa

saat pembelajaran, serta kemampuan siswa dalam mengungkapkan gagasan baik
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secara lisan maupun tulisan. Untuk memudahkan dalam memahami aturan penentuan

subjek dalam penelitian disajikan pada diagram di bawah ini.

M—» Memilih satu kelas siswa
kelas V11 e GIEEEEEENEEEE

'

Memberi angket kemampuan
metakognisi (MK)

I
/ Skor MK / E

v

Mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat MK

!

Apakah

tidak

Apakah ada Apakah ada

ada siswa siswa dalam siswa
dalam kategori dalam
kategori MK sedang kategori
MK tinggi MK rendah

Ada subjek Ada subjek Ada subjek
dalam kategori dalam kategori dalam kategori
MK tinggi MK sedang MK rendah

\ 4 A\ 4 i

Subjek yang terpilih 2 siswa dari masing-masing kategori

A 4

‘ Selesai '
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] : Kegiatan <> :Hasil ~ -------- +» Siklus

Gambar 3.1 Diagram Alur Pemilihan Subjek Penelitian
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Setelah diperoleh subjek penelitian yaitu dua siswa dengan kemampuan
metakognisi tinggi, dua siswa dengan kemampuan metakognisi sedang, dan dua siswa
dengan kemampuan metakognisi rendah, kemudian subjek yang terpilih diberi kode
untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini. Adapun kode bagi subjek yang
terpilih pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kode Subjek Penelitian

Kode Keterangan
MT1 Subjek dengan Kemampuan Metakognisi Tinggi Pertama
MT2 Subjek dengan Kemampuan Metakognisi Tinggi Kedua
MS1 Subjek dengan Kemampuan Metakognisi Sedang Pertama
MS?2 Subjek dengan Kemampuan Metakognisi Sedang Kedua
MR1 Subjek dengan Kemampuan Metakognisi Rendah Pertama
MR2 Subjek dengan Kemampuan Metakognisi Rendah Kedua

D. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian data adalah informasi yang diperoleh peneliti dilapangan
yang berdasarkan kekhususan dan tujuan penelitian. Pada penelitian ini data diperoleh
berdasarkan hasil tes pemahaman konsep matematis dan wawancara. Untuk
memperoleh data yang tepat dan benar, peneliti harus menentukan sumber data yang
diperlukan. Sumber data dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung oleh peneliti
dilapangan. Adapun data primer pada penelitian ini berasal dari subjek penelitian
dilapangan yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 4 Malang sebagai informan yang
dimintai informasinya sesuai dengan pertanyaan penelitian. Sedangkan sumber data
sekunder merupakan sumber data pendukung atau informasi tambahan yang dihasilkan
oleh orang lain. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari penelitian terdahulu

yang berkaitan dengan penelitian ini.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang berfungsi dalam akumulasi data
yang dibutuhkan saat penelitian. Terdapat dua jenis instrumen dalam penelitian ini
yaitu instrumen utama dan instrumen pendukung.
1. Instrumen Utama

Peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian ini yang berpartisipasi
dalam penyusunan rencana penelitian, pengumpulan data, analisis data, interpretasi
data, dan penyajian hasil penelitian. Oleh karena itu kehadiran peneliti memiliki
peranan penting atas keberhasilan penelitian.
2. Instrumen Pendukung

Instrumen Pendukung dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Lembar Angket Kemampuan Metakognisi

Dalam penelitian ini, menggunakan angket metakognisi adopsi dari Schraw
dan Dennison yang menggunakan alat metakognisi berupa Metacognitive Awareness
Inventory (MAI). Indikator MAI telah berstandar dan teruji validitas dan
reliabilitasnya sehingga dapat digunakan secara langsung untuk mengukur
kemampuan metakognisi (Suriani & Aswarita, 2021). Angket metakognisi tersebut
terdiri atas 2 aspek yaitu pengetahuan metakognitif (pengetahuan deklaratif,
pengetahuan prosedural, dan pengetahuan kondisonal) dan regulasi metakognitif
(proses perencanaan (planning), strategi manajemen informasi, proses pemantauan
(monitoring), strategi debugging, dan proses evaluasi (evaluating)) (Lapele, 2022).

Kedua komponen tersebut tercantum dalam 52 item pernyataan.
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI)

Komponen Sub Komponen Butir Pernyataan Jumlah
Metakognisi
Pengetahuan Pengetahuan 5, 10, 12, 16, 17, 20, 32, 8
Metakognitif Deklaratif 46
Pengetahuan 3,14, 27, 33 4
Prosedural
Pengetahuan 15, 18, 26, 29, 35 5
Kondisonal
Regulasi Perencanaan 4,6,8,22,23,42,45 7
Metakognitif
Manajemen 9,13, 30, 31, 37, 39, 41, 10
Informasi 43,47, 48
Pemantauan 1,2,11, 21, 28, 34, 39 7
Strategi Debugging 25, 40, 44, 51, 52 5
Evaluasi 7,19, 24, 36, 38, 50 6

Pada angket ini terdapat dua pilihan jawaban yaitu jawaban benar dan salah.
Responden akan menjawab benar jika pernyataan tersebut dialami dan menjawab salah
jika merasa pernyataan tersebut tidak dialami. Skor tertinggi untuk angket ini adalah
52 dan skor terendah adalah O, dimana kriteria penskorannya menggunakan skala
Guttman untuk setiap item pernyataan MAI ditunjukkan pada Tabel 3.3 di bawah ini:

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian MAI

Jawaban Skor
Benar 1
Salah 0

Hasil skor angket kemudian dianalisis secara deskriptif dan dipadukan
dengan kategori kemampuan metakognitif pada Tabel 3.4 di bawah ini (Sholihah &
Sofiyana, 2021):

Tabel 3.4 Kategori Metakognisi

No Rentang Skor Kategori
1 35<x <52 Tinggi
2 17< x <35 Sedang
3 0 <x <17 Rendah
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Keterangan: x = Skor Kemampuan Metakognitif yang dicapai

b. Soal Tes Pemahaman Konsep Matematis

Dalam penelitian ini penggunaan soal tes disesuaikan dengan masalah
penelitian yaitu pemahaman konsep matematika siswa dalam memecahkan soal cerita.
Tes pemahaman konsep matematis pada penelitian ini berupa soal uraian berbentuk
cerita. Soal yang diberikan terdiri atas 1 soal yang yang memuat 6 bagian tentang salah
satu materi pada kelas VII SMP yakni persamaan linear satu variabel yang mengacu
pada indikator pemahaman konsep matematis. Selanjutnya soal tes akan divalidasi
terlebih dahulu oleh validator. Validator soal terdiri atas dua dosen tadris matematika
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Apabila instrumen dinyatakan belum valid,
maka peneliti akan merivisi soal sesuai dengan saran dan arahan dari validator.
Selanjutnya apabila soal telah dinyatakan valid, maka akan diujikan kepada subjek
penelitian.

Tes pemahaman konsep matematis dilakukan untuk mendapatkan data
mengenai pemahaman konsep matematis pada hasil lembar pekerjaan siswa.
Kemudian hasil pekerjaan tersebut akan dikonfirmasi dan diungkap lebih lanjut pada
teknik wawancara. Tes pemahaman konsep matematis dilakukan satu kali. Peneliti
mengamati secara langsung proses pengerjaan dari awal hingga akhir untuk
memastikan subjek dalam mengerjakan tes tersebut berdasarkan kemampuannya

sendiri. Berikut ini adalah alur penyusunan soal tes pemahaman konsep matematis.
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Gambar 3.2 Diagram Alur Penyusunan Soal Tes Pemahaman Konsep Matematis
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c. Pedoman Wawancara

Dalam penelitian ini, pedoman wawancara disesuaikan dengan indikator
pemahaman konsep matematis yang telah dikukuhkan. Setelah peneliti membuat
pedoman wawancara, langkah selanjutnya adalah validasi yang dilakukan oleh 2 orang
ahli Instrumen. Validator pedoman wawancara terdiri atas 2 orang dosen tadris
matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Kemudian peneliti
menyempurnakan pedoman wawancara berdasarkan petunjuk validator. Pedoman
wawancara yang telah dinyatakan valid kemudian digunakan pada saat melakukan
wawancara pada 6 subjek yang terpilih sebagai subjek penelitian. Berikut alur

penyusunan pedoman wawancara.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan bagian terpenting pada suatu penelitian
untuk memperoleh data di lapangan. Adapun teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi mengenai pemahaman konsep matematis ditinjau dari
kemampuan metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal cerita adalah sebagai
berikut:
1. Tes Pemahaman Konsep Matematis

Dalam penelitian ini tes pemahaman konsep matematis dimaksudkan untuk
mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan soal tes berbentuk uraian berupa soal cerita. Soal tes berbentuk
soal cerita disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep matematis. Setelah
peneliti membentuk soal tes tersebut, selanjutnya divalidasi oleh validator dari dosen
tadris matematika. Soal tes kemudian diberikan kepada subjek penelitian yang telah
dipilih sebelumnya dan kemudian hasil jawaban dianalisis oleh peneliti.
2. Wawancara

Wawancara dipilih sebagai salah satu teknik pengumpulan data demi
mendapatkan informasi yang akurat dan komprehensif. Penelitian ini menggunakan
teknik wawancara semi terstruktur yang lebih fleksibel dibandingkan wawancara
terstruktur. Wawancara semi terstruktur dilakukan berdasarkan pedoman wawancara
yang telah disiapkan, namun dapat dikembangkan berdasarkan kebutuhan
pengumpulan data. Peneliti merekam semua semua hal yang disampaikan oleh subjek
penelitian selama wawancara mengenai cara berpikir ketika memecahkan soal tes yang

telah diberikan.
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Sebelum digunakan, pedoman wawancara divalidasi terlebih dahulu oleh 2
orang ahli instrumen dari dosen tadris matematika UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Kemudian pedoman wawancara direvisi berdasarkan saran validator. Setelah
dinyatakan valid, pedoman wawancara dapat digunakan untuk mewawancarai siswa
yang terpilih sebagai subjek penelitian. Wawancara ini dilakukan kepada enam subjek.
Tujuannya adalah untuk mendalami terkait prosedur yang digunakan untuk

memecahkan soal tes yang diberikan.

G. Pengecekan keabsahan Data

Uji keabsahan data betujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
dalam penelitian adalah data yang valid. Dalam penelitian ini, uji keabsahan data
diverifikasi dengan triangulasi. Dalam uji keabsahan data triangulasi didefinisikan
sebagai pengecekan data melalui bemacam sumber, cara, dan waktu yang berbeda
(Sugiyono, 2019). Terdapat 3 macam triangulasi yaitu triangulasi sumber, teknik, dan
waktu. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik yang terdiri atas tes

pemahaman konsep matematis dan wawancara.

H. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data Miles
dan Huberman. Analisis data dilakukan selama pengumpulan data sampai data
terkumpul. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2019), menyatakan bahwa
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus menerus hingga tuntas dan

data mencapai titik jenuh. Analisis data dalam penelitian ini melibatkan beberapa tahap
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yaitu tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Setiap tahap akan

dijelaskan sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Menurut Sugiyono (2019) reduksi data adalah kegiatan dimana data dianalisis
dengan menyederhanakan, memilih, memfokuskan pada hal-hal pokok, serta
mengorganisasikan data. Tujuan dilakukannya reduksi data yaitu untuk
mengungkapkan paparan yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
mengumpulkan data. Tahap reduksi data ini meliputi:

a. Mengoreksi angket kemampuan metakognisi siswa dan mengelompokkan menjadi
tiga kategori yang bersumber pada skor angket yang diperoleh untuk memilih
subjek penelitian.

b. Mengklasifikasikan data yang diperoleh dari soal tes yang berlandaskan indikator
pemahaman konsep matematis

c. Memberikan pengkodean terhadap data yang diperoleh dari hasil wawancara

2. Penyajian Data

Setelah reduksi data, tahap selanjutnya adalah penyajian data. Data disajikan
sedemikian rupa agar data terorganisir dan beraturan sehingga mudah dipahami.

Peneliti menyajikan data dengan meringkas data yang diperoleh dalam wujud deskripsi

singkat, tabel, dan gambar. Data yang disajikan dalam penelitian ini yaitu mengenai

pemahaman konsep matematis ditinjau dari kemampuan metakognisi siswa saat
memecahkan soal cerita dalam bentuk deskripsi yang bersumber pada hasil tes, dan

wawancara.
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3. Penarikan Kesimpulan

Pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti akan membentuk simpulan yang
bersandarkan pada temuan penelitian dengan didasari bukti-bukti valid dan selaras
agar memperoleh kesimpulan akurat. Penarikan kesimpulan berada pada langkah akhir
dalam tahap analisis data. Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan bertujuan untuk
dapat menjawab fokus penelitian terkait pemahaman konsep matematis ditinjau dari

kemampuan metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal cerita.
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Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian meliputi tahapan-tahapan pada penelitian. Terdapat tiga

tahapan utama yang dilakukan pada penelitian ini yaitu tahap persiapan, penelitian,

dan pelaporan. Tahap persiapan dilaksanakan sebelum penelitian dilakukan. Dalam

tahap ini, peneliti mempersiapkan hal-hal yang diperlukan saat penelitian. Kemudian

untuk tahap penelitian, peneliti melakukan penelitian dilapangan. Dalam tahap ini,

peneliti menentukan subjek dan menggali informasi yang diperlukan untuk penelitian.

Kemudian tahap yang terakhir yaitu tahap pelaporan, yang dilakukan ketika peneliti

telah memperoleh informasi yang diperlukan. Dalam tahap ini terdapat beberapa hal

yang dilakukan oleh peneliti yaitu menganalisis data, menarik kesimpulan, dan

menulis laporan penelitian. Berikut tahapan dalam penelitian ini:

1.

a.

Tahap Persiapan

Menyusun topik penelitian berdasarkan hasil obersvasi yang dilakukan di SMP
Negeri 4 Malang

Menyusun proposal penelitian

Melakukan bimbingan bersama dosen pembimbing

Melakukan proses perizinan ke tempat penelitian

Menyusun instrumen penelitian (angket kemampuan metakognisi, tes pemahaman
konsep matematis, dan pedoman wawancara) dan melakukan validasi instrumen
Tahap Penelitian

Membagikan angket kemampuan metakognisi dengan tujuan untuk
menggolongkan siswa sesuai tingkat kemampuan metakognisi yang
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu kategori kemampuan metakognisi

tinggi, sedang, dan rendah.
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. Dua siswa dipilih sebagai subjek penelitian dari setiap kategori.

. Memberikan instrumen tes pemahaman konsep matematis kepada subjek penelitian
. Melaksanakan wawancara dengan subjek penelitian mengenai jawaban tertulis
dengan tujuan mendalami proses dalam menemukan jawaban yang telah dipaparkan
. Tahap pelaporan

. Melakukan pengolahan dan analisis data berdasarkan hasil penelitian

. Menyajikan hasil penelitian dan menarik kesimpulan

Menentukan masalah penelitian Mangajukan ijin penelitian
\ 4
Menyusun instrumen penelitian Menyusun proposal
\4 A4
Melakukan validasi instrumen Menentukan subjek penelitian
A4
Melakukan wawancara - | Memberikan tes tulis
pemahaman konsep matematis

Menganalisis data hasil
penelitian

Menulis laporan hasil penelitian

\ 4

:l : Kegiatan —>  :Urutan

Gambar 3.5 Diagram Alur Prosedur Penelitian



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII B di SMP Negeri 4 Malang.
Penelitian ini berfokus untuk mengetahui pemahaman konsep matematis siswa ditinjau
dari kemampuan metakognisi dalam menyelesaikan soal cerita. Sebelum melakukan
penelitian, peneliti menyiapkan beberapa instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Instrumen tersebut terdiri atas angket kemampuan
metakognisi berupa Metacognitive Awareness Inventory (MAI), soal tes pemahaman
konsep matematis dan pedoman wawancara. Instrumen melalui proses validasi
sebelum digunakan untuk memastikan instrumen dapat diterima, layak, dan valid
untuk penelitian.

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan diperoleh hasil pertama yaitu
angket kemampuan metakognisi dinyatakan valid dengan beberapa perbaikan yang
dilakukan pada konteks pernyataan angket sesuai dengan saran validator. Kedua, soal
tes pemahaman konsep matematis juga dinyatakan valid setelah redaksi soal diperbaiki
sesuai arahan validator. Ketiga yakni pedoman wawancara yang dinyatakan valid
dengan modifikasi agar pertanyaan lebih fokus dan mendalam. Penelitian ini dilakukan
sebanyak 2 kali pertemuan yaitu pemberian angket kemampuan metakognisi dan
pemberian soal tes pemahaman konsep matematis beserta wawancara.

Angket kemampuan metakognisi diberikan kepada siswa kelas VII B SMP
Negeri 4 Malang. Angket tersebut merupakan angket tertutup pada skala Guttman

dengan 52 pernyataan tentang kemampuan metakognisi. Terdapat 2 pilihan jawaban

43
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pada angket tersebut yaitu benar atau salah. Jawaban yang salah mendapat skor 0 dan
jawaban yang benar mendapat skor 1. Jika siswa memperoleh skor total kurang dari
atau sama dengan 52 maka termasuk dalam kategori kemampuan metakognisi tinggi.
Selanjutnya apabila siswa memperoleh skor total kurang dari atau sama dengan 35
maka termasuk pada kategori kemampuan metakognisi sedang. Sedangkan siswa yang
memperoleh skor total kurang dari atau sama dengan 17 maka siswa termasuk kategori
kemampuan metakognisi rendah. Data hasil perhitungan angket kemampuan
metakognisi keseluruhan kelas VII B terlampir. Pemberian angket kemampuan
metakognisi dilakukan pada hari senin tanggal 12 Juni 2023 pukul 08.00 hingga 09.00
WIB. Berikut hasil angket kemampuan metakognisi siswa.

Tabel 4.1 Hasil Angket Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VII B SMP Negeri 4
Malang

No. Kategori Kemampuan Metakognisi Banyaknya siswa

1. Kemampuan Metakognisi Tinggi 21

2.  Kemampuan Metakognisi Sedang 8

3. Kemampuan Metakognisi Rendah 4
Jumlah Siswa 33

Berdasarkan Tabel 4.1, terlihat bahwa pada kelas VII B terdapat 21 siswa
yang termasuk dalam kategori kemampuan metakognisi tinggi, 8 siswa yang termasuk
dalam kategori kemampuan metakognisi sedang, dan 4 siswa yang termasuk dalam
kategori kemampuan metakognisi rendah. Dua siswa dari setiap kategori kemampuan
metakognisi dipilih sebagai subjek penelitian. Untuk memudahkan peneliti dalam
mengumpulkan informasi dari subjek penelitian, pemilihan subjek penelitian juga
mempertimbangkan informasi yang diberikan oleh guru mengenai keterlibatan siswa
dalam pembelajaran, kemampuan memecahkan masalah, dan keterampilan

komunikasi yang dimiliki. Berikut subjek penelitian yang terpilih:
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Tabel 4.2 Data Subjek Penelitian

No. Subjek Nama Inisial Subjek Skor Angket
1. MT1 SFRL 48

2. MT?2 LRM 47

3. MS1 ARNR 35

4. MS?2 ECWD 34

5. MR1 AZH 17

6. MR2 ERI 17

Selanjutnya subjek penelitian terpilih diberikan tes pemahaman konsep
matematis berupa soal cerita yang disusun berdasarkan teori pemahaman Skemp. Teori
pemahaman Skemp yang digunakan dalam penyusunan soal cerita terdiri atas
pemahaman instrumental dan pemahaman relasional. Adapun Indikator pemahaman
Skemp yang digunakan dalam penyusunan soal cerita terdapat pada Tabel 2.1. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman konsep matematis ditinjau
dari kemampuan metakognisis siswa dalam menyelesaikan soal cerita.

Temuan penelitian berupa hasil tes pemahaman konsep matematis dan
wawancara bersama enam siswa yang menjadi subjek penelitian. Tes tertulis dan data
wawancara terdiri atas dua jenis data berbeda yang dikumpulkan. Berdasarkan
indikator pemahaman konsep matematis, data wawancara akan digunakan sebagai

tolak ukur untuk menarik kesimpulan terhadap pemahaman konsep matematis siswa.

1. Paparan dan Analisis Data Pemahaman Konsep Matematis Subjek dengan
Kemampuan Metakognisi Tinggi
a. Subjek MT1
1) Soal nomor 1-a
Indikator pada soal nomor 1-a adalah mampu menyajikan konsep dalam

bentuk model matematika secara benar. Indikator pada soal nomor 1-a tersebut
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merupakan salah satu indikator pemahaman relasional. Jawaban subjek MT1 pada soal

nomor 1-a disajikan pada gambar 4.1 sebagai berikut.
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Gambar 4.1 Jawaban Subjek MT1 pada Soal Nomor 1-a

Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa subjek MT1 menuliskan apa yang
diketahui dan memahami perintah dari soal. Subjek MT1 menuliskan apa yang
diketahui dalam soal yaitu Aisyah membeli 5 toples, membayar sebesar Rp150.000
dan mendapat kembalian sebesar Rp25.000. Subjek MT1 memisalkan 5 toples = 5x.
Dari jawaban di atas terlihat subjek MT1 menggunakan kalimat matematika yaitu uang
Aisyah — 5 toples = Uang Kembalian, sehingga bentuk model matematika yang
diperoleh yaitu 150.000 - 5x = 25.000. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek
MT1 dapat memberikan jawaban yang tepat terkait soal nomor 1-a yang ditunjukkan
dengan model matematika yang diperoleh. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara

bersama subjek MT1 berikut.

P » “Apakah kamu membaca pernyataan yang diberikan?

MT1 : “Ya”

P » “Apakah kamu memahami soal nomor 1-a?”

MT1 > “Ya, paham”

P : “Coba jelaskan bagaimana kamu mengubah soal cerita ke
bentuk model matematika!”

MT1 : “saya pertamanya menulis yang diketahui Aisyah membeli kue

sebanyak 5 toples sama dengan 5x, terus membayar sebanyak
150.000 dan mendapat kembali sebesar 25.000. Terus pakai
cara itu, uang Aisyah dikurangi 5 toples sama dengan uang
kembalian. Uang Aisyah tadi kan awalnya 150.000 dikurangai
5 toples itu saya jadikan 5x sama dengan 25.000”

P > “Ini kenapa kamu tulis 5x?”

MT1 : “Karena toplesnya saya ubah jadi x, jadi 5 toples itu 5x”
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P : “Oke, selanjutnya mengapa kamu menggunakan cara ini dalam
merubah soal cerita ke model matematika?”
MT1 : “Karena agar lebih mudah, kan disoal disebutkan uang Aisyah

dan kembaliannya dan juga disebutkan Aisyah membeli 5
toples kue, dan yang dicari kan nanti x nya, jadi aku misalkan
5 toples jadi 5x biar mudah”
P : “Baik, selanjutnya dari mana model matematika ini diperoleh”
MT1 : “Dari yang diketahui di soal”

Dari kutipan wawancara di atas memperlihatkan bahwa subjek MT1 mampu
memahami apa yang diperintahkan dalam soal, sehingga subjek MT1 dapat
memberikan jawaban yang tepat terkait soal nomor 1-a. Pada saat wawancara subjek
MT1 juga mampu menjelaskan langkah-langkah dalam mengubah soal cerita ke model
matematika yang diperoleh. Dengan demikian terlihat bahwa subjek MT1 memenuhi
salah satu indikator pemahaman relasional yaitu mampu menyajikan konsep dalam
bentuk model matematika secara benar.

2) Soal nomor 1-b

Terdapat dua indikator pada soal nomor 1-b yaitu mampu memilih dan
mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
persamaan linear satu variabel dan mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur
dalam menyelesaikan masalah dengan tepat. Jika subjek dapat memenuhi indikator
mampu memilih dan mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi persamaan linear satu variabel maka termasuk memenuhi salah satu
indikator pemahaman relasional. Akan tetapi jika subjek hanya memenuhi indikator
mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah

dengan tepat maka subjek termasuk memenuhi indikator pemahaman instrumental.

Jawaban subjek MT1 pada soal nomor 1-b disajikan pada gambar 4.2 sebagai berikut.
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Gambar 4.2 Jawaban Subjek MT1 pada Soal Nomor 1-b
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Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa subjek MT1 dapat menuliskan

apa yang diketahui dan memahami apa yang ditanyakan pada soal. Subjek MT1

menuliskan yang diketahui dari soal yaitu Aisyah membeli 5 toples, membayar sebesar

150.000 dan mendapat kembalian 25.000. Subjek MT1 juga memisalkan 1 toples sama

dengan x, sehingga 5 toples dimisalkan dengan 5x. Kemudian subjek MT1 menuliskan

jawaban pada soal 1-b dengan langkah-langkah penyelesaian yang runtut dan benar

seperti pada Gambar 4.2, sehingga diperoleh harga untuk satu toples kue nastar yaitu

25.000. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MT1 dapat memberikan jawaban

dengan tepat terkait soal nomor 1-b. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara

bersama subjek MT1 berikut.

“Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1b?”

“Ya, bisa”

“Jelaskan langkah-langkah penyelesaianmu pada soal
tersebut!”

“Tadi disebutkan Aisyah membeli sebanyak 5 toples terus
membayar 150.000 dan kembali 25.000, dan 1 toples nastar
saya misalkan x, terus ditanya harga nastar 1toples itu berapa.
Kemudian dijawab uang Aisyah dikurangi 5 toples sama
dengan uang kembalian. Uangnya tadi 150.000 dikurangi 5x
sama dengan 25.000. Kemudian 150.000 dipindah ke sebelah
kanan, jadi -5x sama dengan 25.000 dikurangi 150.000,
jadinya -5x sama dengan -125.000. Jadi 5x sama dengan
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125.000. Kemudia 125.000 dibagi 5, maka x sama dengan

25.000”

P : “Ini kenapa menjadi 25.000 dikurangi 150.000?

MT1 . “Karena disini akan mencari x nya”

P *  “Baik, selanjutnya ini mengapa negatif menjadi positif dikedua
ruasnya’”

MT1 :  “Karena ini negatif bertemu negatif maka hasilnya positif”

P . “Selanjutnya, ini kenapa 5x menjadi x”

MT1 : “Karena ini akan mencari harga 1 toples, I toplesnya kan
dimisalkan x, maka 5 nya pindah ruas kemudian 125.000 dibagi
57

P : “Darimana hasil x sama dengan 25.000 ini diperoleh”

MT1 : “Dari 125.000 dibagi 5, maka hasilanya 25.000, jadi harga 1
toples nastar 25.000”

P : “Apakah jawaban untuk 1-b yang kamu peroleh ada disoal?

MT1 : “Tidak”

Dari kutipan wawancara di atas memperlihatkan bahwa subjek MT1 paham
dengan apa yang diperintahkan oleh soal. Pada saat wawancara subjek MT1 dapat
menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal, sehingga
subjek MT1 dapat memberikan jawaban yang tepat terkait soal nomor 1-b. Subjek
MT1 juga mampu menjelaskan alasannya atas langkah-langkah yang digunakan dalam
menyelesaikan soal 1-b. Terlihat subjek mampu mengaplikasikan konsep persamaan
linear satu variabel dalam menentukan harga 1 tolpes kue nastar dan mampu
mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dengan tepat dalam menyelesaikan soal 1-b.
Dengan demikian terlihat bahwa subjek MT1 memenuhi indikator pemahaman
instrumental yaitu mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam
menyelesaikan masalah dengan tepat dan memenuhi indikator pemahaman relasional
yaitu mampu memilih dan mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan

soal cerita pada materi persamaan linear satu variabel.
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3) Soal Nomor 1-c

Indikator pada soal nomor 1-c adalah mampu menjelaskan hubungan antar
konsep yang terdapat dalam soal cerita yang disajikan secara benar. Indikator pada
soal nomor 1-c tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MT1 pada soal nomor 1-c disajikan pada gambar 4.3 sebagai berikut.

e Dikekawoy = - A‘\s':\_cx\\ membeny  \3 \gﬁs
- Vendapek  dMoken 1 %fg
Ddanyp Besaga  tuang —gang  Naws  dikewatkan 7
__ Dilawabo *
'\—\o.x%o. \ \oxzxts * 25 .000
\b Vogiee : \LK 26-000
: . 325 .00
\“\v.n&g_\?g\_k‘\sxon : \0°lo
Tokon  disxon « 325.000 x ‘0%
- 325.098 X (0
pres

= 32.500

Aisyah  Hembayar Setetah Ms¥on < 325.000 - 32.S00
Binder Book Ultra b

- 297.500
Gambar 4.3 Jawaban Subjek MT1 pada Soal Nomor 1-c

Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat bahwa subjek MT1 menuliskan apa yang
diketahui dan memahami perintah dari soal. Pertama subjek MT1 mencari harga 13
toples kue nastar yang diperoleh dari harga 1 toples nastar yang diketahui pada soal
sebelumnya. Setelah ditemukan harga 13 toples kue nastar, kemudian subjek MT1
mencari harga diskon yang diberikan dengan mengaitkan konsep aritmetika sosial
yaitu menghitung diskon. Setelah diketahui harga diskon yang diperoleh, kemudian
MT1 mengurangi harga 13 toples kues nastar dengan jumlah harga diskon yang
diberikan. Sehingga subjek MT1 mengetahui total uang yang harus dibayarkan oleh
Aisyah untuk membeli 13 toples kue nastar dengan dikson 10% yaitu sebesar 292.500.

Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MT1 dapat memberikan jawaban yang
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tepat terkait soal nomor 1-c. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama subjek

MT1 berikut.

P . “Coba perhatikan dengan baik hasil jawabanmu!”

MT1 : “Iya kak”

P . “Coba jelaskan langkah awal yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah ini”

MT1 : “Kan ini yang diketahui Aisyah membeli sebanyak 13 toples,
kemudian mendapat diskon sebanyak 10%. Kemudian ditanya
berapa uang yang harus dikeluarkan.”

P . “Coba sekarang jelaskan tahap-tahap yang kamu lakukan
dalam menyelesaikan soal 1-c ini”

MT1 : “Nah jadi harga 1 toples itu kan 25.000, terus kalo 13 toples
itu 13 dikali 25.000 sama dengan 325.000, kemudian mendapat
diskon 10%. Total diskon sama dengan 325.000 x 10 %, terus
325.000 dikali 10/100 sama dengan 32.500. Kemudian Aisyah
membayar setelah diskon sama dengan 325.000 dikurangi
32.500 sama dengan 292.500”

P * “Baik, untuk ini mengapa 13 dikali dengan 25.000?”

MT1 : “karena 13 itu kan tadi jumlah toplesnya, terus 25.000 tadi
harga 1 toplesnya, jadi biar tau harga 13 toples nya itu, 13
dikali 25.000 sama dengan 325.000”

P : “Kemudian ini mengapa 325.000 dikali 10%”

MT1 : “Karena ini membeli lebih dari 10 tolpes dan mendapat diskon
10%”

P : “Jadi berapa uang yang harus dikeluarkan Aisyah untuk
membeli 13 toples?”

MT1 D "292.500”

P > “Dari mana 295.500 ini diperoleh?”

MT1 . “Dari total harga 13 toples yaitu 325.000 dikurangi jumlah

diskon 32.500 sama dengan 295.500”

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek MT1 mampu
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 1-c, sehingga subjek MT1
dapat memberikan jawaban yang tepat. Saat wawancara subjek MT1 dapat
menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal 1-c. Subjek
MT1 juga menjelaskan alasan dan langkah-langkah dalam mengaitkan konsep
aritmetika sosial dalam menghitung jumlah diskon yang diberikan. Sehingga terlihat

subjek dapat menyelesaikan permasalahan tersebut dengan runtut dan benar. Dengan
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demikian terlihat bahwa subjek MT1 memenuhi salah satu indikator pemahaman
relasional pada soal 1-c yaitu mampu menjelaskan hubungan antar konsep yang
terdapat dalam soal cerita yang disajikan secara benar.
4) Soal Nomor 1-d

Indikator pada soal nomor 1-d adalah mampu menyatakan kembali konsep
persamaan linear satu variabel menggunakan bahasa sendiri dengan benar. Indikator
pada soal nomor 1-d tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MT1 pada soal nomor 1-d disajikan pada gambar 4.4 sebagai berikut.

\D. &39 .k\uu;p;ug fisamoan  \ineas  Scu  Varicpey  Yarena \\nnqmgvuj\nju___.mzﬂ\ﬂibf__i U

Vostohey saia. |, gqi&u vaviabel X _, yong berpangket satu - s
\$0.000 -¢X) -« 23 .000 N

Gambar 4.4 Jawaban Subjek MT1 pada Soal Nomor 1-d

Berdasarkan jawaban subjek MT1 pada Gambar 4.4 di atas, terlihat bahwa
subjek MT1 mampu menyatakan bahwa model matematika pada jawaban soal bagian
1-d merupakan persamaan linear satu variabel dengan alasan karena persamaannya
memiliki satu variabel yang berpangkat satu. Terlihat bahwa subjek MT1
menunjukkan variabel yang ada pada jawabannya yaitu X. Dari jawaban tersebut
terlihat bahwa subjek MT1 dapat memberikan jawaban yang tepat terkait soal nomor

1-d. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama subjek MT1 berikut.

P : “Apakah kamu memhami konsep persamaan linear satu
variabel?”

MT1 > “Ya, paham”

P : “Apa yang kamu ketahui tentang persamaan linear satu
variabel?”

MT1 : “Jadi persamaan linear satu variabel itu merupakan
persamaan yang memiliki satu variabel yang berpangkat satu”

P . “Kemudian, untuk jawabanmu pada soal 1-d, mengapa ini

termasuk persamaan linear satu variabel coba jelaskan
alasanmu?”
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MT1 : “Karena ini kan tadi 150.000 dikurangi 5x sama dengan
25.000, jadi ini persamaannya memiliki satu variabel yang
berpangkat satu yaitu x, jadi ini disebut persamaan linear satu
variabe/”

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek MT1 mampu
memahami apa yang dimaksud pada soal 1-d. Terlihat subjek MT1 dapat menyatakan
ulang konsep persamaan linear satu variabel dengan menyatakan definisi dari
persamaan linear satu variabel dengan bahasa sendiri dengan benar serta menunjukkan
variabel yang dimaksud dengan tepat. Subjek MT1 juga dapat menjelaskan alasan atas
jawaban yang diperoleh pada soal. Dengan demikian terlihat bahwa subjek MT1
memenuhi salah satu indikator pemahaman relasional pada soal 1-d yaitu mampu
menyatakan kembali konsep persamaan linear satu variabel menggunakan bahasa
sendiri dengan benar.

5) Soal Nomor 1-e

Indikator pada soal nomor 1-e adalah mampu menyajikan contoh dan bukan

contoh dari konsep persamaan linear satu variabel dengan benar. Indikator pada soal

nomor 1-e tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional. Jawaban

subjek MT1 pada soal nomor 1-e disajikan pada gambar 4.5 sebagai berikut.
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Gambar 4.5 Jawaban Subjek MT1 pada Soal Nomor 1-e

Berdasarkan jawaban subjek MT1 pada Gambar 4.5 di atas, terlihat subjek
MT1 dapat memahami soal 1-e dengan baik. Subjek MT1 mampu memberikan contoh

model matematika pada persamaan linear satu variabel dan bukan persamaan linear
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satu variabel dengan benar. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MT1 dapat
memberikan jawaban yang tepat terkait soal nomor 1-e. Hal ini diperkuat dengan hasil
wawancara bersama subjek MT1 berikut.

P : “Apakah kamu bisa memberikan contoh model matematika

dari persamaan linear satu variabel dan bukan persamaan
linear satu variabel?”

MT1 : “Ya bisa!”

P : “Mengapa 5x + 2 = 10 ini termasuk model matematika dari
persamaan linear satu variabel?”

MT1 © “Karena 5x + 2 = 10 itu mempunyai satu variabel dengan
pangkat satu yaitu x

P : “Selanjutnya untuk jawaban ini, 3x+2 =6 mengapa
termasuk model matematika dari persamaan linear satu
variabel?”

MT1 : “Sama, karena ini memiliki satu variabel yang berpangkat satu
yaitu x

P . “Selanjutnya, untuk jawaban ini 7x —3 =21 mengapa
termasuk model matematika dari persamaan linear satu
variabel?”

MT1 : “Karena juga memiliki satu variabel yang berpangkat satu
yaitu x

P © “Kemudian untuk contoh yang ini, 5x + 2y = 10 mengapa ini
termasuk contoh bukan persamaan linear satu variabel?”

MT1 . “Karena memiliki dua variabel yaitu x dan y”

P : “Kalau yang di bawah ini 4x + 3y = 12 mengapa ini
termasuk contoh bukan persamaan linear satu variabel?”

MT1 : “Sama juga, karena memiliki dua variabel yaitu x dan y”’

P : “Baik, untuk yang terakhir ini 8x — 2y = 16 mengapa ini
termasuk contoh bukan persamaan linear satu variabel?”

MT1 : “Sama, karena memiliki dua variabel yaitu x dan ya”

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek MT1 mampu
memahami apa yang dimaksud pada soal 1-e. Terlihat subjek MT1 mampu
memberikan contoh dan bukan contoh dari persamaan linear satu variabel. Subjek
MT1 juga dapat menjelaskan alasan dari jawaban yang diperoleh dengan benar serta
dapat menunjukkan variabelnya dengan tepat, dengan mengatakan bahwa bagian yang
termasuk contoh persamaan linear satu variabel dengan alasan karena persamaanya

memiliki satu variabel yang berpangkat satu yaitu x dan untuk bagian yang termasuk
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bukan contoh persamaan linear satu variabel karena persamaannya memiliki 2
variabel. Dengan demikian terlihat bahwa subjek MT1 memenuhi salah satu indikator
pemahaman relasional pada soal 1-e yaitu mampu menyajikan contoh dan bukan
contoh dari konsep persamaan linear satu variabel dengan benar.
b. Subjek MT2
1) Soal nomor 1-a

Indikator pada soal nomor 1-a adalah mampu menyajikan konsep dalam
bentuk model matematika secara benar. Indikator pada soal nomor 1-a tersebut
merupakan salah satu indikator pemahaman relasional. Jawaban subjek MT2 pada soal

nomor 1-a disajikan pada gambar 4.6 sebagai berikut.
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Berdasarkan Gambar 4.6 terlihat subjek MT2 memahami perintah dari soal
dengan menuliskan apa yang diketahui pada soal. Subjek MT2 menuliskan apa yang
diketahui dari soal yaitu Aisyah membeli 5 toples nastar, Aisyah membayar sebesar
150.000 dan uang kembalian sebesar 25.000. Subjek MT2 memisalkan 5 toples dengan
5a. Dari jawaban di atas terlihat subjek MT2 menggunakan kalimat matematika yaitu
uang Aisyah — 5 toples = kembalian, sehingga model matematika yang diperoleh yaitu
150.000 - 5a = 25.000. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MT2 dapat
memberikan jawaban yang tepat terkait soal nomor 1-a yang ditinjukkan dengan model
matematika yang diperoleh. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama subjek

MT2 berikut.
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P : “ Apakah kamu membaca pernyataan yang diberikan?”

MT2 : “Ya”

P : “Apakah kamu memahami soal nomor I-a?”

MT?2 : “Ya, paham”

P : “Coba jelaskan bagaimana kamu mengubah soal cerita ke
bentuk model matematika!”

MT2 : “Jadi dari soal menjadi model matematika yaitu 5 toples

nastar dengan 5a, kemudian Aisyah membayar 150.000,
kembaliannya adalah 25.000, jadi uang Aisyah — 5 toples =
25.000, jadi model matematikanya 150.000 — 5a = 25.000”

P : “Ini kenapa kamu tulis 5a?”

MT2 » “Untuk mempermudahkan jadi dari 5 toples dimisalkan 5a”

P : “Oke, selanjutnya mengapa kamu menggunakan cara ini dalam
merubah soal cerita ke model matematika?”

MT2 : “Karena itu diperoleh dari uang Aisyah dikurangi 5 toples

sama uang kembaliannya, jadi agar lebih mudah nanti misal
mau mencari a nya”

P : “Selanjutnya dari mana model matematika ini diperoleh?”

MT2 : “Dari yang diketahui di soal ada uang Aisyah 150.000,
kemudian kembalian 25.000, dan diketahui Aisyah membeli 5
toples”

Dari kutipan wawancara di atas memperlihatkan bahwa subjek MT2 mampu
memahami apa yang diperintahkan dalam soal, sehingga subjek MT2 dapat
memberikan jawaban yang tepat terkait soal nomor 1-a. Pada saat wawancara subjek
MT2 juga mampu menjelaskan langkah-langkah dalam mengubah soal cerita ke model
matematika yang diperoleh. Dengan demikian terlihat bahwa subjek MT2 memenuhi
salah satu indikator pemahaman relasional yaitu mampu menyajikan konsep dalam

bentuk model matematika secara benar.

2) Soal nomor 1-b
Terdapat dua indikator pada soal nomor 1-b yaitu mampu memilih dan
mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal cerita pada materi

persamaan linear satu variabel dan mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur
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dalam menyelesaikan masalah dengan tepat. Jika subjek dapat memenuhi indikator
mampu memilih dan mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi persamaan linear satu variabel maka termasuk memenuhi salah satu
indikator pemahaman relasional. Akan tetapi jika subjek hanya memehuni indikator
mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah
dengan tepat maka subjek termasuk memenuhi indikator pemahaman instrumental.

Jawaban subjek MT2 pada soal nomor 1-b disajikan pada gambar 4.7 sebagai berikut.
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Gambar 4.7 Jawaban Subjek MT2 pada Soal Nomor 1-b

Berdasarkan Gambar 4.7 dapat dilihat subjek MT2 mampu memahami apa
yang dimaksud pada soal nomor 1-b. Subjek MT2 memisalkan 5 toples nastar sama
dengan 5 a, sehingga 1 toples nastar sama dengan a. Kemudian subjek MT2
menuliskan jawaban pada soal 1-b dengan langkah-langkah penyelesaian yang runtut
dan benar seperti pada Gambar 4.7, sehingga diperoleh harga untuk satu toples kue
nastar yaitu 25.000. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MT2 dapat
memberikan jawaban dengan tepat terkait soal nomor 1-b. Hal ini diperkuat dengan

hasil wawancara bersama subjek MT2 berikut.

P : “Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1b?”

MT2 : “Ya, bisa”

P : “Coba jelaskan langkah-langkah penyelesaianmu pada soal 1
b?”

MT2 » “Jadi 5 toples nastar itu dimisalkan jadi 5a, dan 1 toples nastar

itu dimisalkan a, jadi 150.000 - 5a = 25.000. Kemudian -5a
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sama dengan 25.000 dikurangi 150.000. Jadi -5a sama dengan
-125.000, terus 5a sama dengan 125.000. selanjutnya a nya
sama dengan 12.000 dibagi 5, maka a atau 1 toples sama
dengan 25.000”

P : “Mengapa menggunakan cara ini?”’

MT?2 . “Karena sudah diketahui model matematika sebelumnya”™

P : “Kemudian ini mengapa 25.000 dikurangi 150.000”

MT?2 . “Karena ini untuk mengetahui harga 1 toples nastarnya atau
a”

P : “Jadi harga 1 toples nastar ini diperoleh mana?

MT?2 » “125.000 dibagi 5, jadi harga 1 toples 25.000”

P : “Apakah jawaban untuk 1-b yang kamu peroleh sudah ada di
soal?”

MT2 : “Tidak ada™

Dari kutipan wawancara di atas memperlihatkan bahwa subjek MT2 paham
dengan apa yang diperintahkan pada soal. Pada saat wawancara subjek MT2 dapat
menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal, sehingga
subjek MT2 dapat memberikan jawaban yang tepat terkait soal nomor 1-b. Subjek
MT2 juga mampu menjelaskan alasan dari langkah-langkah yang digunakan dalam
menyelesaikan soal 1-b. Terlihat subjek mampu mengaplikasikan konsep persamaan
linear satu variabel dalam menentukan harga 1 tolpes kue nastar dan mampu
mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dengan tepat dalam menyelesaikan soal 1-b.
Dengan demikian terlihat bahwa subjek MT2 memenuhi indikator pemahaman
instrumental yaitu mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam
menyelesaikan masalah dengan tepat dan memenuhi indikator pemahaman relasional
yaitu mampu memilih dan mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan

soal cerita pada materi persamaan linear satu variabel.

3) Soal nomor 1-c
Indikator pada soal nomor 1-c adalah mampu menjelaskan hubungan antar

konsep yang terdapat dalam soal cerita yang disajikan secara benar. Indikator pada



59

soal nomor 1-c tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MT2 pada soal nomor 1-c disajikan pada gambar 4.8 sebagai berikut.
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Gambar 4.8 Jawaban Subjek MT2 pada Soal Nomor 1-c

Berdasarkan Gambar 4.8 terlihat bahwa subjek MT2 memahami perintah dari
soal 1-c. Subjek MT2 mencari harga 13 toples kue nastar yang diperoleh dari harga 1
toples nastar yang diketahui pada soal sebelumnya. Setelah ditemukan harga 13 toples
kue nastar, kemudian subjek MT2 mencari harga diskon yang diberikan dengan
mengaitkan konsep aritmetika sosial yaitu menghitung diskon. Setelah diketahui harga
diskon yang diperoleh, kemudian MT2 mengurangi harga 13 toples dengan jumlah
harga diskon yang diberikan. Sehingga subjek MT2 mengetahui total uang yang harus
dibayarkan yaitu Aisyah membayar untuk membeli 13 toples nastar dengan diskon
10% vyaitu sebesar 292.500. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MT2 dapat
memberikan jawaban yang tepat terkait soal nomor 1-c. Hal ini diperkuat dengan hasil

wawancara bersama subjek MT2 berikut.

P : “Coba perhatikan dengan baik hasil jawabanu!”

MT2 o “ba kak”

P : “Coba jelaskan langkah awal yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah ini”

MT2 : “Jadi yang diketahui 1 toples nastar itu 25.000, dan yang

ditanyakan 13 toples nastar, jadi diketahui dulu 13 toplesnya
nastar nya itu berapa harganya, jadi 25.000 dikali 13 sama
dengan 325.000”

P : “Coba sekarang jelaskan tahap-tahap yang kamu lakukan
dalam menyelesaikan soal 1-c ini”
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MT2 : “Jadi di soalnya ada diskon, diskonya 10%, diketahui diskonya
dulu325.000 dikali 10% sama dengan 325.000 dikali 10/100
sama dengan 32.500. Hasil akhirnya yaitu 325.000 dikurangi
32.500 sama dengan 292.500, jadi Aisyah akan membayar
292.500 untuk 13 toples”

P : “Jadi, 292.500 ini kamu peroleh dari mana ?

MT2 : “Ini diperoleh dari 13 nastar dan dikurangi diskon, yaitu
325.000 dikurangi 32.500 hasilnya 292.500”

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek MT2 mampu
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 1-c, sehingga subjek MT2
dapat memberikan jawaban yang tepat. Saat wawancara subjek MT2 dapat
menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal 1-c. Subjek
MT2 juga menjelaskan alasan dan langkah-langkah dalam mengaitkan konsep
aritmetika sosial dalam menghitung jumlah diskon yang diberikan. Sehingga terlihat
subjek MT2 dapat menyelesaikan permasalahan tersebut dengan runtut dan benar
Dengan demikian terlihat bahwa subjek MT2 memenuhi salah satu indikator
pemahaman relasional pada soal 1-c yaitu mampu menjelaskan hubungan antar konsep
yang terdapat dalam soal cerita yang disajikan secara benar.

4) Soal nomor 1-d

Indikator pada soal nomor 1-d adalah mampu menyatakan kembali konsep

persamaan linear satu variabel menggunakan bahasa sendiri dengan benar. Indikator

pada soal nomor 1-d tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MT2 pada soal nomor 1-d disajikan pada gambar 4.9 sebagai berikut.
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Berdasarkan jawaban subjek MT2 pada Gambar 4.9 di atas, terlihat bahwa
subjek MT2 mampu menyatakan bahwa model matematika pada jawaban soal bagian
1-d merupakan persamaan linear satu variabel dengan alasan karena persamaannya
memiliki satu variabel yang berpangkat satu. Dan terlihat bahwa subjek MT2
menunjukkan variabel yang ada pada jawabannya yaitu a. Dari jawaban tersebut
terlihat bahwa subjek MT2 dapat memberikan jawaban yang tepat terkait soal nomor

1-d. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama subjek MT2 berikut.

P : “Apakah kamu memhami konsep persamaan linear satu
variabel?”

MT2 . “Ya, paham”

P : “Apa yang kamu ketahui tentang persamaan linear satu
variabel?”

MT2 » “Jadi Persamaan linear satu variabel adalah persamaan yang
memiliki satu variabel yang berpangkat satu”

P . “Kemudian, untuk jawabanmu pada soal 1-d, mengapa ini
termasuk persamaan linear satu variabel coba jelaskan
alasanmu?

MT2 :  “Karena persamaan linear satu variabel itu adalah persamaan

yang memiliki satu variabel yang berpangkat satu, dan model
matematika ini persamaan yang memiliki satu variabel yang
pangkatnya satu dan ini varibaelnya a"

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek MT2 mampu
memahami apa yang dimaksud pada soal 1-d. Terlihat subjek MT2 dapat menyatakan
ulang konsep persamaan linear satu variabel dengan menyatakan definisi dari
persamaan linear satu variabel dengan bahasa sendiri secara benar serta menunjukkan
variabel yang dimaksud dengan tepat. Subjek MT2 juga dapat menjelaskan alasan atas
jawaban yang diperoleh pada soal. Dengan demikian terlihat bahwa subjek MT2
memenuhi salah satu indikator pemahaman relasional pada soal 1-d yaitu mampu

menyatakan kembali konsep persamaan linear satu variabel menggunakan bahasa

sendiri dengan benar.
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5) Soal Nomor 1-e

Indikator pada soal nomor 1-e adalah mampu menyajikan contoh dan bukan
contoh dari konsep persamaan linear satu variabel dengan benar. Indikator pada soal
nomor 1-e tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional. Jawaban

subjek MT2 pada soal nomor 1-e disajikan pada gambar 4.10 sebagai berikut.
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Gambar 4.10 Jawaban Subjek MT2 pada Soal Nomor 1-e
Berdasarkan jawaban subjek MT2 pada Gambar 4.10 di atas, terlihat subjek

MT2 dapat memahami soal 1-e dengan baik. Subjek MT2 mampu memberikan contoh
model matematika pada persamaan linear satu variabel dan bukan persamaan linear
satu variabel dengan benar. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MT2 dapat
memberikan jawaban yang tepat terkait soal nomor 1-e. Hal ini diperkuat dengan hasil

wawancara bersama subjek MT2 berikut.

P : “Apakah kamu bisa memberikan contoh model matematika
dari persamaan linear satu variabel dan bukan persamaan
linear satu variabel?”

MT2 : “Yabisa!”

P : “Mengapa 2+3b = 6 ini termasuk contoh model matematika
dari persamaan linear satu variabel?”

MT2 : “Karena memiliki satu variabel saja dan berpangkat satu, yaitu
b

P : “Mengapa 3+3c= 9 ini termasuk contoh model matematika
dari persamaan linear satu variabel?”

MT2 : “Sama karena memiliki satu variabel yang pangkatnya satu
yaitu c”

P : “Selanjutnya, ini 10a + 11= 66 mengapa ini termasuk contoh

model matematika dari persamaan linear satu variabel?”
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MT2 :  “Karena ini memiliki satu variabel yang berpangkat satu,
yaitua”
P : “Kemudian ini contoh yang ini, 2 + 3= 5, mengapa ini

termasuk bukan contoh model matematika dari persamaan
linear satu variabel?”

MT2 : “Karena ini tidak memiliki variabel

P : “Untuk contoh yang ini 2b + 2c = 4, mengapa ini termasuk
bukan contoh model matematika dari persamaan linear satu
variabel?”

MT?2 . “Karena memiliki lebih dari satu variabel yaitu ¢ dan b”

P : “Kemudian 10 a + 5b = 15 mengapa ini termasuk bukan
contoh model matematika dari persamaan linear satu
variabel?”

MT?2 . “Karena memiliki lebih dari satu variabel yaitu a dan b”

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek MT2 mampu
memahami apa yang dimaksud pada soal 1-e. Terlihat subjek MT2 mampu
memberikan contoh dan bukan contoh dari persamaan linear satu variabel. Subjek
MT2 juga dapat menjelaskan alasan dari jawaban yang diperoleh dengan benar serta
dapat menunjukkan variabelnya dengan tepat dan untuk bagian yang termasuk bukan
contoh persamaan linear satu variabel karena persamaannya memiliki 2 variabel dan
tidak memiliki variabel. Dengan demikian terlihat bahwa subjek MT2 memenubhi
salah satu indikator pemahaman relasional pada soal 1-e yaitu mampu menyajikan

contoh dan bukan contoh dari konsep persamaan linear satu variabel dengan benar.

2. Paparan dan Analisis Data Pemahaman Konsep Matematis Subjek dengan
Kemampuan Metakognisi Sedang
a. Subjek MS1
1) Soal nomor 1-a
Indikator pada soal nomor 1-a adalah mampu menyajikan konsep dalam

bentuk model matematika secara benar. Indikator pada soal nomor 1-a tersebut
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merupakan salah satu indikator pemahaman relasional. Jawaban subjek MS1 pada soal

nomor 1-a disajikan pada gambar 4.11 sebagai berikut.
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Gambar 4.11 Jawaban Subjek MS1 pada Soal Nomor 1-a

Berdasarkan Gambar 4.11 subjek MS1 mampu mengetahui unsur yang

diketahui pada soal 1-a, akan tetapi MS1 tidak dapat membuat model matematika

dengan tepat. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MS1 tidak dapat

memberikan jawaban yang tepat terkait soal nomor 1-a. Hal ini diperkuat dengan hasil

wawancara bersama subjek MS1 berikut.

MS1
P
MS1

“Apakah kamu membaca pernyataan yang diberikan?”

“yg”

“Apakah kamu memahami soal nomor 1-a?”

“yg”

“Coba jelaskan bagaimana kamu mengubah soal cerita ke
bentuk model matematika!”

“Saya mengubahnya 1 toples sama dengan x rupiah, jadi kalo
5 tolpes sama dengan 150.000 dan kembali 25.000, atau 150.00
dikurangi 25.000”

“Apakah model matematika yang kamu buat ini sudah benar?”’
“Sudah kak”

“Mengapa kamu menggunakan cara ini dalam merubah soal
cerita model matematika?”

“Karena mudah™

“Kemudian, dari mana model matematika ini diperoleh?”
“Dari soal”

Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa subjek MS1 dapat

menyebutkan apa yang diketahui pada soal, tetapi tidak dapat membuat model

matematika dengan benar. Subjek MS1 tidak dapat memberikan alasan yang tepat dari

jawaban yang diperoleh saat wawancara dilakukan. Maka dapat disimpulkan bahwa
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MS1 tidak mampu menyajikan konsep dalam bentuk model matematika dengan benar.
Sehingga MS1 dinyatakan tidak memenuhi indikator pemahaman relasional pada soal
1-a.

2) Soal nomor 1-b

Terdapat dua indikator pada soal nomor 1-b yaitu mampu memilih dan
mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
persamaan linear satu variabel dan mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur
dalam menyelesaikan masalah dengan tepat. Jika subjek dapat memenuhi indikator
mampu memilih dan mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi persamaan linear satu variabel maka termasuk memenuhi salah satu
indikator pemahaman relasional. Akan tetapi jika subjek hanya memehuni indikator
mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah
dengan tepat maka subjek termasuk memenuhi indikator pemahaman instrumental.

Jawaban subjek MS1 pada soal nomor 1-b disajikan pada gambar 4.12 sebagai berikut.
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Gambar 4.12 Jawaban Subjek MS1 pada Soal Nomor 1-b

Berdasarkan Gambar 4.12 dapat dilihat bahwa subjek MS1 dapat memahami
maksud apa yang ditanyakan pada soal 1-b. Terlihat subjek menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal. Subjek MS1 terlihat dapat menjawab soal 1-b
dengan benar yaitu 150.000 — 25.000 sama dengan 25.000, kemudian 25.000/5 sama

dengan 25.000, sehingga subjek MS1 dapat menentukan harga 1 toples kue nastar
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dengan benar, akan tetapi dalam penyelesaiannya subjek MS1 tidak mampu
menggunakan konsep persamaan linear satu variabel dengan benar. Hal tersebut
menunjukkan bahwa subjek MS1 hanya mampu mengaplikasikan rumus sesuai
prosedur saja, tetapi tidak mampu mengaplikasikan konsep persamaan linear satu
variabel dalam menyelesaikan masalah. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara

bersama subjek MS1 berikut.

P 1 “Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1b?”

MS1 i “Ya, bisa”

P . “Coba jelaskan langkah-langkah penyelesaianmu pada soal 1
b?”

MS1 > “Pertama, diketahui 5 toples sama dengan 150.000 dengan

kembalian 25.000 terus ditanya berapakah harga 1 toples
nastar. Saya langsung menuliskan 150.000-25.000 hasilnya
125.000, terus langsung saya bagi dengan 5 toples tadi jadi
125.000 dibagi 5 sama dengan 25.000”

P : “Mengapa ini 150.000 — 25.000?

MS1 :  “Karena mendapat kembalian 25.000”

P . “Kemudian ini mengapa 125.000 dibagi 5?”

MS1 : “Karena tadi membeli 5 toples jadi dibagi 5

P . “Apakah jawaban untuk 1-b yang kamu peroleh sudah ada di
soal?”

MS1 : “Tidak ada”

Dari kutipan wawancara di atas memperlihatkan bahwa subjek MS1 paham
dengan apa yang diperintahkan oleh soal. Pada saat wawancara subjek MS1 dapat
menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal, sehingga
subjek MS1 dapat memberikan jawaban yang benar terkait soal nomor 1-b. Subjek
MS1 juga mampu menjelaskan alasannya atas langkah-langkah yang digunakan dalam
menyelesaikan soal 1-b. Terlihat subjek MS1 dapat menentukan harga 1 toples kue
nastar dengan mengaplikasikan rumus sesuai prosedur, akan tetapi subjek MS1 belum
mampu mengaplikasikan konsep persmaan linear satu variabel dalam menyelesaikan
masalah tersebut. Dengan demikian terlihat bahwa subjek MS1 memenuhi indikator

pemahaman instrumental yaitu mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam
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menyelesaikan masalah dengan tepat akan tetapi tidak memenuhi indikator
pemahaman relasional yaitu mampu memilih dan mengaplikasian konsep dengan
benar dalam menyelesaikan soal cerita pada materi persamaan linear satu variabel.

3) Soal nomor 1-c

Indikator pada soal nomor 1-c adalah mampu menjelaskan hubungan antar
konsep yang terdapat dalam soal cerita yang disajikan secara benar. Indikator pada
soal nomor 1-c tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MS1 pada soal nomor 1-c disajikan pada gambar 4.13 sebagai berikut.
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Gambar 4.13 Jawaban Subjek MS1 pada Soal Nomor 1-c

Berdasarkan Gambar 4.13 dapat dilihat bahwa subjek MS1 dapat memahami
apa yang ditanyakan pada soal 1-b, akan tetapi tidak mengetahui cara perhitungan yang
tepat untuk menjawab pertanyaan tersebut. Subjek MS1 mampu menentukan harga 13
toples, yang ditunjukkan dengan subjek MS1 menuliskan 13 x 25.000 = 325.000, akan
tetapi subjek MS1 juga tidak dapat menentukan harga diskon yang diperoleh dengan
tepat, yang ditunjukkan dengan jawaban subjek MS1 yaitu 325x1/5 = 65. Subjek MS1
melakukan kesalahan dalam menentukan harga diskon. Dari jawaban tersebut terlihat
bahwa subjek MS1 kurang tepat dalam memberikan jawaban pada soal 1-c. Subjek

kurang tepat dalam menghubungkan konsep aritmetika sosial dan konsep persamaan
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linear satu variabel dalam menyelesaikan soal 1-c. Hal ini diperkuat dengan hasil

wawancara bersama subjek MS1 berikut.

MS1
P
MS1

P
MS1
P

MS1

P
MS1

“Coba perhatikan dengan baik hasil jawabanmu!”

“Iya kak”

“Coba jelaskan langkah awal yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah ini”

“Agak bingung kak”

“Coba jelaskan sebisamu dari jawaban yang kamu tulis
“Awalnya dia membeli 13 toples, dikali harganya. Kita
mencari harganya dulu 13 dikali 25.000 sama dengan 325.000.
Kemudian 325 dikali 1/5 sama dengan 65.000”

“Kemudian, tadi kamu juga menyebutkan 325.000, tapi
dijawaban kamu hanya menuliskan 325"

“Iya kak, lupa tadi sama bingung”

“Lalu ini, mengapa 325 x 1/5?”

“Iya 1/5 itu hasil dari 10%nya yang diskon, jadi 10/100 sama
dengan 1/5”

“Apakah benar 10 % itu sama dengan 1/5?”

“Kurang yakin kak, masih bingung”

“Kemudian 65 ini apa?”

“Itu uang yang harus dibayar oleh Aisyah, ini harusnya 65.000,
tapi saya lupa nulis 0 nya”

“Apakah jawabanmu sudah benar?”

“Masih kurang yakin kak, karena saya bingung”

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek MS1 dapat memahami

maksud apa yang ditanyakan pada soal 1-c akan tetapi tidak mengetahui cara

perhitungan yang tepat untuk menjawab pertanyaan tersebut. Terlihat subjek MS1

kebingungan dalam menjelaskan jawaban yang dituliskan. Subjek MS1 juga tidak

dapat memberikan jawaban yang tepat pada soal nomor 1-c. Dengan demikian terlihat

bahwa subjek MS1 tidak memenuhi salah satu indikator pemahaman relasional pada

soal 1-c yaitu mampu menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat dalam soal

cerita yang disajikan secara benar.

4) Soal nomor 1-d

Indikator pada soal nomor 1-d adalah mampu menyatakan kembali konsep

persamaan linear satu variabel menggunakan bahasa sendiri dengan benar. Indikator
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pada soal nomor 1-d tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.
Jawaban subjek MS1 pada soal nomor 1-d disajikan pada gambar 4.14 sebagai berikut.
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Gambar 4.14 Jawaban Subjek MS1 pada Soal Nomor 1-d

Berdasarkan jawaban subjek MS1 pada Gambar 4.14 di atas, terlihat bahwa
subjek MS1 mampu menyatakan bahwa model matematika pada jawaban soal bagian
1-a merupakan persamaan linear satu variabel akan tetapi subjek MS1 tidak dapat
memberikan alasan yang tepat dari jawaban yang diberikan. Terlihat subjek MS1
hanya menuliskan 5 toples 125.000 (1 Toples = x), x = 125.000/5 sama dengan 25.000
dan x = 25.000. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MS1 kurang tepat dalam

menjawab soal nomor 1-d. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama subjek

MS1 berikut.

P > “Apakah kamu memahami konsep persamaan linear satu
variabel?”

MS1 : “Iya kak”

P : “Apa yang kamu ketahui tentang persamaan linear satu
variabel?”

MS1 . “Persamaan linear satu variabel itu yang ada huruf nya kak,
ini ada huruf x nya”

P : “Sekarang coba jelaskan mengapa kamu menjawab soal 1-d
seperti ini?”’

MS1 : “Iya ini persamaan linear satu variabel, karena ada X nya.

Seperti di soal 5 toples sama dengan 125.000, 1 toples sama
dengan x, dan x sama dengan 125.000 dibagi 5~
Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek MS1 kurang tepat
dalam menjawab soal 1-d. Subjek MS1 mampu menjelaskan konsep persamaan linear

satu variabel dengan bahasa sendiri tetapi kurang tepat. Terlihat subjek MS1 mampu
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memberikan alasan pada soal 1-d tetapi kurang tepat. Dengan demikian terlihat bahwa
subjek MS1 belum memenuhi salah satu indikator pemahaman relasional pada soal 1-
d yaitu mampu menyatakan kembali konsep persamaan linear satu variabel
menggunakan bahasa sendiri dengan benar.

5) Soal nomor 1-e

Indikator pada soal nomor 1-e adalah mampu menyajikan contoh dan bukan
contoh dari konsep persamaan linear satu variabel dengan benar. Indikator pada soal
nomor 1-e tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional. Jawaban
subjek MS1 pada soal nomor 1-e disajikan pada gambar 4.15 sebagai berikut.
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Gambar 4.15 Jawaban Subjek MS1 pada Soal Nomor 1-e

Berdasarkan jawaban subjek MS1 pada Gambar 4.15 di atas, terlihat subjek

MS1 tidak dapat menjawab soal 1-e dengan tepat. Subjek MS1 memberikan contoh
model matematika dari persamaan linear satu variabel tetapi tidak tepat, serta subjek
MS1 tidak dapat memberikan contoh dan bukan conton model matematika dari
persamaan linear satu variabel dengan tepat. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara

bersama subjek MS1 berikut.
P : “Apakah kamu bisa memberikan contoh model matematika
dari persamaan linear satu variabel dan bukan persamaan

linear satu variabel?”’
MS1 . “Agak susah kak!”
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P : “Apakah yang kamu tuliskan ini contoh dan bukan contoh dari
model matematika dari persamaan linear satu variabel?”

MS1 : “Tidak hanya yang contoh saja”

P : “Baik, jadi mengapa untuk jawaban ini (1 buah melon =

200.000 kembali 50 dan 1buah melon sama dengan Xx)
termasuk contoh model matematika dari persamaan lienar
satu variabel?”

MS1 . “Karena ada x nya kak”

P : “Kemudian, untuk jawaban ini (1 jeruk = 20.000 kembali
15.000 dan 5 jeruk sama dengan x) mengapa termasuk contoh
model matematika dari persamaan lienar satu variabel?”

MS1 . “karena ada x nya juga”

P » “Selanjutnya, untuk jawaban ini ( 1 motor = 4.000.000, dan 10
motor sama dengan X) mengapa termasuk contoh model
matematika dari persamaan lienar satu variabel?”

MS1 : “Sama kak, karena ada x nya”

P : “Selanjutnya, untuk yang model matematika dari yang bukan
persamaan linear satu variabel mengapa tidak dituliskan”

MS1 : “Bingung kak”

Dari Kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek MS1 tidak mampu
menjawab soal 1-e dengan tepat. Terlihat subjek MS1 memberikan contoh model
matematika dari persamaan linear satu variabel tetapi tidak tepat, serta kurang tepat
dalam memberikan alasan dari jawaban yang diperoleh. Subjek MS1 juga tidak dapat
memberikan contoh model matematika dari bukan persamaan linear satu variabel.
Dengan demikian terlihat bahwa subjek MS1 tidak dapat memenuhi salah satu
indikator pemahaman relasional pada soal 1-e yaitu mampu menyajikan contoh dan
bukan contoh dari konsep persamaan linear satu variabel dengan benar.

b. Subjek MS2
1) Soal nomor 1-a

Indikator pada soal nomor 1-a adalah mampu menyajikan konsep dalam
bentuk model matematika secara benar. Indikator pada soal nomor 1-a tersebut
merupakan salah satu indikator pemahaman relasional. Jawaban subjek MS2 pada soal

nomor 1-a disajikan pada gambar 4.16 sebagai berikut.
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Gambar 4.16 Jawaban Subjek MS2 pada Soal Nomor 1-a

Berdasarkan Gambar 4.16 subjek MS2 mampu mengetahui unsur-unsur yang

diketahui pada soal 1-a, tetapi subjek MS2 tidak dapat membuat model matematika

dengan tepat. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MS2 tidak dapat

memberikan jawaban yang tepat terkait soal nomor 1-a. Hal ini diperkuat dengan hasil

wawancara bersama subjek MS2 berikut.

MS2
P
MS2

“Apakah kamu membaca pernyataan yang diberikan?”

“Yg”

“Apakah kamu memahami soal nomor 1-a?”

“Yg”

“Coba jelaskan bagaimana kamu mengubah soal cerita ke
bentuk model matematika!”

“Yang pertama 5 toples = 150.000 terus kembaliannya 25.000,
berarti kalo satu toples x, jadi 5 toples itu 150.000-25.000"
“Apakah model matematika yang kamu buat ini sudah benar?”
“Sepertinya kak”

“Mengapa kamu menggunakan cara ini dalam merubah soal
cerita ke model matematika?”

“Karena saya menuliskan yang diketahui di soal kak”
“Kemudian, dari mana model matematika ini diperoleh?”
“Dari soal cerita”

Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa subjek MS2 dapat

menyebutkan apa yang diketahui pada soal, tetapi tidak dapat membuat model

matematika dengan benar. Subjek MS2 tidak dapat memberikan alasan yang tepat dari

jawaban yang diperoleh saat wawancara dilakukan. Maka dapat disimpulkan bahwa

MS2 tidak mampu menyajikan konsep dalam bentuk model matematika dengan benar.

Sehingga MS2 dinyatakan tidak memenuhi indikator pemahaman relasional pada soal

1-a.
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2) Soal nomor 1-b

Terdapat dua indikator pada soal nomor 1-b yaitu mampu memilih dan
mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
persamaan linear satu variabel dan mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur
dalam menyelesaikan masalah dengan tepat. Jika subjek dapat memenuhi indikator
mampu memilih dan mengaplikasikan konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi persamaan linear satu variabel maka termasuk memenuhi salah satu
indikator pemahaman relasional. Akan tetapi jika subjek hanya memehuni indikator
mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah
dengan tepat maka subjek termasuk memenuhi indikator pemahaman instrumental.

Jawaban subjek MS2 pada soal nomor 1-b disajikan pada gambar 4.17 sebagai berikut.
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Gambar 4.17 Jawaban Subjek MS2 pada Soal Nomor 1-b

Berdasarkan Gambar 4.17 dapat dilihat bahwa subjek MS2 dapat memahami
maksud apa yang ditanyakan pada soal 1-b. Terlihat subjek menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal. Subjek MS2 terlihat dapat menjawab soal 1-b
dengan benar yaitu 5 toples = 150.000 — 25.000 = 125.000 dan 1 toples sama dengan
X yaitu 125.000/5 = 25.000, sehingga subjek MS2 dapat menentukan harga 1 toples
kue nastar dengan benar, akan tetapi dalam penyelesaiannya subjek MS2 tidak mampu
menggunakan konsep persamaan linear satu variabel dengan benar. Hal tersebut
menunjukkan bahwa subjek MS2 hanya mampu mengaplikasikan rumus sesuai

prosedur saja, tetapi tidak mampu mengaplikasikan konsep persamaan linear satu
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variabel dalam menyelesaikan masalah. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara

bersama subjek MS2 berikut.

P : “Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1b?”

MS2 : “Bisa”

P : “Coba jelaskan langkah-langkah penyelesaianmu pada soal 1
b?”

MS2 : “Pertama 5 topleskan sama dengan 150.000 mendapatkan

kembali 25.000 berarti satu toples harganya kan x, ditanya jadi
harga 1 toples nastar tersebut adalah x rupiah? Jawabannya 5
toples =150.000 dikurangi kembaliannya tadi 25.000 sama
dengan 125.000. Terus yang nyari 1 toplesnya nya ini tinggal
125.000 dibagi 5 sama dengan 25.000, jadi harga 1 toples
nastar itu 25.000”

P : “Ini mengapa 150.000 dikurangi 25.000 dek?”

MS2 :  “Karena tadi mendapat kembalian 25.000”

P : “Kemudian mengapa 125.000 ini dibagi dengan 5?”

MS2 : “Dibagi 5 karena 5 toples tadi kan harganya 125.000, jika mau
tau harga 1 toples tadi jadi dibagi 5~

P : “Apakah jawabanmu terdapat pada soal?

MS2 : “Tidak”

Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa subjek MS2 paham
dengan apa yang diperintahkan oleh soal. Pada saat wawancara subjek MS2 dapat
menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal, sehingga
subjek MS2 dapat memberikan jawaban yang benar terkait soal nomor 1-b. Subjek
MS2 juga mampu menjelaskan alasannya atas langkah-langkah yang digunakan dalam
menyelesaikan soal 1-b. Terlihat subjek MS2 dapat menentukan harga 1 toples kue
nastar dengan mengaplikasikan rumus sesuai prosedur, akan tetapi subjek MS2 belum
mampu mengaplikasikan konsep persamaan linear satu variabel dalam menyelesaikan
masalah tersebut. Dengan demikian terlihat bahwa subjek MS2 memenuhi indikator
pemahaman instrumental yaitu mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam
menyelesaikan masalah dengan tepat akan tetapi tidak memenuhi indikator
pemahaman relasional yaitu mampu memilih dan mengaplikasikan konsep dengan

benar dalam menyelesaikan soal cerita pada materi persamaan linear satu variabel.
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3) Soal nomor 1-c

Indikator pada soal nomor 1-c adalah mampu menjelaskan hubungan antar
konsep yang terdapat dalam soal cerita yang disajikan secara benar. Indikator pada
soal nomor 1-c tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MS2 pada soal nomor 1-c disajikan pada gambar 4.18 sebagai berikut.
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Gambar 4.18 Jawaban Subjek MS2 pada Soal Nomor 1-c

Berdasarkan Gambar 4.18 dapat dilihat bahwa subjek MS2 dapat memahami
maksud apa yang ditanyakan pada soal 1-b akan tetapi tidak mengetahui cara
perhitungan yang tepat untuk menjawab pertanyaan tersebut. Subjek MS2 mampu
menentukan harga 13 toples, yang ditunjukkan dengan subjek MS2 menuliskan 25.000
x 13 = 325.000, akan tetapi subjek MS2 tidak dapat menentukan harga diskon yang
diperoleh dengan tepat, yang ditunjukkan dengan jawaban subjek MS2 yaitu 1/5 x
325.000=65.000. Subjek MS2 melakukan kesalahan dalam menentukan harga diskon.
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MS2 kurang tepat dalam memberikan
jawaban pada soal 1-c. Subjek kurang tepat dalam menghubungkan konsep aritmetika
sosial dan konsep persamaan linear satu variabel dalam menyelesaikan soal 1-c. Hal
ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama subjek MS2 berikut.

P : “Coba perhatikan dengan baik hasil jawabanu!”
MS2 » “Iya kak”
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“Coba jelaskan langkah awal yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah ini”

Diketahui dulu diberikan diskon 10 % di atas pembelian 10
toples, jadi membeli 13 toples berapa uang yang harus
dibayarkan. Ini 1 toples =
25000, dan diskonnya 10%. Jadi 25.000 dari soal b dikalikan
dengan 13 toples sama dengan 325.000, kan diskonnya 10%
jadi 1/5, kemudian 1/5
ini dikalikan dengan 325.000 jadi 325.000 dibagi 5 sama
dengan 65.000”

“Dari mana kamu memperoleh 1/5 ini?”

“Iya 1/5 nya dari 10%”

“Bukannya 10% itu harusnya 10/100 ya?”

“Oh iya kak, salah™

“Berarti ini uang yang harus dikeluarkan berapa ?”

“65.000”

“Apakah jawabanmu sudah benar”

“Masih belum yakin kak”

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek MS2 dapat memahami

maksud apa yang ditanyakan pada soal 1-c akan tetapi tidak mengetahui cara

perhitungan yang tepat untuk menjawab pertanyaan tersebut. Terlihat subjek MS2

melakukan kesalahan dalam melakukan perhitungan harga diskon, sehingga Subjek

MS2 kurang tepat dalam memberikan jawaban pada soal nomor 1-c. Dengan demikian

terlihat bahwa subjek MS2 tidak memenuhi salah satu indikator pemahaman relasional

pada soal 1-c yaitu mampu menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat dalam

soal cerita yang disajikan secara benar.

4) Soal nomor 1-d

Indikator pada soal nomor 1-d adalah mampu menyatakan kembali konsep

persamaan linear satu variabel menggunakan bahasa sendiri dengan benar. Indikator

pada soal nomor 1-d tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MS2 pada soal nomor 1-d disajikan pada gambar 4.19 sebagai berikut.
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Gambar 4.19 Jawaban Subjek MS2 pada Soal Nomor 1-d

Berdasarkan jawaban subjek MS2 pada Gambar 4.19 di atas, terlihat bahwa
subjek MS1 mampu menyatakan bahwa model matematika pada jawaban soal bagian
1-a merupakan persamaan linear satu variabel akan tetapi subjek MS2 kurang tepat
dalam memberikan alasan pada jawaban yang diberikan. Terlihat subjek MS2 hanya
menuliskan 5 toples 150.000, 1 toples = x, maka x merupakan persamaan linear satu
variabel. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MS2 kurang tepat dalam
memberikan alasan pada jawaban soal nomor 1-d. Hal ini diperkuat dengan hasil

wawancara bersama subjek MS2 berikut.

P 1 “Apakah kamu memahami konsep persamaan linear satu
variabel?”

MS2 : “Iya kak”

P : “Apa yang kamu ketahui tentang persamaan linear satu
variabel?”

MS2 > “Karena ada x nya”

P : Sekarang coba jelaskan mengapa kamu menjawab soal 1-d
seperti ini?”’

MS2 : “Jadi soal I-a termasuk persamaan linear satu variabel

Karena tadi ada 5 toples, dan 1 toples = x, persamaan linear
satu variabel itu ada x nya”

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek MS2 kurang tepat
dalam menjawab soal 1-d. Subjek MS2 mampu menjelaskan konsep persamaan linear
satu variabel dengan bahasa sendiri tetapi kurang tepat. Terlihat subjek MS2 kurang
tepat dalam memberikan alasan pada jawaban soal 1-d. Dengan demikian terlihat
bahwa subjek MS2 belum memenuhi salah satu indikator pemahaman relasional pada
soal 1-d yaitu mampu menyatakan kembali konsep persamaan linear satu variabel

menggunakan bahasa sendiri dengan benar.
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5) Soal nomor 1-e

Indikator pada soal nomor 1-e adalah mampu menyajikan contoh dan bukan
contoh dari konsep persamaan linear satu variabel dengan benar. Indikator pada soal
nomor 1-e tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional. Jawaban

subjek MS2 pada soal nomor 1-e disajikan pada gambar 4.20 sebagai berikut.
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Gambar 4.20 Jawaban Subjek MS2 pada Soal Nomor 1-e
Berdasarkan jawaban subjek MS2 pada Gambar 4.20 di atas, terlihat subjek

MS2 tidak dapat menjawab soal 1-e dengan tepat. Subjek MS2 memberikan contoh
model matematika dari persamaan linear satu variabel tetapi tidak tepat, serta subjek
MS2 tidak dapat memberikan contoh dan bukan conton model matematika dari
persamaan linear satu variabel dengan tepat. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara
bersama subjek MS2 berikut.

P : “Apakah kamu bisa memberikan contoh model matematika

dari persamaan linear satu variabel dan bukan persamaan
linear satu variabel?”

MS2 > “Bisa”

P : “Untuk jawaban ini yang nomor 1, apakah ini termasuk contoh
model matematika dari persamaan linear satu variabel?”

MS2 :  “Karena ini ada x nya sama ada diskonnya”

P : “Kalau untuk jawaban yang nomor 2 ini, apakah ini termasuk
contoh model matematika dari persamaan linear satu
variabel?”

MS2 . “Karena ada x nya”

P » “Kalau untuk jawaban yang nomor 3 ini, apakah ini termasuk
contoh matematika dari persamaan linear satu variabel?”

MS2 . “Karena ada x nya juga”

P : “Kemudian untuk contoh model matematika yang bukan

persamaan linear satu variabel yang mana?”
MS2 : “Tidak ada kak, belum bisa”
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Dari Kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek MS2 tidak mampu
menjawab soal 1-e dengan tepat. Terlihat subjek MS2 memberikan contoh model
matematika dari persamaan linear satu variabel tetapi tidak tepat, serta tidak dapat
memberikan alasan dari jawaban yang diperoleh dengan baik. Subjek MS2 juga tidak
dapat memberikan contoh model matematika dari bukan persamaan linear satu
variabel. Dengan demikian terlihat bahwa subjek MS2 tidak dapat memenuhi salah
satu indikator pemahaman relasional pada soal 1-e yaitu mampu menyajikan contoh

dan bukan contoh dari konsep persamaan linear satu variabel dengan benar.

3. Paparan dan Analisis Data Pemahaman Konsep Matematis Subjek dengan
Kemampuan Metakognisi Rendah
a. Subjek MR1

1) Soal nomor 1-a

Indikator pada soal nomor 1-a adalah mampu menyajikan konsep dalam
bentuk model matematika secara benar. Indikator pada soal nomor 1-a tersebut
merupakan salah satu indikator pemahaman relasional. Jawaban subjek MR1 pada soal

nomor 1-a disajikan pada gambar 4.21 sebagai berikut.
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Gambar 4.21 Jawaban Subjek MR1 pada Soal Nomor 1-a

Berdasarkan Gambar 4.21 menunjukkan bahwa subjek MR1 tidak mampu
memahami soal 1-a, terlihat subjek MR1 tidak dapat menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada soal tersebut. Subjek MR1 tidak dapat mengubah soal cerita ke

dalam bentuk model matematika seperti yang diperintahkan pada soal, sehingga subjek
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MR1 tidak dapat menjawab pertanyaan dengan tepat. Hal ini diperkuat dengan hasil

wawancara bersama subjek MR1 berikut.

P : “Apakah kamu membaca pernyataan yang diberikan?”

MR1 : “Ya”

P : “Apakah kamu memahami soal nomor 1-a?”

MR1 : “Bingung kak”

P . “Coba jelaskan mengapa kamu menjawab seperti ini pada soal
nomor 1-a?”

MR1 : “Soalnya disoal yang lain ada menyebutkan linear-linear kak,

soalnya juga soal yang terakhir ada pertanyaan dari
persamaan linear gitu”

P o “Jadi kamu belum bisa membuat model matematika dari soal
nomor [ ya”
MR1 : “Iya kak, masih bingung”

Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa subjek MR1 tidak dapat
memahami soal dengan baik, sehingga subjek MR1 tidak dapat menjawab pertanyaan
dengan tepat. Subjek MR1 tidak dapat memberikan alasan yang tepat dari jawaban
yang diperoleh saat wawancara dilakukan. Serta subjek MR1 merasa kebingungan saat
wawancara dilakukan. Maka dapat disimpulkan bahwa MR1 tidak mampu menyajikan
konsep dalam bentuk model matematika dengan benar, sehingga MR1 dinyatakan
tidak memenuhi indikator pemahaman relasional pada soal 1-a.

2) Soal nomor 1-b

Terdapat dua indikator pada soal nomor 1-b yaitu mampu memilih dan
mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
persamaan linear satu variabel dan mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur
dalam menyelesaikan masalah dengan tepat. Jika subjek dapat memenuhi indikator
mampu memilih dan mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi persamaan linear satu variabel maka termasuk memenuhi salah satu
indikator pemahaman relasional. Akan tetapi jika subjek hanya memehuni indikator

mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah
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dengan tepat maka subjek termasuk memenuhi indikator pemahaman instrumental.

Jawaban subjek MR1 pada soal nomor 1-b disajikan pada gambar 4.22 sebagai berikut.
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Gambar 4.22 Jawaban Subjek MR1 pada Soal Nomor 1-b

Berdasarkan Gambar 4.22 dapat dilihat bahwa subjek MR1 dapat memahami

maksud apa yang ditanyakan pada soal 1-b. Terlihat subjek menuliskan apa yang

diketahui dan ditanyakan dalam soal. Subjek MR1 terlihat dapat menjawab soal 1-b

dengan benar yaitu 150.000 — 25.000 sama dengan 25.000, kemudian 25.000/5 sama

dengan 25.000, sehingga subjek MR1 dapat menentukan harga 1 toples kue nastar

dengan benar, akan tetapi dalam penyelesaiannya subjek MR1 tidak mampu

menggunakan konsep persamaan linear satu variabel dengan benar. Hal tersebut

menunjukkan bahwa subjek MR1 hanya mampu mengaplikasikan rumus sesuai

prosedur saja, tetapi tidak mampu mengaplikasikan konsep persamaan linear satu

variabel dalam menyelesaikan masalah. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara

bersama subjek MR1 berikut.

MR1
P

“Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1b?”

“Bisa”

“Coba jelaskan langkah-langkah penyelesaianmu pada soal 1
b?”

“Jadi kan harga 5 toples belum diketahui, tadi si Aisyah ini
membayar dengan 150.000 dan kembali 25.000. Jadi 150.000
—25.000 = 125.000, kemudian dibagi 5 karena dia membeli 5
toples, jadi I toples 25.000”

“Mengapa ini 150.000 — 25.000”

“Karena mendapat kembalian 25.000”

“Ini mengapa 125.000 dibagi dengan 5?”

“Karena membeli 5 toples”

“Apakah jawaban untuk 1-b yang kamu peroleh sudah ada di
soal?”

“Tidak ada”
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Dari kutipan wawancara di atas memperlihatkan bahwa subjek MR1 paham
dengan apa yang diperintahkan oleh soal. Pada saat wawancara subjek MR1 dapat
menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal, sehingga
subjek MR1 dapat memberikan jawaban yang benar terkait soal nomor 1-b. Terlihat
subjek MR1 dapat menentukan harga 1 toples kue nastar dengan mengaplikasikan
rumus sesuai prosedur, akan tetapi subjek MR1 belum mampu mengaplikasikan
konsep persmaan linear satu variabel dalam menyelesaikan masalah tersebut. Dengan
demikian terlihat bahwa subjek MR1 memenuhi indikator pemahaman instrumental
yaitu mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah
dengan tepat akan tetapi tidak memenuhi indikator pemahaman relasional yaitu
mampu memilih dan mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi persamaan linear satu variabel.

3) Soal nomor 1-c

Indikator pada soal nomor 1-c adalah mampu menjelaskan hubungan antar
konsep yang terdapat dalam soal cerita yang disajikan secara benar. Indikator pada
soal nomor 1-c tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MR1 pada soal nomor 1-c disajikan pada gambar 4.23 sebagai berikut.
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Gambar 4.23 Jawaban Subjek MR1 pada Soal Nomor 1-c

Berdasarkan Gambar 4.23 dapat dilihat bahwa subjek MR1 dapat memahami
apa yang ditanyakan pada soal 1-c, akan tetapi tidak mengetahui cara perhitungan yang
tepat untuk menjawab pertanyaan tersebut. Subjek MR1 dapat menentukan harga 13

toples, yang ditunjukkan dengan subjek MR1 menuliskan 25.000 x 13 = 325.000, akan
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tetapi subjek MR1 juga tidak dapat menentukan harga diskon yang diperoleh dengan
tepat, yang ditunjukkan dengan jawaban subjek MS1 yaitu 325.000 - 10 % = 290.000.
Subjek MR1 melakukan kesalahan dalam menghitung harga diskon. Dari jawaban
tersebut terlihat bahwa subjek MR1 tidak dapat memberikan jawaban yang tepat
terkait soal 1-c. Subjek juga belum tepat dalam menghubungkan konsep aritmetika
sosial dan konsep persamaan linear satu variabel dalam menyelesaikan soal 1-c. Hal

ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama subjek MR1 berikut.

P : “Coba perhatikan dengan baik hasil jawabanmu!”

MR1 : “Iya kak”

P > “Coba jelaskan langkah awal yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah ini”

MR1 : “Bingung masi tadi kak, tadi kan udah dapat 1 toplesnya

25.000. Kemudian 25.000 itu dikali 13 toples karena mau
membeli 13 toples jadi harga 13 toples = 325.000. Terus
diskonnya 10%, jadi 325.000 — 10 % = 290.000”

P 1 “Apakah benar ini 325.000 - 10 % = 290.000?”

MR1 » “Tidak tau kak, saya bingung cara ngitungnya, kayaknya
salah”

P : “Apakah jawabanmu sudah benar?”

MR1 » “Tidak yakin kak, karena saya bingung”

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek MR1 dapat memahami
maksud apa yang ditanyakan pada soal 1-c akan tetapi dapat melakukan perhitungan
dengan tepat untuk menjawab pertanyaan tersebut. Terlihat subjek MR1 kebingungan
dalam menjelaskan jawaban yang dituliskan. Subjek MR1 dapat menjelaskan harga
untuk 13 toples, tetapi tidak dapat menjelaskaan harga diskonnya, sehingga subjek
MR1 juga tidak dapat memberikan jawaban yang tepat pada soal nomor 1-c. Dengan
demikian terlihat bahwa subjek MR1 tidak memenuhi salah satu indikator pemahaman
relasional pada soal 1-c yaitu mampu menjelaskan hubungan antar konsep yang

terdapat dalam soal cerita yang disajikan secara benar.
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4) Soal nomor 1-d

Indikator pada soal nomor 1-d adalah mampu menyatakan kembali konsep
persamaan linear satu variabel menggunakan bahasa sendiri dengan benar. Indikator
pada soal nomor 1-d tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MR1 pada soal nomor 1-d disajikan pada gambar 4.24 sebagai berikut.

) Lnear 4tV Uariabel

=
Gambar 4.24 Jawaban Subjek MR1 pada Soal Nomor 1-d

Berdasarkan jawaban subjek MR1 pada Gambar 4.24 di atas, terlihat bahwa
subjek MR1 tidak dapat memberikan jawaban yang tepat dan subjek MR1 tidak dapat
memberikan alasan apapun terhadap jawaban yang diberikan. Terlihat subjek MR1
hanya menuliskan kalimat “bukan menggunakan persamaan linear satu variabel” tanpa
memberikan alasan apapun. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MR1 tidak
dapat memberikan jawaban yang tepat terkait soal nomor 1-d. Hal ini diperkuat dengan

hasil wawancara bersama subjek MR1 berikut.

P : “Apakah kamu memahami konsep persamaan linear satu
variabel?”

MR1 » “Tidak kak”

P : “Coba Apa yang kamu ketahui tentang persamaan linear satu
variabel?”

MR1 » “Tidak tau kak, lupa™

P . “Sekarang coba jelaskan mengapa kamu menjawab soal 1-d
seperti ini?”

MR1 . Bingung kak”

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek MR1 tidak mampu
menjawab soal dengan tepat. Terlihat subjek MR1 tidak dapat memberikan alasan
yang tepat pada jawaban soal 1-d. Saat wawancara subjek MR1 merasa kebingungan
ketika diminta untuk menjelaskan konsep persamaan linear satu variabel. Dengan

demikian terlihat bahwa subjek MR1 tidak memenuhi salah satu indikator pemahaman
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relasional pada soal 1-d yaitu mampu menyatakan kembali konsep persamaan linear
satu variabel menggunakan bahasa sendiri dengan benar.
5) Soal nomor 1-e

Indikator pada soal nomor 1-e adalah mampu menyajikan contoh dan bukan
contoh dari konsep persamaan linear satu variabel dengan benar. Indikator pada soal
nomor 1-e tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional. Jawaban

subjek MR1 pada soal nomor 1-e disajikan pada gambar 4.25 sebagai berikut.
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Gambar 4.25 Jawaban Subjek MR1 pada Soal Nomor 1-e

Berdasarkan jawaban subjek MR1 pada Gambar 4.25 di atas, terlihat subjek
MR1 tidak dapat menjawab soal 1-e dengan tepat. Subjek MR1 memberikan contoh
model matematika dari persamaan linear satu variabel tetapi tidak tepat, serta subjek
MR1 tidak dapat memberikan bukan conton model matematika dari persamaan linear

satu variabel dengan tepat. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama subjek

MR1 berikut.

P : “Apakah kamu dapat memberikan contoh model matematika
dari persamaan linear satu variabel dan bukan persamaan
linear satu variabel”

MR1 : “Masih bingung kak”

P : “Coba untuk jawaban mu yang pertama ini mengapa disebut
persamaan linear satu variabel?”

MR1 : “Tidak tau kak, saya menyamakan sama soal cerita yang
diberikan”

P » “Kemudian untuk jawabanmu yang kedua dan ketiga mengapa
disebut persamaan linear satu variabel?”

MR1 » “Sama kak, saya bingung jadi saya samakan dengan soal cerita

di soal”
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P : “Kemudian untuk yang contoh model matematika dari bukan
persamaan linear satu variabel yang mana?”’
MR1 : “Tidak saya tulis kak, saya tidak tau”

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek MR1 tidak mampu
menjawab soal 1-e dengan tepat. Terlihat subjek MR1 tidak dapat memberikan alasan
yang tepat pada jawaban soal 1-e. Saat wawancara subjek MR1 merasa kebingungan
ketika diminta untuk menjelaskan contoh dan bukan contoh model matematika dari
persamaan linear satu variabel. Dengan demikian terlihat bahwa subjek MR1 tidak
memenuhi salah satu indikator pemahaman relasional pada soal 1-e yaitu yaitu mampu
menyajikan contoh dan bukan contoh dari konsep persamaan linear satu variabel
dengan benar.

b. Subjek MR2
1) Soal nomor 1-a

Indikator pada soal nomor 1-a adalah mampu menyajikan konsep dalam
bentuk model matematika secara benar. Indikator pada soal nomor 1-a tersebut
merupakan salah satu indikator pemahaman relasional. Jawaban subjek MR2 pada soal

nomor 1-a disajikan pada gambar 4.26 sebagai berikut.

Gambar 4.26 Jawaban Subjek MR2 pada Soal Nomor 1-a

Berdasarkan Gambar 4.26 subjek MR2 tidak memberi jawaban apapun pada
lembar jawaban. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MR2 tidak dapat
memahami perintah dari soal 1-a, sehingga subjek MR2 tidak dapat menjawab soal 1-

a. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama subjek MR2 berikut.
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P : “Apakah kamu membaca pernyataan yang diberikan?”’

MR2 : “Ya”

P : “Apakah kamu memahami soal nomor 1-a?”

MR2 : “Masih bingung kak”

P : “Apa yang kamu bingungkan?”’

MR2 : “Bingung membuat mengubah ke model matematikanya kak”
P : “Mengapa kamu tidak menjawab soal nomor I1-a ini?”

MR2 : “Masih bingung kak”

Dari kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa subjek MR2 tidak dapat
memahami soal dengan baik, terlihat subjek tidak memberikan jawaban apapun pada
soal 1-a. Subjek MR2 merasa kebingungan saat wawancara dilakukan. Maka dapat
disimpulkan bahwa MR2 tidak mampu menyajikan konsep dalam bentuk model
matematika, sehingga MR2 dinyatakan tidak memenuhi indikator pemahaman
relasional pada soal 1-a.

2) Soal nomor 1-b

Terdapat dua indikator pada soal nomor 1-b yaitu mampu memilih dan
mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
persamaan linear satu variabel dan mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur
dalam menyelesaikan masalah dengan tepat. Jika subjek dapat memenuhi indikator
mampu memilih dan mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi persamaan linear satu variabel maka termasuk memenuhi salah satu
indikator pemahaman relasional. Akan tetapi jika subjek hanya memenuhi indikator
mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah
dengan tepat maka subjek termasuk memenuhi indikator pemahaman instrumental.

Jawaban subjek MR2 pada soal nomor 1-b disajikan pada gambar 4.27 sebagai berikut.
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Gambar 4.27 Jawaban Subjek MR2 pada Soal Nomor 1-b
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Berdasarkan Gambar 4.27 dapat dilihat bahwa subjek MR2 mampu
memahami apa yang dimaksud pada soal 1-b. Subjek MR2 dapat menentukan harga 1
toples kue nastar dengan cara menuliskan 5 toples = 150.000 dengan kembalian
25.000, kemudian diketahui bahwa 5 toples = 125.000. Kemudian subjek MR2
menuliskan 150.000 — 25.000 = 125.000, dan 125.000 /5 = 25.000, sehingga diperoleh
harga untuk satu toples kue nastar yaitu 25.000. Dari jawaban tersebut diketahui subjek
MR2 dapat menentukan harga 1 toples kue nastar dengan benar akan tetapi, dalam
penyelesaiannya subjek MR2 tidak mampu menggunakan konsep persamaan linear
satu variabel dengan benar. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek MR2 hanya
mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur saja, tetapi tidak mampu
mengaplikasikan konsep persamaan linear satu variabel dalam menyelesaikan

masalah. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama subjek MR2 berikut.

P 1 “Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1b?”

MR2 . “Bisa”

P . “Coba jelaskan langkah-langkah penyelesaianmu pada soal 1
b? »

MR2 » “Kanini 150.000 untuk 5 toples dengan kembalian 25.000, jadi

150.000 — 25.000 = 125.000, jadi 5 toples = 125.000 jadi
tinggak dibagi 5, jadi 125.000/5 = 25.000”

P > “Jadi 25.000 merupakan apa ?”

MR2 T “25.000 itu harga 1 toplesnya”

P : “Sebelumnya, mengapa 125.000 dibagi dengan 5?7

MR2 . “Karena 125.000 itu jumlah harga 5 toples, jadi dibagi 5 untuk
menemukan harga I toples”

P : “Kemudian apakah jawaban yang kamu peroleh terdapat pada
soal?”

MR2 : “Tidak”

Dari kutipan wawancara di atas memperlihatkan bahwa subjek MR2 paham
dengan apa yang diperintahkan oleh soal. Pada saat wawancara subjek MR2 dapat
menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal, sehingga
subjek MR2 dapat memberikan jawaban yang benar terkait soal nomor 1-b. Terlihat

subjek MR2 dapat menentukan harga 1 toples kue nastar dengan mengaplikasikan
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rumus sesuai prosedur, akan tetapi subjek MR2 belum mampu mengaplikasikan
konsep persamaan linear satu variabel dalam menyelesaikan masalah tersebut. Dengan
demikian terlihat bahwa subjek MR2 memenuhi indikator pemahaman instrumental
yaitu mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah
dengan tepat akan tetapi tidak memenuhi indikator pemahaman relasional yaitu
mampu memilih dan mengaplikasian konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi persamaan linear satu variabel.

3) Soal nomor 1-c

Indikator pada soal nomor 1-c adalah mampu menjelaskan hubungan antar
konsep yang terdapat dalam soal cerita yang disajikan secara benar. Indikator pada
soal nomor 1-c tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MR2 pada soal nomor 1-c disajikan pada gambar 4.28 sebagai berikut.

C Jc| X Toetes = 325.000
C3 [=325.606 % v %
CJ |[= = 2.90.660
m ———ee

Gambar 4.28 Jawaban Subjek MR2 pada Soal Nomor 1-c

Berdasarkan Gambar 4.28 dapat dilihat bahwa subjek MR2 dapat memahami
apa yang ditanyakan pada soal 1-c, akan tetapi tidak mengetahui cara perhitungan yang
tepat untuk menjawab pertanyaan tersebut. Subjek MR2 dapat menentukan harga 13
toples nastar, akan tetapi dari jawaban tersebut subjek MR2 langsung menuliskan
harga 13 toples nastar yaitu 325.000 tanpa menuliskan langkah-langkah perhitungan
yang diperoleh. Selanjutnya Subjek MR2 diketahui tidak dapat menentukan harga
diskon yang diperoleh dengan tepat, yang ditunjukkan dengan jawaban subjek MR2
yaitu 325.000 — 10 % = 290.000. Subjek MR2 melakukan kesalahan dalam

menghitung harga diskon. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa subjek MR2 tidak
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dapat memberikan jawaban yang tepat terkait soal 1-c. Subjek belum tepat dalam
menghubungkan konsep aritmetika sosial dan konsep persamaan linear satu variabel
dalam menyelesaikan soal 1-c. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama

subjek MR2 berikut.

P . “Coba perhatikan dengan baik hasil jawabanmu!”

MR2 © “Iya kak”

P > “Coba jelaskan langkah awal yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah ini”

MR2 : “Masih bingung kak, jadi saya gak bisa mengerjakan semua”

P : “Oke, coba jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan
untuk menyelesaikan masalah ini?”

MR2 » “Jadi Aisyah memebli 13 toples jadi 25.000 x 13.000 =

325.000, kemudian mendapat diskon 10%, jadi tinggal
dikurangi 325.000 — 10% = 290.000”

P 1 “Jadi 290.000 ini apa ?

MR?2 : “Uang yang harus dibayarkan Aisyah untuk membeli 13
toples”

P . “Kemudian, apakah benar 325.000- 10%= 290.000?"

MR2 : “Kurang yakin kak”

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek MR2 dapat memahami
maksud apa yang ditanyakan pada soal 1-c akan tetapi kurang tepat dalam melakukan
perhitungan untuk menjawab pertanyaan tersebut. Terlihat subjek MR2 kebingungan
dalam menjelaskan jawaban yang dituliskan. Subjek MR2 dapat menjelaskan harga
untuk 13 toples, tetapi tidak dapat menjelaskaan harga diskonnya, sehingga subjek
MR2 juga tidak dapat memberikan jawaban yang tepat pada soal nomor 1-c. Dengan
demikian terlihat bahwa subjek MR2 tidak memenuhi salah satu indikator pemahaman
relasional pada soal 1-c yaitu mampu menjelaskan hubungan antar konsep yang
terdapat dalam soal cerita yang disajikan secara benar.

4) Soal nomor 1-d

Indikator pada soal nomor 1-d adalah mampu menyatakan kembali konsep

persamaan linear satu variabel menggunakan bahasa sendiri dengan benar. Indikator
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pada soal nomor 1-d tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional.

Jawaban subjek MR2 pada soal nomor 1-d disajikan pada gambar 4.29 sebagai berikut.
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Gambar 4.29 Jawaban Subjek MR2 pada Soal Nomor 1-d

Berdasarkan jawaban subjek MR2 pada Gambar 4.29 di atas, terlihat bahwa
subjek MR2 tidak dapat memberikan jawaban yang tepat dan subjek MR2 tidak dapat
memberikan alasan apapun terhadap jawaban yang diberikan. Terlihat subjek MR2
hanya menuliskan kalimat “bukan 1 variabel karena ada pembahasan kembalian dari
uang tersebut” tanpa memberikan alasan apapun. Dari jawaban tersebut terlihat bahwa
subjek MR2 tidak dapat memberikan jawaban yang tepat terkait soal nomor 1-d. Hal

ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama subjek MR2 berikut.

P : “Apakah kamu memahami konsep persamaan linear satu
variabel?

MR2 : “Belum”

P . “Coba Apa yang kamu ketahui tentang persamaan linear satu
variabel?”

MR2 © “Masih bingung kak, Mungkin soal yang gak pakek kembalian™

P . “Sekarang coba jelaskan mengapa kamu menjawab soal 1-d
seperti ini?”’

MR2 : “Mungkin Karena yang soal 1-a itu ada tulisan kembalian, dan
menurut saya persamaan linear satu variabel itu yang gak ada
kembaliannya”

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek MR2 tidak mampu
menjawab soal dengan tepat. Terlihat subjek MR2 tidak dapat memberikan alasan
yang tepat pada jawaban soal 1-d. Saat wawancara subjek MR2 merasa kebingungan
ketika diminta untuk menjelaskan konsep persamaan linear satu variabel. Dengan

demikian terlihat bahwa subjek MR2 tidak memenuhi salah satu indikator pemahaman
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relasional pada soal 1-d yaitu mampu menyatakan kembali konsep persamaan linear
satu variabel menggunakan bahasa sendiri dengan benar.

5) Soal nomor 1-e

Indikator pada soal nomor 1-e adalah mampu menyajikan contoh dan bukan
contoh dari konsep persamaan linear satu variabel dengan benar. Indikator pada soal
nomor 1-e tersebut merupakan salah satu indikator pemahaman relasional. Jawaban

subjek MR2 pada soal nomor 1-e disajikan pada gambar 4.30 sebagai berikut.
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Gambar 4.30 Jawaban Subjek MR2 pada Soal Nomor 1-e
Berdasarkan jawaban subjek MR2 pada Gambar 4.30 di atas, terlihat subjek

MR2 tidak dapat menjawab soal 1-e dengan tepat. Subjek MR2 memberikan contoh
model matematika dari persamaan linear satu variabel dan bukan persamaan linear satu

variabel tetapi tidak tepat. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama subjek

MR2 berikut.

P 1 “Apakah kamu dapat memberikan contoh model matematika
dari persamaan linear satu variabel dan bukan persamaan
linear satu variabel”

MR2 : “Masih bingung kak”

P : “Coba untuk jawaban mu yang contoh model matematika dari

persamaan linear satu variabel yang pertama, mengapa
disebut persamaan linear satu variabel?”
MR2 :  “Karena ini uangnya ini pas tidak ada kembalian’

’
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“Kemudian untuk yang contoh model matematika dari
persamaan linear satu variabel yang kedua, mengapa disebut
persamaan linear satu variabel?”

“Sama kayak yang atas kak, karena uang nya pas tidak ada
kembaliannya”

“Selanjutnya, untuk yang contoh model matematika dari
persamaan linear satu variabel yang ketiga, mengapa disebut
persamaan linear satu variabel?”

“Sama kayak, karena uang nya pas tidak ada kembaliannya™
“Kemudian sekarang untuk yang yang bukan contoh model
matematika dari persamaan linear satu variabel, yang ini
pertama mengapa termasuk bukan contoh dari persamaan
linear satu variabel?”

“Karena itu ada kembaliannya kak”

“Kemudian untuk contoh kedua mengapa termasuk bukan
contoh dari persamaan linear satu variabel?”

“Sama, karena itu ada kembaliannya™

“Kemudian yang ketiga, mengapa termasuk bukan contoh dari
persamaan linear satu variabel?”

“karena ada kembaliannya juga kak ”

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek MR2 tidak dapat

menjawab soal 1-e dengan tepat. Terlihat subjek MR2 tidak dapat memberikan alasan

yang tepat pada jawaban soal 1-e. Dari wawancara tersebut terlihat bahwa subjek MR2

tidak dapat memberikan contoh dan bukan dari persamaan linear satu variabel dengan

tepat. Dengan demikian terlihat bahwa subjek MR2 tidak memenuhi salah satu

indikator pemahaman relasional pada soal 1-e yaitu yaitu mampu menyajikan contoh

dan bukan contoh dari konsep persamaan linear satu variabel dengan benar.
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1. Hasil Penelitian Subjek Kemampuan Metakognisi Tinggi

Berdasarkan paparan dan analisis data subjek MT1 dan MT2, diperoleh

pemahaman konsep matematis subjek kemampuan metakognisi tinggi dalam

menyelesaikan soal cerita pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Penelitian pada Subjek Kemampuan Metakognisi Tinggi

Indikator Kategori Kemampuan Keterangan
Pemahaman Metakognisi Tinggi
Konsep MT1 MT2
Matematis
Mampu MT1 mampu MT2 mampu Kedua Subjek
menyajikan menyajikan soal  menyajikan soal memenuhi indikator

konsep dalam
bentuk model
matematika
secara benar

cerita ke dalam
bentuk model
matematika
dengan tepat.

cerita ke dalam
bentuk model
matematika
dengan tepat.

pemahaman relasional
yaitu mampu
menyajikan soal cerita
ke dalam bentuk model
matematika dengan
tepat.

Mampu
mengaplikasikan
rumus sesuai
prosedur dalam
menyelesaikan
masalah dengan
tepat

Mampu memilih
dan
mengaplikasian
konsep dengan
benar dalam
menyelesaikan
soal cerita pada
materi
persamaan
linear satu
variabel

Subjek MT1
mampu
mengaplikasikan
rumus sesuai
prosedur dalam
menyelesaikan
masalah dengan
tepat dan mampu
memilih dan
mengaplikasian
konsep
persamaan linear
satu variabel
dengan benar
dalam
menyelesaikan
soal cerita pada
materi persamaan
linear satu
variabel

Subjek MT2
mampu
mengaplikasikan
rumus sesuai
prosedur dalam
menyelesaikan
masalah dengan
tepat dan mampu
memilih dan
mengaplikasian
konsep
persamaan linear
satu variabel
dengan benar
dalam
menyelesaikan
soal cerita pada
materi persamaan
linear satu
variabel

Kedua subjek
memenuhi indikator
pemahaman
instrumental yaitu
mampu
mengaplikasikan rumus
sesuai prosedur dalam
menyelesaikan masalah
dengan tepat dan
memenuhi indikator
pemahaman relasional
yaitu mampu memilih
dan mengaplikasian
konsep persamaan
linear satu variabel
dengan benar dalam
menyelesaikan soal
cerita pada materi
persamaan linear satu
variabel
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Indikator Kategori Kemampuan Keterangan
Pemahaman Metakognisi Tinggi
Konsep MT1 MT?2

Matematis
Mampu MT1 mampu MT2 mampu Kedua subjek
menjelaskan menghubungkan  menghubungkan  memenuhi indikator
hubungan antar ~ konsep konsep pemahaman relasional
konsep yang aritmetika sosial  aritmetika sosial  yaitu mampu
terdapat dalam  dan konsep dan konsep menghubungkan

soal cerita yang
disajikan secara

persamaan linear
satu variabel

persamaan linear
satu variabel

konsep aritmetika
sosial dan konsep

benar dalam dalam persamaan linear satu
menyelesaikan menyelesaikan variabel dalam
masalah. masalah. menyelesaikan

masalah.

Mampu MT1 mampu MT2 mampu Kedua subjek

menyatakan menyatakan menyatakan memenuhi indikator

kembali konsep  konsep konsep pemahaman relasional

persamaan persamaan linear  persamaan linear yaitu mampu

linear satu satu variabel satu variabel menyatakan konsep

variabel dengan bahasa dengan bahasa persamaan linear satu

menggunakan sendiri dengan sendiri dengan variabel dengan bahasa

bahasa sendiri
dengan benar

benar.

benar.

sendiri dengan benar.

Mampu
menyajikan
contoh dan
bukan contoh
dari konsep
persamaan
linear satu
variabel dengan
benar

MT1 mampu
memberikan
contoh dan
bukan contoh
dari persamaan
linear satu
variabel dengan
benar.

MT2 mampu
memberikan
contoh dan
bukan contoh
dari persamaan
linear satu
variabel dengan
benar.

Kedua subjek
memenuhi indikator
pemahaman relasional
yaitu mampu
memberikan contoh
dan bukan contoh dari
persamaan linear satu
variabel dengan benar.

Berdasarkan Tabel 4.3, subjek dengan kemampuan metakognisi tinggi
mampu memenuhi semua indikator pemahaman instrumental dan relasional secara
lengkap serta mampu menjelaskan alasan atas jawaban yang diberikan dengan tepat.
Sehingga subjek dengan kemampuan metakognisi tinggi memiliki pemahaman

relasional dengan memenuhi semua indikator pemahaman instrumental dan relasional



96

2. Hasil Penelitian Subjek Kemampuan Metakognisi Sedang

Berdasarkan paparan dan analisis data subjek MS1 dan MS2, diperoleh

pemahaman konsep matematis subjek kemampuan metakognisi sedang dalam

menyelesaikan soal cerita pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Penelitian pada Subjek Kemampuan Metakognisi Sedang

Indikator Kategori Kemampuan Keterangan
Pemahaman Metakognisi Sedang
Konsep MS1 MS2
Matematis
Mampu MS1 hanya MS2 hanya Kedua subjek
menyajikan mampu mampu memenuhi indikator
konsep dalam menyebutkan menyebutkan pemahaman relasional

bentuk model
matematika
secara benar

unsur-unsur yang
diketahui dalam
soal cerita akan

unsur-unsur yang
diketahui dalam
soal cerita akan

yaitu mampu
menyajikan soal cerita
ke dalam bentuk model

tetapi belum tetapi belum matematika tetapi

mampu mampu kurang tepat

menyajikan soal  menyajikan soal

cerita ke dalam cerita ke dalam

bentuk model bentuk model

matematika matematika

dengan tepat. dengan tepat.
Mampu Subjek MS1 Subjek MS2 Kedua subjek hanya
mengaplikasikan hanya mampu hanya mampu memenuhi indikator
rumus sesuai mengaplikasikan  mengaplikasikan pemahaman
prosedur dalam  rumus sesuai rumus sesuai instrumental yaitu
menyelesaikan  prosedur dalam prosedur dalam mampu

masalah dengan
tepat

Mampu memilih
dan
mengaplikasian
konsep dengan
benar dalam
menyelesaikan
soal cerita pada
materi
persamaan
linear satu
variabel

menyelesaikan
masalah dengan
tepat tetapi
belum mampu
memilih dan
mengaplikasian
konsep
persamaan linear
satu variabel
dengan benar
dalam
menyelesaikan
soal cerita pada
materi persamaan
linear satu
variabel

menyelesaikan
masalah dengan
tepat tetapi
belum mampu
memilih dan
mengaplikasian
konsep
persamaan linear
satu variabel
dengan benar
dalam
menyelesaikan
soal cerita pada
materi persamaan
linear satu
variabel

mengaplikasikan rumus
sesuai prosedur dalam
menyelesaikan masalah
dengan tepat tetapi
belum memenuhi
indikator pemahaman
relasional yaitu mampu
memilih dan
mengaplikasian konsep
persamaan linear satu
variabel dengan benar
dalam menyelesaikan
soal cerita pada materi
persamaan linear satu
variabel
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Indikator Kategori Kemampuan Keterangan
Pemahaman Metakognisi Sedang
Konsep MS1 MS2

Matematis
Mampu MS1 belum MS2 belum Kedua subjek belum
menjelaskan mampu mampu memenuhi indikator
hubungan antar  menghubungkan  menghubungkan  pemahaman relasional
konsep yang konsep konsep yaitu mampu
terdapat dalam  aritmetika sosial ~ aritmetika sosial ~ menghubungkan
soal ceritayang  dan konsep dan konsep konsep aritmetika

disajikan secara
benar

persamaan linear
satu variabel
dalam
menyelesaikan

persamaan linear
satu variabel
dalam
menyelesaikan

sosial dan konsep
persamaan linear satu
variabel dalam
menyelesaikan

masalah dengan  masalah dengan ~ masalah.

benar. benar.
Mampu MS1 mampu MS2 mampu Kedua subjek
menyatakan menyatakan menyatakan memenuhi indikator
kembali konsep  konsep konsep pemahaman relasional
persamaan persamaan linear persamaan linear  yaitu mampu
linear satu satu variabel satu variabel menyatakan konsep
variabel dengan bahasa dengan bahasa persamaan linear satu
menggunakan sendiri tetapi sendiri tetapi variabel dengan bahasa

bahasa sendiri kurang tepat. kurang tepat. sendiri tetapi kurang
dengan benar tepat.

Mampu MS1 belum MS2 belum Kedua subjek tidak
menyajikan mampu mampu memenuhi indikator
contoh dan memberikan memberikan pemahaman relasional
bukan contoh contoh dan contoh dan yaitu mampu

dari konsep bukan contoh bukan contoh memberikan contoh
persamaan dari persamaan dari persamaan dan bukan contoh dari
linear satu linear satu linear satu persamaan linear satu

variabel dengan
benar

variabel dengan
benar.

variabel dengan
benar

variabel dengan benar.

Berdasarkan Tabel 4.4, subjek dengan kemampuan metakognisi sedang

mampu memenuhi indikator pemahaman instrumental, dan untuk indikator

pemahaman relasional belum mampu memenuhi indikator secara lengkap. Terdapat 2
indikator pemahaman relasional yang dapat dipenuhi tetapi kurang tepat yaitu pada
indikator mampu menyajikan konsep dalam bentuk model matematika secara benar

dan indikator mampu menyatakan kembali konsep persamaan linear satu variabel
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menggunakan bahasa sendiri dengan benar. Subjek dengan kemampuan metakognisi
sedang juga mampu menjelaskan alasan dari sebagian jawaban yang diperoleh. Selain
itu terdapat tiga indikator pemahaman relasional yang belum dipenuhi yaitu pada
indikator menyajikan contoh dan bukan contoh dari konsep persamaan linear satu
variabel, mengaplikasikan konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi persamaan linear satu variabel dan menjelaskan hubungan antar konsep yang
terdapat dalam soal cerita yang disajikan dengan benar. Subjek dengan kemampuan
metakognisi sedang juga belum mampu memberikan alasan pada jawaban yang lain,
hal tersebut dikarenakan siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep
persamaan linear satu variabel. Dengan demikian subjek dengan kemampuan
metakognisi sedang memiliki pemahaman instrumental yang condong pada
pemahaman relasional.
3. Hasil Penelitian Subjek Kemampuan Metakognisi Rendah

Berdasarkan paparan dan analisis data subjek MR1 dan MR2, diperoleh
pemahaman konsep matematis subjek kemampuan metakognisi rendah dalam
menyelesaikan soal cerita pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Penelitian pada Subjek Kemampuan Metakognisi Rendah

Indikator Kategori Kemampuan Metakognisi Keterangan
Pemahaman Rendah
Konsep MR1 MR2

Matematis
Mampu MR1 tidak MR2 tidak Kedua Subjek tidak
menyajikan mampu mampu memenuhi indikator
konsep dalam menyajikan soal ~ menyajikan soal ~ pemahaman relasional
bentuk model cerita ke dalam cerita ke dalam yaitu mampu
matematika bentuk model bentuk model menyajikan soal cerita
secara benar matematika. matematika. ke dalam bentuk

model matematika

dengan tepat
Mampu MR1 mampu MR2 mampu Kedua subjek
mengaplikasikan menyelesaikan menyelesaikan memenuhi indikator
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Indikator Kategori Kemampuan Metakognisi Keterangan
Pemahaman Rendah
Konsep MR1 MR2
Matematis
rumus sesuai masalah dengan masalah dengan pemahaman
prosedur dalam  mengaplikasikan ~ mengaplikasikan  instrumental yaitu
menyelesaikan ~ rumus sesuai rumus sesuai mampu

masalah dengan
tepat

Mampu memilih
dan
mengaplikasian
konsep dengan

prosedur tetapi
tidak mampu
mengaplikasikan
konsep
persamaan linear
satu variabel

prosedur tetapi
tidak mampu
mengaplikasikan
konsep persamaan
linear satu
variabel dalam

mengaplikasikan
rumus sesuai prosedur
dalam menyelesaikan
masalah dengan tepat
tetapi kedua subjek
tidak memenuhi

benar dalam dalam menyelesaikan indikator pemahaman

menyelesaikan ~ menyelesaikan masalah. relasional yaitu

soal ceritapada  masalah. mampu memilih dan

materi mengaplikasian

persamaan konsep persamaan

linear satu linear satu variabel

variabel dengan benar dalam
menyelesaikan soal
cerita pada materi
persamaan linear satu
variabel

Mampu MR1 tidak dapat MR2 tidak dapat  Kedua subjek tidak

menjelaskan menghubungkan ~ menghubungkan ~ memenuhi indikator

hubungan antar
konsep yang
terdapat dalam
soal cerita yang
disajikan secara
benar

konsep aritmetika
sosial dan konsep
persamaan linear
satu variabel
dalam
menyelesaikan
soal sehingga
tidak mampu

konsep aritmetika
sosial dan konsep
persamaan linear
satu variabel
dalam
menyelesaikan
soal sehingga
tidak mampu

pemahaman relasional
yaitu mampu
menghubungkan
konsep aritmetika
sosial dan konsep
persamaan linear satu
variabel dalam
menyelesaikan

menyelesaikan menyelesaikan masalah.

masalah dengan masalah dengan

benar. benar.
Mampu MR1 tidak MR2 tidak Kedua subjek tidak
menyatakan mampu mampu memenuhi indikator
kembali konsep  menyatakan menyatakan pemahaman relasional
persamaan konsep konsep persamaan yaitu mampu
linear satu persamaan linear  linear satu menyatakan konsep
variabel satu variabel variabel dengan persamaan linear satu
menggunakan dengan bahasa bahasa sendiri variabel dengan

bahasa sendiri
dengan benar

sendiri.

dengan benar.

bahasa sendiri dengan
benar.

Mampu
menyajikan

MR1 tidak
mampu

MR2 tidak
mampu

Kedua subjek tidak
memenuhi indikator
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Indikator Kategori Kemampuan Metakognisi Keterangan
Pemahaman Rendah
Konsep MR1 MR2

Matematis
contoh dan memberikan memberikan pemahaman relasional
bukan contoh contoh persamaan contoh dan bukan  yaitu mampu
dari konsep linear satu contoh dari memberikan contoh
persamaan variabel dengan Persamaan linear  dan bukan contoh dari
linear satu tepat dan MR1 satu variabel persamaan linear satu
variabel dengan  tidak mampu dengan tepat. variabel dengan benar.
benar memberikan

bukan contoh dari
Persamaan linear
satu variabel.

Berdasarkan Tabel 4.5, subjek dengan kemampuan metakognisi rendah
hanya mampu memenuhi indikator pemahaman instrumental saja dan tidak memenubhi
semua indikator pemahaman relasional serta subjek belum mampu menjelaskan alasan
atas jawaban yang diberikan dengan tepat. Sehingga subjek dengan kemampuan
metakognisi rendah memiliki pemahaman instrumental dengan memenuhi indikator
pemahaman instrumental saja dan tidak memenuhi semua indikator pemahaman

relasional.



BAB V

PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti membahas hasil penelitian pemahaman konsep
matematis ditinjau dari kemampuan metakognisi dalam menyelesaikan soal cerita
pada siswa kelas VIl SMP Negeri 4 Malang berdasarkan paparan data sebagai berikut.
A. Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kategori Kemampuan Metakognisi

Tinggi dalam Menyelesaikan Soal Cerita

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan
metakognisi tinggi mampu memenuhi semua indikator pemahaman instrumental dan
pemahaman relasional yaitu mampu menyajikan konsep dalam bentuk model
matematika, mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan
masalah, mampu memilih dan mengaplikasian konsep dengan benar dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi persamaan linear satu variabel, mampu
menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat dalam soal cerita yang disajikan,
mampu menyatakan kembali konsep persamaan linear satu variabel menggunakan
bahasa sendiri, dan mampu menyajikan contoh dan bukan contoh dari konsep
persamaan linear satu variabel. Siswa dengan kemampuan metakognisi tinggi juga
mampu menjelaskan alasan dari jawaban yang diperoleh dengan tepat.

Skemp membagi pemahaman menjadi dua bagian yaitu pemahaman
relasional dan pemahaman instrumental. Berdasarkan teori Skemp siswa yang mampu
menjelaskan hasil jawaban yang telah dibuat maka siswa tersebut memiliki
kemampuan relasional yang artinya pemahaman yang didasarkan pada pengetahuan

dalam menggunakan dan menghubungkan konsep dengan permasalahan serta mampu
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menjelaskan alasan pengunaannya. Sedangkan siswa yang belum mampu menjelaskan
jawaban yang diperoleh maka termasuk ke dalam pemahaman instrumental, karena
siswa hanya mampu menggunakan prosedur dalam menyelesaikan masalah tanpa
mengetahui mengapa prosedur tersebut digunakan.

Berdasarkan teori Skemp hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa
dengan kemampuan metakognisi tinggi dikategorikan memiliki pemahaman relasional
karena mampu memenuhi dan menjelaskan semua indikator pemahaman instrumental
dan relasional dengan lengkap serta mampu mengungkapkan alasan atas jawaban yang
diperoleh dengan tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian Rukhamana (2021) yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan metakognisi tinggi mampu memenuhi
semua indikator pemahaman konsep dengan lengkap. Selain itu hasil penelitian Belen
dkk. (2023) menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan metakognisi tinggi tidak
mengalami kesulitan dalam menjawab soal karena memenuhi semua indikator
pemahaman konsep matematis secara lengkap. Selanjutnya penelitian oleh Wulansari
dkk. (2022) menunjukkan bahwa subjek yang memenuhi semua indikator pemahaman
instrumental dan relasional dikategorikan memiliki pemahaman relasional. Sejalan
dengan hal itu, pemahaman konsep dan kemampuan metakognisi juga memiliki
hubungan sinergi yang saling memperkuat. Hal ini sesuai dengan penelitian Zakiyah
dkk. (2018) yang menunjukkan bahwa kemampuan metakognisi berpengaruh positif
terhadap pemahaman konsep matematis. Dengan demikian semakin tinggi
kemampuan metakognisi siswa semakin tinggi pula pemahaman konsep matematis

siswa.
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B. Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kategori Kemampuan Metakognisi
Sedang dalam Menyelesaikan Soal Cerita

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan
metakognisi sedang mampu memenuhi indikator pemahaman instrumental yaitu
mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah
dengan tepat. Kemudian terdapat dua indikator pemahaman relasional yang dapat
dipenuhi tetapi kurang tepat yaitu pada indikator mampu menyajikan konsep dalam
bentuk model matematika secara benar dan indikator mampu menyatakan kembali
konsep persamaan linear satu variabel menggunakan bahasa sendiri dengan benar.
Subjek dengan kemampuan metakognisi sedang juga mampu menjelaskan alasan dari
sebagian jawaban yang diperoleh. Selain itu terdapat tiga indikator pemahaman
relasional yang belum dipenuhi yaitu pada indikator menyajikan contoh dan bukan
contoh dari konsep persamaan linear satu variabel, mengaplikasikan konsep dengan
benar dalam menyelesaikan soal cerita pada materi persamaan linear satu variabel dan
menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat dalam soal cerita yang disajikan
dengan benar. Subjek dengan kemampuan metakognisi sedang juga belum mampu
memberikan alasan pada jawaban yang lain, hal tersebut dikarenakan siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep persamaan linear satu variabel.

Skemp membagi pemahaman menjadi dua bagian yaitu pemahaman
relasional dan pemahaman instrumental. Berdasarkan teori Skemp siswa yang mampu
menjelaskan hasil jawaban yang telah dibuat maka siswa tersebut memiliki
kemampuan relasional yang artinya pemahaman yang didasarkan pada pengetahuan
dalam menggunakan dan menghubungkan konsep dengan permasalahan serta mampu

menjelaskan alasan pengunaannya. Sedangkan siswa yang belum mampu menjelaskan
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jawaban yang diperoleh maka termasuk ke dalam pemahaman instrumental, karena
siswa hanya mampu menggunakan prosedur dalam menyelesaikan masalah tanpa
mengetahui mengapa prosedur tersebut digunakan.

Berdasarkan teori Skemp hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa
dengan kemampuan metakognisi sedang memiliki pemahaman instrumental yang
condong pada pemahaman relasional dengan memenuhi indikator pemahaman
instrumental serta hampir memenuhi beberapa indikator pemahaman relasional. Serta
siswa mampu memberikan alasan dari sebagian jawaban yang diperoleh. Akan tetapi
terdapat beberapa indikator yang belum dipenuhi karena siswa masih kesulitan dalam
mengerjakan soal. Sejalan dengan penelitian Ode dan Iriana (2020) yang menunjukkan
bahwa siswa dengan kemampuan metakognisi sedang masih mengalami kesulitan
dalam memahami konsep, hal itu ditunjukkan dengan siswa yang hanya menjawab
soal setengah-setengah dan tidak sampai pada penyelesaian keseluruhan. Selanjutnya
hasil penelitian Puspitasari dkk. (2023) menemukan bahwa siswa dengan kemampuan
metakognisi sedang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita dan
kesulitan menghitung. Selain itu penelitian Suryaningtyas dan Setyaningrum (2020)
menunjukkan bahwa tidak semua siswa dengan kemampuan metakognisi sedang
mampu menggunakan kemampuan metakognitifnya dalam menyelesaikan masalah,
sehingga menyebabkan siswa masih banyak mengalami kesalahan dalam

menyelesaikan masalah.
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C. Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kategori Kemampuan Metakognisi
Rendah dalam Menyelesaikan Soal Cerita

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan
metakognisi rendah hanya mampu memenuhi indikator pemahaman instrumental saja
yaitu mampu mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan masalah
dengan tepat. Selain itu siswa dengan kemampuan metakognisi rendah belum mampu
memenuhi semua indikator pemahamn relasional dengan benar. Serta siswa dengan
kemampuan metakognisi rendah belum mampu menjelaskan alasan dari semua
jawaban yang diperolen dengan benar, hal tersebut dikarenakan siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep persamaan linear satu variabel.

Skemp membagi pemahaman menjadi dua bagian yaitu pemahaman
relasional dan pemahaman instrumental. Berdasarkan teori Skemp siswa yang mampu
menjelaskan hasil jawaban yang telah dibuat maka siswa tersebut memiliki
kemampuan relasional yang artinya pemahaman yang didasarkan pada pengetahuan
dalam menggunakan dan menghubungkan konsep dengan permasalahan serta mampu
menjelaskan alasan pengunaannya. Sedangkan siswa yang belum mampu menjelaskan
jawaban yang diperoleh maka termasuk ke dalam pemahaman instrumental, karena
siswa hanya mampu menggunakan prosedur dalam menyelesaikan masalah tanpa
mengetahui mengapa prosedur tersebut digunakan.

Berdasarkan teori Skemp hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa
dengan kemampuan metakognisi rendah tergolong memiliki pemahaman instrumental
karena siswa hanya mampu memenuhi indikator pemahaman instrumental dan tidak
memenuhi semua indikator pemahaman relasional serta siswa tidak mampu

memberikan alasan atas jawaban yang diperoleh dengan tepat. Sesuai dengan hasil
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penelitian Belen dkk. (2023) siswa dengan kemampuan metakognisi rendah
mengalami paling banyak kesulitan dibandingkan siswa dengan kemampuan
metakognisi tinggi maupun sedang karena tidak memenuhi semua indikator
pemahaman konsep matematis. Adapun kesulitan yang dialami diantaranya yaitu
kesulitan dalam menyatakan ulang sebuah konsep, kesulitan dalam memberikan
contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, kesulitan dalam mengaplikasikan konsep
saat menyelesaikan masalah, serta kesulitan dalam mengklasifikasikan objek
berdasarkan sifat-sifatnya. Selanjutnya penelitian Wulansari dkk. (2022) menunjukkan
bahwa siswa dominan memiliki pemahaman instrumental dibandingkan pada kategori
pemahaman relasional yang disebabkan kurangnya pemahaman terhadap konsep yang
dipelajari. Selain itu hasil penelitian Taufik dan Vandita (2023) menunjukkan bahwa
lemahnya kemampuan metakognisi siswa menyebabkan kurangnya pemahaman

konsep.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan paparan data dan pembahasan hasil penelitian mengenai
pemahaman konsep matematis ditinjau dari kemampuan metakognisi dalam
menyelesaikan soal cerita pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Malang, peneliti
memperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Siswa dengan kategori kemampuan metakognisi tinggi mampu menguasai semua
indikator pemahaman instrumental dan pemahaman relasional dengan lengkap serta
siswa mampu menjelaskan alasan dari jawaban yang diperoleh sehingga
berdasarkan teori Skemp siswa dengan kemampuan metakognisi tinggi tergolong
memiliki pemahaman relasional.

2. Siswa dengan kategori kemampuan metakognisi sedang mampu memenuhi
indikator pemahaman instrumental dan terdapat dua indikator pemahaman
relasional yang dapat dipenuhi tetapi kurang tepat serta terdapat tiga indikator
pemahaman relasional yang belum dapat dipenuhi yaitu pada indikator menyajikan
contoh dan bukan contoh dari konsep persamaan linear satu variabel,
mengaplikasikan konsep dengan benar dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
persamaan linear satu variabel dan menjelaskan hubungan antar konsep yang
terdapat dalam soal cerita yang disajikan dengan benar. Subjek dengan kemampuan
metakognisi sedang juga mampu menjelaskan alasan dari sebagian jawaban yang
diberikan. Akan tetapi subjek dengan kemampuan metakognisi sedang juga belum

mampu memberikan alasan pada jawaban yang lain, sehingga berdasarkan teori
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Skemp siswa dengan kemampuan metakognisi sedang tergolong memiliki
pemahaman instrumental yang condong pada pemahaman relasional.

3. Siswa dengan kategori kemampuan metakognisi rendah hanya mampu memenuhi
indikator pemahaman instrumental dan tidak memenuhi semua indikator
pemahaman relasional, serta siswa belum mampu memberikan alasan atas jawaban
yang diperoleh. Sehingga berdasarkan teori Skemp siswa dengan kemampuan

metakognisi rendah tergolong memiliki pemahaman instrumental.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan di lapangan, diperoleh saran
penelitian sebagai berikut:

1. Bagi guru dan sekolah dapat menggunakan masukan atau informasi tentang
pemahaman konsep matematis siswa di sekolah, sebagai acuan untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematis. Selain itu penelitian ini juga dapat digunakan oleh
guru dan calon guru terutama dalam pembelajaran matematika agar selalu
membiasakan siswa untuk melakukan perencanaan, mengamati langkah-langkah
ketika mengerjakan tugas dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh.

2. Bagi siswa berdasarkan hasil penelitian ini baik siswa dengan metakognisi tinggi,
sedang, maupun rendah hendaknya lebih aktif dan giat dalam belajar terutama
untuk memahami konsep pada pembelajaran matematika, karena konsep-konsep
dalam pembelajaran matematika saling berkaitan dan sangat penting bagi siswa
untuk menguasai konsep tersebut guna mencapai tujuan pembelajaran.

3. Bagi peneliti lain, penelitian pemahaman konsep matematis ditinjau dari

metakognisi siwa ternyata masih banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhi
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pemahaman konsep siswa. Oleh karena itu perlu dikembangkan penelitian
berikutnya untuk mengetahui bagaimana pemahaman konsep matematis ditinjau

dari aspek lain.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian SMP Negeri 4 Malang

PEMERINTAH KOTA MALANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

J1. Veteran No. 19 Telp. (0341) 560946, Fax. (0341) 551333

Website : hitp://dikbud malangkota go.id | Email : dikbud@malangkota co.id
Malang Kode Pos : 65145
REKOMENDASI

Nomor : 074 /253 /35.73.401 / 2023

Menindaklanjuti surat Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dari tanggal 16 Maret 2023 Nomor
687//Un.03,1/TL,00,1/03/2023 Perihal : Permohonan Izin Penelitian, maka dengan ini Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang memberi ijin untuk melaksanakan kegiatan dimaksud

kepada Saudara :
1. Nama : Siti Mailah
2. NIM : 19190050
3. lJenjang : 81
4. Prodi./ Jurusan : Tadris Matematika (TM )
5. Tempat Pelaksanaan : SMP Negeri 4 Malang
6. Waktu Pelaksanaan : 21 Maret s/d 31 Mei 2023
7. Judul : Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Kemampuan

Metakognisi Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Dengan Ketentuan :

1. Dikoordinasikan sebaik — baiknya dengan Kepala Bidang Pembinaan Pendidikan
Dasar dan Kepala SMP Negeri 4 Malang

2. Tidak melakukan penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada kaitannya dengan judul,
maksud dan tujuan penelitian;

3. Menjaga perilaku dan mentaati tata tertib yang berlaku pada lembaga tersebut di
atas;

4. Mentaati ketentuan peraturan perundang-undangan;

5. Selesai melaksanakan penelitian / Observasi / KKL / KKN, wajib menyampaikan
laporan kepada Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang

6. Dilaksanakan dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan

Demikian untuk menjadikan periksa.

AT

NIP.19650523 198603 2 011

Tembusan :
Yth Sdr.
1. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang (Sebagai Laporan)
2. Kepala SMP Negeri 4 Malang
3. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang
4. Yang Bersangkutan

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 2 Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH KOTA MALANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 4 MALANG A 4

JI. Veteran 37 Malang 65145 Telepon (0341) 551289 Fax. (0341) $74062 Kode Pos 65145
Emall: ndmin@smpnd malang.schdd  smpnd_malang@ yahoo.com N s b
Webslte : http://smpad-malang.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/ 354/35.73.401.02.004/2023

Kepala Sekalah SMP Negeri 4 Kota Malang, dengan ini menerangkan hahwa

Nama : SITIMAILAH

NIM . 19190050

Jenjang S |

Program Studi ¢ Tadris Matematika (TM)
Fakultas / PT : Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang

henar telah melaksanakan penelitian nntyk Skripsi tentang “Pemahaman Konsep M3 tis Ditinjan
dari Kemampuan Metakognisi Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita” pada tanggal 21 Maret s.d. 30
Juni 2023 di SMP Negeri 4 Malang, berdasarkan surat Rekomendasi dari Dinas Pendidikan Kota
Malang pada tanggal 20 Maret 2023, Nomor : 074 / 253 / 35.73.401 / 2023.

Demikian Surat Keterangan ini dibnat agar dapat dipergunak seh

¢
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Lampiran 3 Lembar Validasi Instrumen

LEMBAR VALIDASI
ANGKET KEMAMPUAN METAKOGNITIF

Nama Validator : Nuril Huda, M.Pd

NIP : 19870707201931026

Unit Kerja : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapa/Ibu, mohon berikan tanda (V) pada kolom yang tersedia.
Keterangan TM = Tidak Memenuhi, KM = Kurang Memehuni. M = Memenuhi, dan SM =

Sangat Memenuhi.
2. Jika ada yang perlu dipekomentari atau disarankan, mohon Bapa/Ibu menuliskan pada

kolom keterangan/saran perbaikan.

A. Penilaian Petunjuk

NO KRITERIA SKALA PENILAIAN | KETERANGAN/SARAN
PENILATAN TM(KM| M | SM PERBAIKAN

1 | Petunjuk dalam

mengerjakan angket sudah v’
jelas

2 | Petunjuk pengerjaan
angket tidak menimbulkan (V

penafsiran ganda (ambigu)

B. Penilaian Bahasa

NO KRITERIA SKALA PENILAIAN | KETERANGAN/SARAN
PENILAIAN ™ ([KM| M | SM PERBAIKAN

1 | Kalimat yang digunakan
dalam angket telah sesuai
dengan kaidah Bahasa v’
Indonesia

2 | Kalimat pada angket tidak
menimbulkan penafsiran V4
ganda (ambigu)

3 | Kalimat yang digunakan
pada angket menggunakan \/
bahasa yang komunikatif,
sederhana, dan mudah
dimengerti

Dipindai dengan CamScanner



C. Penilaian Isi
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NO KRITERIA SKALA PENILAIAN KETERANGAN/SARAN
PENILAIAN PERBAIKAN
1 | Kalimat yang digunakan

sesuai aspek
kemampuan
metakognisi

v

Kalimat pada angket
tidak menimbulkan
penafsiran ganda
(ambigu)

Kalimat yang digunakan
pada angket
menggunakan bahasa
yang komunikatif,
sederhana, dan mudah
dimengerti

D. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen kemampuan metakognisi adalah *)

a. Layak digunakan
@ Layak digunakan dengan perbaikan
c. Tidak layak digunakan
*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai hasil penelitian Bapak/Ibu

Komengar/Saran Perbaikan :
9\ ‘?4»\»

Malang, .24.M&! 2022
Validator

Nuril Huda, M.Pd
NIP. 19870707201931026

Dipindai dengan CamScanner



LEMBAR VALIDASI
ANGKET KEMAMPUAN METAKOGNITIF

Nama Validator * Arini Mayan Fa'ani, M.Pd

NIP 2 199112032019032016

Unit Kerja ¢ Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapa/lbu, mohon berikan tanda (V) pada kolom yang tersedia.

Keterangan TM = Tidak Memenuhi, KM = Kurang Memehuni. M = Memenuhi, dan SM =

Sangat Memenuhi.
2. Jika ada yang perlu dipekomentari atau disarankan, mohon Bapa/Ibu menuliskan pada
kolom keterangan/saran perbaikan.

A. Penilaian Petunjuk

NO KRITERIA SKALA PENILAIAN | KETERANGAN/SARAN
PENILAIAN T™|KM| M SM PERBAIKAN

1 | Petunjuk dalam

mengerjakan angket sudah Y
jelas

2 | Petunjuk pengerjaan
angket tidak menimbulkan vV

penafsiran ganda (ambigu)

B. Penilaian Bahasa

NO KRITERIA SKALA PENILAIAN | KETERANGAN/SARAN
PENILAIAN ™ [KM| M | SM PERBAIKAN

I | Kalimat yang digunakan

dalam angket telah sesuai
dengan kaidah Bahasa v
Indonesia

2 | Kalimat pada angket tidak
menimbulkan penafsiran v
ganda (ambigu)

3 | Kalimat yang digunakan
pada angket menggunakan
bahasa yang komunikatif, \V4
sederhana, dan mudah
dimengerti
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C. Penilaian Isi

NO

KRITERIA
PENILAIAN

SKALA PENILAIAN

™ |KM| M | SM

KETERANGAN/SARAN
PERBAIKAN

Kalimat yang digunakan
sesuai aspek kemampuan
metakognisi

v

pada angket
menggunakan bahasa
yang komunikatif,
sederhana, dan mudah
dimengerti

2 | Kalimat pada angket tidak
menimbulkan penafsiran v
ganda (ambigu)

3 | Kalimat yang digunakan

D. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen kemampuan metakognisi adalah *)

a. Layak digunakan
@ Layak digunakan dengan perbaikan

C.

Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai hasil penelitian Bapak/Ibu

Komentar/Saran Perbaikan :

Malang, s Jm 2032
Validator

Arini Mayan Fa’ani, M.Pd
NIP. 199112032019032016
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Nama Validator

NIP

Unit Kerja

: 19870707201931026

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP SISWA

: Nuril Huda, M.Pd.

127

: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Lembar validasi ini dibuat untuk mendapatkan masukan tentang validitas soal tes yang dibuat
oleh peneliti. Data pada lembar validasi ini dibutuhkan untuk mengetahui kelayakan instrumen

dan sebagai dasar perbaikan sebelum digunakan pada penelitian.

Petunj

uk Validasi

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan tanda (V) pada kolom yang tersedia
dengan keterangan sebagai berikut :
1 = Sangat Kurang
2 =Kurang
3 = Cukup
4 =Baik

5=

Sangat Baik

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan pada kolom
keterangan/ saran perbaikan, komentar/saran perbaikan atau pada lembar tes

A.Pen

ilaian Materi

No.

Kaarakteristik
Penilaian

Skala Penilaian

1 12

3

4

Keterangan / Saran
Perbaikan

15

Soal sesuai dengan
indikator soal

Soal sesuai dengan
materi

Soal sesuai dengan
siswa yang akan
dijadikan subjek
penelitian

LR RS

B. Pen

ilaian Konstruksi Soal

No.

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1{ 2

3

4

Keterangan / Saran
Perbaikan

Rumusan kalimat soal
atau pertanyaan
menggunakan kata
tanya atau perintah
yang menuntut jawaban
terurai

v
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Memuat petunjuk yang
jelas tentang cara
mengerjakan soal

Penyajian
gambar/grafik  simbol
dapat terbaca dengan
jelas dan berfungsi

C. Penilaian Bahasa Soal

No. Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

2

3

4

Keterangan / Saran
Perbaikan

1.

Menggunakan kaidah
bahasa indonesia yang
baik dan benar

Rumusan soal
menggunakan kata-kata
atau kalimat sederhana
yang dapat dipahami
oleh subjek

Rumusan soal
komutatif

Rumusan soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

D. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen Tugas Geometri adalah *):

a. Layak digunakan tanpa perbaikan

,) Layak digunakan dengan perbaikan

c. Tidak layal digunakan

*) Mohon dilingkari huruf sesuai penilaian Bapak/Ibu

Dipindai dengan CamScanner
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Saran khusus/pendapat validator:

Sl ke TS e & S dal WMWG‘«—

Malang, 9. M¢i 2023
Validator

Nuril Huda, M.Pd
NIP. 19870707201931026

Dipindai dengan CamScanner
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP SISWA

Nama Validator : Arini Mayan Fa’ani, M.Pd
NIP :199112032019032016
Unit Kerja : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Lembar validasi ini dibuat untuk mendapatkan masukan tentang validitas soal tes yang dibuat
oleh peneliti. Data pada lembar validasi ini dibutuhkan untuk mengetahui kelayakan instrumen

dan sebagai dasar perbaikan sebelum digunakan pada penelitian.

Petunjuk Validasi

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan tanda W ) pada kolom yang tersedia
dengan keterangan sebagai berikut :
1 = Sangat Kurang

2 =Kurang
3 =Cukup
4 =Baik

5 = Sangat Baik
2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan pada kolom
keterangan/ saran perbaikan, komentar/saran perbaikan atau pada lembar tes

A. Penilaian Materi

No. Kaarakteristik Skala Penilaian Keterangan / Saran
Penilaian 1 2 131 4 3 Perbaikan

1. | Soal sesuai dengan i
indikator soal
2. | Soal sesuai dengan ,
materi

3. | Soal sesuai dengan
siswa yang akan V4
dijadikan subjek
penelitian

B. Penilaian Konstruksi Soal

No. Kriteria Penilaian Skala Penilaian Keterangan / Saran
1 2 3| 4 5 Perbaikan

1. | Rumusan kalimat soal
atau pertanyaan
menggunakan kata \/
tanya atau perintah
yang menuntut jawaban
terurai

o DL e

Dipindai dengan CamScanner



gambar/grafik  simbol
dapat terbaca dengan
jelas dan berfungsi

2. | Memuat petunjuk yang
jelas tentang cara Vv
mengerjakan soal

3. | Penyajian

C. Penilaian Bahasa Soal

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

2

3

4

Keterangan / Saran
Perbaikan

Menggunakan kaidah
bahasa indonesia yang
baik dan benar

Rumusan soal
menggunakan kata-kata
atau kalimat sederhana
yang dapat dipahami
oleh subjek

Rumusan soal
komutatif

Rumusan soal tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

< %

D. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen Tugas Geometri adalah *):

a. Layak digunakan tanpa perbaikan

Layak digunakan dengan perbaikan

c. Tidak layal digunakan

*) Mohon dilingkari huruf sesuai penilaian Bapak/Ibu

131
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Nama Validator

NIP

Unit Kerja

LEMBAR VALIDASI

132

PEDOMAN WAWANCARA PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS

: 19870707201931026

Tujuan wawancara

: Nuril Huda, M.Pd.

: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

1. Untuk mengonfirmasi hasil pengerjaan tes dan mengungkapkan lebih rinci kesulitan siswa

dalam menyelesaikan soal cerita
2. Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siswa yang memiliki kemampuan

metakognisi tinggi, sedang dan rendah dalam menyelesaikan soal cerita.

Petunjuk Validasi

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian dan saran dengan cara
memberi tanda centang (V) pada kolom yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut :

1 = Sangat Kurang

2 =Kurang

3 = Cukup

4 =Baik

5 = Sangat Baik
2. Bila validator merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan pedoman

wawancara ini, dimohon menuliskan pada kolom komentar/saran atau langsung pada naskah

pedoman wawancara.
No Kriteria Pedoman Wawancara Skala Penilaian Keterangan
2 3 4 5 /Saran
Perbaikan
1. Pertanyaan sesuai dengan
indikator pemahaman konsep ‘/
matematis
2 Bersifat menggali dan tidak
bersifat menuntut v

Dipindai dengan CamScanner
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3 Bahasa yang digunakan sesuai

dengan kaidah bahasa indonesia

4 Bahasa yang digunakan tidak /

menimbulkan penafsiran ganda

Berdasarkan penilaian dari kriteria pedoman wawancara, maka pedoman wawancara ini
dinyatakan *):

a. Layak digunakan tanpa perabikan

@Layak digunakan dengan perbaikan

c. Tidak layak digunakan
*) Mohon dilingkari huruf sesuai penilaian Bapak/Ibu

Komentar /Saran Perbaikan

S chlone S perballsy 2ot Wbz
?WW WMQM__&&% .....................

Validator

Nuril Huda, M.Pd
NIP. 19870707201931026

Dipindai dengan CamScanner



LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS

Nama Validator

NIP 1 199112032019032016

: Arini Mayan Fa’ani, M.Pd.

Unit Kerja : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Tujuan wawancara

1. Untuk mengonfirmasi hasil pengerjaan tes dan mengungkapkan lebih rinci kesulitan siswa

dalam menyelesaikan soal cerita

2. Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siswa yang memiliki kemampuan

metakognisi tinggi, sedang dan rendah dalam menyelesaikan soal cerita.

Petunjuk Validasi

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian dan saran dengan cara

memberi tanda centang (V) pada kolom yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut :

1 = Sangat Kurang
2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

2. Bila validator merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan pedoman

wawancara ini, dimohon menuliskan pada kolom komentar/saran atau langsung pada naskah

pedoman wawancara.

indikator pemahaman konsep

matematis

No Kriteria Pedoman Wawancara Skala Penilaian Keterangan
2 3 4 /Saran
Perbaikan
1. Pertanyaan sesuai dengan

Vv

2 Bersifat menggali dan tidak

bersifat menuntut

134
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dengan kaidah bahasa indonesia

3 Bahasa yang digunakan scsuai N

4 Bahasa yang digunakan tidak

menimbulkan penafsiran ganda

135

Berdasarkan penilaian dari kriteria pedoman wawancara, maka pedoman wawancara ini

dinyatakan *):

a. Layak digunakan tanpa perabikan
b. Layak digunakan dengan perbaikan
c. Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari huruf sesuai penilaian Bapak/Ibu

Komentar /Saran Perbaikan

Malang, ©.Qum 2023
Validator

Arini Mayan Fa’ani, M.Pd.
NIP. 199112032019032016

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 4 Instrumen Penelitian

Nama

Kelas

Angket Kamampuan Metakognitif

Metacognitive Awareness Inventory (MAI)

Hari / Tanggal

136

Petunjuk
1. Pikirkan diri anda sebagai pelajar
2. Baca setiap pernyataan dengan cermat
3. Pertimbangkan apakah pernyataan tersebut benar atau salah bagi diri
anda
4. Berilah tanda (V) pada kolom benar atau salah
No. | Pernyataan-pernyataan Benar | Salah
1. Saya bertanya pada diri sendiri secara berkala apakah sudah
memenuhi tujuan/target
2. Saya mempertimbangkan beberapa alternatif untuk
memecahkan masalah sebelum menjawabnya
3. Saya mencoba menggunakan strategi yang telah berhasil di
masa lalu
4. Saya mengatur langkah sendiri ketika belajar agar punya cukup
waktu dalam belajar
5. Saya memahami kekuatan dan kelemahan intelektual diri
sendiri
6. Saya berpikir tentang apa yang benar-benar perlu dipelajari
sebelum memulai tugas
7. Saya tahu seberapa baik saya menyelesaikan tes
8. Saya menyusun tujuan tertentu sebelum memulai tugas
9. Saya lambat dalam menemukan informasi yang penting
10. | Saya mengetahui informasi apa yang paling penting untuk
dipelajari
11. | Saya bertanya pada diri sendiri apakah saya telah
mempertimbangkan semua opsi saat memecahkan masalah
12. | Saya pandai mengatur informasi
13. | Saya secara sadar memusatkan perhatian pada informasi
penting
14. | Saya memiliki tujuan khusus untuk setiap strategi yang
digunakan
15. | Saya belajar dengan baik ketika tahu topik pembelajaran materi
berikut
16. | Saya tahu apa yang guru harapkan dari materi yang dipelajari
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17.

Saya pandai mengingat suatu informasi

18.

Saya menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda
tergantung pada situasinya

19.

Setelah saya menyelesaikan tugas, saya bertanya pada diri
sendiri apakah ada cara yang lebih mudah

20.

Saya memiliki kendali atas seberapa baik saya belajar

21.

Saya meninjau secara berkala untuk membantu saya memahami
suatu hubungan antar konsep pada materi matematika

22. | Saya bertanya pada diri sendiri tentang materi sebelum saya
memulai belajar

23. | Saya memikirkan beberapa cara untuk menyelesaikan masalah
dan memilih yang terbaik

24. | Saya merangkum apa yang telah saya pelajari setelah selesai
belajar

25. | Saya meminta bantuan orang lain ketika saya tidak mengerti

sesuatu

26. | Saya dapat memotivasi diri saya untuk belajar ketika saya perlu

27. | Saya menyadari strategi apa yang harus saya gunakan ketika
belajar

28. | Saya mengetahui diri saya dapat menganalisis manfaat dari

strategi yang saya gunakan Kketika belajar

29. | Saya menggunakan daya intelektual untuk menerima
kelemahaman diri sendiri

30. | Saya fokus pada makna dan manfaat dari informasi baru

31. | Saya membuat contoh sendiri untuk membuat informasi lebih
bermakna

32. | Saya dapat menilai seberapa baik saya memahami materi
pelajaran matematika

33. | Saya mengetahui diri saya dapat menggunakan strategi
pembelajaran yang bermanfaat secara otomatis

34. | Saya mengetahui diri saya berhenti secara teratur untuk
memeriksa pemahaman saya

35. | Saya tahu kapan setiap strategi yang digunakan akan efektif

36. | Setelah saya selesai belajar, saya bertanya pada diri sendiri

seberapa baik saya mencapai tujuan belajar

37. | Saya membuat gambar atau diagram untuk memudahkan dalam
memahami pelajaran
38. | Ketika menyelesaikan masalah, saya bertanya pada diri sendiri

apakah saya telah mempertimbangkan semua opsi

39. | Saya mencoba menerjemahkan informasi baru ke dalam kata-
kata saya sendiri

40. | Saya mengubah strategi ketika saya gagal dalam memahami
materi pelajaran

41. | Saya mengorganisasi teks untuk membantu saya belajar

42. | Saya membaca instruksi dengan seksama sebelum saya

memulai tugas
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43. | Saya bertanya pada diri sendiri, apakah yang saya baca terkait
dengan apa yang sudah saya ketahui

44. | Saya mengevaluasi kembali asumsi-asumsi yang saya tulis
ketika saya bingung

45. | Saya mengatur waktu untuk mencapai tujuan belajar

46. | Saya belajar lebih banyak ketika saya tertarik dengan topik
tertentu

47. | Saya mencoba belajar dengan membagi materi pelajaran
tersebut menjadi beberapa bagian kecil

48. | Saya fokus pada makna keseluruhan daripada makna khusus

49. | Saya bertanya pada diri sendiri tentang seberapa baik yang saya
lakukan saat belajar sesuatu yang baru

50. | Saya bertanya pada diri sendiri sebanyak apakah saya telah
belajar

51. | Saya berhenti dan kembali mencari informasi baru yang belum
jelas

52. | Saya berhenti dan membaca kembali ketika saya bingung




139

INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII/ Genap
Waktu : 60 Menit
Petunjuk:

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan
2. Bacalah, pahami dan kerjakan soal dengan teliti dan benar

3. Bacalah doa sebelum dan sesudah mengerjakan soal

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar!

1. Perhatikan gambar dan permasalahan berikut

Menjelang Hari raya Idul Fitri Aisyah pergi ke toko kue. Aisyah membeli kue nastar
sebanyak 5 toples. Kemudian Aisyah membayar dengan uang Rp. 150.000 dan
mendapat kembalian Rp. 25.000. Jika harga 1 toples kue nastar tersebut adalah x
rupiah, maka:

a. Tentukan model matematika dari permasalahan tersebut!

b. Tentukan harga satu toples kue nastar!

c. Setelah Hari Raya Idul Fitri toko kue yang pernah didatangi oleh Aisyah
memberikan diskon 10% untuk setiap pembelian di atas 10 toples kue nastar,
jika Aisyah ingin membeli 13 toples kue nastar untuk dibagikan kepada teman-
temannya, maka berapakah uang yang harus dikeluarkan oleh Aisyah?

d. Perhatikan jawaban dari pertanyaan bagian a) dan tentukan apakah model
matematika yang kamu dapatkan termasuk persamaan linear satu variabel atau

bukan persamaan linear satu variabel? Jelaskan alasanmu!
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e. Buatlah contoh model matematika lainnya yang termasuk persamaan linear satu

variabel dan bukan persamaan linear satu variabel! (mas
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INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
Tujuan Wawancara

1. Menginformasikan hasil pengerjaan tugas siswa
2. Memperoleh informasi mengenai pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan
soal yang diberikan

3. Melengkapi hasil tes siswa
Metode Wawancara

Metode Wawancara yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa tanya jawab
antara peneliti dengan subjek. Wawancara dilakukan setelah siswa melakukan tes
tertulis. Pertanyaan dalam pedoman wawancara dapat berkembang sesuai respon

subjek.
Pelaksanaan Wawancara

1. Siswa diminta untuk mengamati hasil pengerjaan tes

2. Siswa diminta untuk menjawab dan menjelaskan pertanyaan-pertanyaan dari
peneliti

3. Apabila terdapat jawaban hasil jawaban wawancara yang kurang jelas, peneliti akan

melakukan klarifikasi jawaban tersebut kepada siswa

Berikut pertanyaan-pertanyaan yang digunakan saat tes wawancara dilakukan.

No. | Indikator Pemahaman konsep Pertanyaan wawancara
matematis
1. | Mampu menyajikan sebuah konsep 1. Apakah kamu membaca
dengan bentuk model matematika pernyataan yang diberikan ?
secara benar 2. Apakah kamu memahami soal
nomor l1a ?
3. Coba jelaskan bagaimana
kamu mengubah cerita ke
bentuk model matematika?
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Mengapa kamu menggunakan
cara ini?
Dari Mana pemodelan ini

diperoleh?

Mampu memilih dan
mengaplikasikan konsep dengan
benar dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi persamaan linear

satu variabel

Mampu mengaplikasikan rumus
sesuai prosedur dalam
menyelesaikan masalah dengan
tepat

. Apakah kamu bisa

menyelesaikan soal nomor 2 d?

. Jelaskan langkah-langkah

penyelesaianmu pada soal
tersebut!

Mengapa kamu menggunakan
cara ini?

Darimana hasil ini diperoleh?

. Apakah jawabannya ada

disoal?

Mampu menjelaskan hubungan
antar konsep yang terdapat dalam
soal cerita yang disajikan secara

benar

. Coba perhatikan dengan baik

hasil jawabanmu!

. Apa langkah awal yang kamu

lakukan untuk menyelesaikan

masalah ini?

. Coba kamu jelaskan tahap-

tahap yang kamu lakukan
dalam penyelesaian masalah
ini?

Mengapa kamu menggunakan
cara ini?

Darimana hasil ini diperoleh?

Mampu menyatakan kembali
konsep persamaan linear satu
variabel menggunakan bahasa

sendiri dengan benar

. Apakah kamu memahami

konsep persamaan linear satu

variabel?

. Apa yang kamu ketahui

mengenai persamaan linear

satu variabel?
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Mengapa jawabanmu seperti

ini? Jelaskan alasanmul!

Mampu menyajikan contoh dan
bukan  contoh  dari  konsep
persamaan linear satu variabel

dengan benar

Apakah kamu bisa
memberikan contoh model
matematika dari persamaan
linear satu variabel dan bukan
persamaan linear satu variabel?
Mengapa ini termasuk
persamaan linear satu variabel
?

Mengapa ini termasuk bukan

persamaan linear satu variabel?




Lampiran 5 Kisi-kisi Soal dan Kunci Jawaban

Kisi-kisi Instrumen Tes Pemah Konsep M. is
Sekolah : SMP Negeri 4 Malang
Kelas :vh
Capaian Alur Tujuan Konten Indikator Pemahaman konsep | Nomor Ranah Bentuk
Pembelajaran Pembelajaran matematis Soal Kognitif Soal
cp) (ATP)
Di akhir fase D | Menyelesaikan Persamaan | Mampu mengaplikasikan rumus sesuai 1b G3 Soal
peserta didik masalah sehari- Linear Satu | prosedur dalam menyelesaikan masalah uraian
dapat dapat hari yang Variabel dengan tepat berbentuk
menyelesaikan | berkaitan dengan Mampu menyajikan sebuah konsep 1a C3 cerita
persamaan persamaan linear dengan bentuk model matematika secara
linear satu satu variabel benar
variabel. Mampu menyatakan kembali konsep 1d Cc2
persamaan linear satu variabel (PLSV)
menggunakan bahasa sendiri dengan
benar
Mampu menyajikan contoh dan bukan le G2
contoh dari konsep PLSV dengan benar
Mampu memilih dan mengaplikasikan b C3
konsep dengan benar dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi
PLSV
Mampu menjelaskan hubungan antar 1c c3

konsep yang terdapat dalam soal cerita

yang disajikan secara benar

144
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KUNCI JAWABAN TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS

No Soal Kunci Jawaban Indikator Pemahaman
Konsep Matematis
la Diketahui: Mampu menyajikan
e 5Toples =5x sebuah konsep dengan
e Uang Aisyah = 150.000 bentuk model matematika
e Uang Kembalian Aisyah = secara benar
25.000,00
e 1 toples kues nastar = x rupiah
Ditanya:
Bagaimana model matematika pada
masalah di atas ?
Dijawab:
total uang = harga 5 toples kues nastar +
pengembalian uang
150.000 = 5x + 25.000
150.000 — 5x = 25.000
Jadi, model matematikanya adalah
150.000 — 5x = 25.000
1b 150.0000 — 5x = 25.000 Mampu memilih dan
150.000 — 150.000 — 5x = 25.000 — mengaplikasikan konsep
150.000 dengan benar dalam
- 5x =-125.000 menyelesaikan soal cerita
(-5x) x 1/5=-125.000 x 1/5 pada materi persamaan
-x =-25.000 linear satu variabel
x = 25.000
Mampu mengaplikasikan
Jadi, rumus sesuai prosedur
Jadi harga 1 toples kue nastar adalah dalam menyelesaikan
25.000 masalah dengan tepat
1c Harga 1 toples nastar = 25.000 Mampu menjelaskan

Harga 13 toples nastar = 13 x 25.000
= 325.000

Uang yang harus dibayarkan aisyah =

harga asli — (harga asli x diskon)

= 325.000 — (325.000 x 10 %)

= 325.000 — 32.500

= 292.500

hubungan antar konsep
yang terdapat dalam soal
cerita yang disajikan
secara benar
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Jadi, uang yang harus dibayarkan aisyah
adalah Rp. 292.500

1d Ya, model matematika di atas termasuk Mampu menyatakan
persamaa linear satu variabel karena kembali konsep
merupakan persaman yang memiliki persamaan linear satu
variabel dengan pangkat tertinggi 1 variabel menggunakan

bahasa sendiri dengan

150.000 — 5x = 25.000 benar
Variabel pada model matematika tersebut
adalahxdanx € Z*

le 1. Contoh persamaan linear satu variabel | Mampu menyajikan

a. bx+5=35
b. 2x-6=24
c. 8x-4=12
2. Contoh bukan persamaan linear satu
variabel
a 8+2=10
b. 3x+2y=18
c. 6+5=11

contoh dan bukan contoh
dari konsep persamaan
linear satu variabel
dengan benar
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Lampiran 6 Lembar Jawaban MT1
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Lampiran 7 Lembar Jawaban MT2
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Lampiran 8 Lembar Jawaban MS1

Aluuna RLZKva rﬂﬂ_ -
7B /o3

——0:.L toples =X ropuhn
TS toPleS = 150.000  kemhali . Rp.RS.000

= P lSo.00a=~2%000 - . i erei i S ST

- b lebb .=_._S.l:opli-Sf.l$¢>.-.0¢)0~l«.m}mu;,,3-.5.000_*”,_w Rt DS
= .u..rZLbanﬂa,i_r}Lrapukuh,,horgu Sutu topeS noftay

L

ANF ..:.7z4wa.b__=_l$o-.!:wa;%i.am:v~ sy 5 Al plle.

= 1as.000 PR

LI

= 125.000 3% i P

% _9:&".0_0/; 2 S

e
—— .J_wl_'_sa_ty.-tngkL_&vc_nqs,lza!;ad(._ﬁy-_aigooo/ R Sy
e

-

— []«suon,,,lo7 _ vtk _pumbilian_diwtas lo_toplts Bt 8l

—  JKu diu_varmbell 13 toples bifapa Wutge yg hates ‘e

e ;bafut.,-, e — e
S ,juv'ub.':, 1% 1251”0.7 e

it 4| T ENERPOGT e — S

&l 2326 <2

;3 lya. Kusend, S topus 125000 (T toplus =22
_:TT'/» ‘x : las' 'wo :S -~ P— - PR = SN | B S

| :1‘
| Sipooy e

) |gudie = o5i000) . - “ s

Dipindai dengan CamScanner



152

€ Conton Soul

“ | bvav wailon = 200000 Kumbali So
\Obvuh wmeton = X

X PO 5.0
—=Soroes
7 Aot
o M) Jeruk = R0we0  Kembal 151000
S Jevuk =X

~ | wotor = 9,000,000 -ktwdoaT:
1O wiokor = X

(VISION)

Dipindai dengan CamScanner



153

Lampiran 9 Lembar Jawaban MS2
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Lampiran 10 Lembar Jawaban MR1
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Lampiran 11 Lembar Jawaban MR2
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Lampiran 12 Transkip Wawancara

Subjek MT1

P
MT1
P
MT1
P

MT1

“Apakah kamu membaca pernyataan yang diberikan?

wya”

“Apakah kamu memahami soal nomor 1-a?”

“Ya, paham”

“Coba jelaskan bagaimana kamu mengubah soal cerita ke bentuk
model matematika!”

“saya pertamanya menulis yang diketahui Aisyah membeli kue
sebanyak 5 toples sama dengan 5x, terus membayar sebanyak
150.000 dan mendapat kembali sebesar 25.000.  Terus pakai
cara itu, uang Aisyah dikurangi 5 toples sama dengan uang
kembalian. Uang Aisyah tadi kan awalnya 150.000 dikurangai 5
toples itu saya jadikan 5x sama dengan 25.000”

“Ini kenapa kamu tulis 5x?”

“Karena toplesnya saya ubah jadi x, jadi 5 toples itu 5x

“Oke, selanjutnya mengapa kamu menggunakan cara ini dalam
merubah soal cerita ke model matematika?”

“Karena agar lebih mudah, kan disoal disebutkan uang Aisyah
dan kembaliannya dan juga disebutkan Aisyah membeli 5 toples
kue, dan yang dicari kan nanti x nya, jadi aku misalkan 5 toples
jadi 5x biar mudah”

“Baik, selanjutnya dari mana model matematika ini diperoleh”
“Dari yang diketahui di soal”

“Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1b?”

“Ya, bisa”

“Jelaskan langkah-langkah penyelesaianmu pada soal tersebut!”
“Tadi disebutkan Aisyah membeli sebanyak 5 toples terus
membayar 150.000 dan kembali 25.000, dan 1 toples nastar saya
misalkan x, terus ditanya harga nastar 1toples itu berapa.
Kemudian dijawab uang Aisyah dikurangi 5 toples sama dengan
uang kembalian. Uangnya tadi 150.000 dikurangi 5x sama
dengan 25.000. Kemudian 150.000 dipindah ke sebelah kanan,
jadi -5x sama dengan 25.000 dikurangi 150.000, jadinya -5x
sama dengan -125.000. Jadi 5x sama dengan 125.000. Kemudia
125.000 dibagi 5, maka x sama dengan 25.000”

“Ini kenapa menjadi 25.000 dikurangi 150.000?

“Karena disini akan mencari X nya”

“Baik, selanjutnya ini mengapa negatif menjadi positif dikedua
ruasnya”

“Karena ini negatif bertemu negatif maka hasilnya positif”
“Selanjutnya, ini kenapa 5x menjadi x”

“Karena ini akan mencari harga 1 toples, 1 toplesnya kan
dimisalkan x, maka 5 nya pindah ruas kemudian 125.000 dibagi
5»

“Darimana hasil x sama dengan 25.000 ini diperoleh”
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“Dari 125.000 dibagi 5, maka hasilanya 25.000, jadi harga 1
toples nastar 25.000”

“Apakah jawaban untuk 1-b yang kamu peroleh ada disoal?

“ Tidak”

“Coba perhatikan dengan baik hasil jawabanmu!”

“Iya kak”

“Coba jelaskan langkah awal yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah ini”

“Kan ini yang diketahui Aisyah membeli sebanyak 13 toples,
kemudian mendapat diskon sebanyak 10%. Kemudian ditanya
berapa uang yang harus dikeluarkan.”

“Coba sekarang jelaskan tahap-tahap yang kamu lakukan dalam
menyelesaikan soal 1-c ini”

“Nah jadi harga 1 toples itu kan 25.000, terus kalo 13 toples itu
13 dikali 25.000 sama dengan 325.000, kemudian mendapat
diskon 10%. Total diskon sama dengan 325.000 x 10 %, terus
325.000 dikali 10/100 sama dengan 32.500. Kemudian Aisyah
membayar setelah diskon sama dengan 325.000 dikurangi
32.500 sama dengan 292.500”

“Baik, untuk ini mengapa 13 dikali dengan 25.000?”

“karena 13 itu kan tadi jumlah toplesnya, terus 25.000 tadi harga
1 toplesnya, jadi biar tau harga 13 toples nya itu, 13 dikali 25.000
sama dengan 325.000”

“Kemudian ini mengapa 325.000 dikali 10%”

“Karena ini membeli lebih dari 10 tolpes dan mendapat diskon
10%”

“Jadi berapa uang yang harus dikeluarkan Aisyah untuk membeli
13 toples?”

292.500”

“Dari mana 295.500 ini diperoleh?”

“Dari total harga 13 toples yaitu 325.000 dikurangi jumlah
diskon 32.500 sama dengan 295.500”

“Apakah kamu memhami konsep persamaan linear satu
variabel?”

“Ya, paham”

“Apa yang kamu ketahui tentang persamaan linear satu
variabel?”

“Jadi persamaan linear satu variabel itu merupakan persamaan
yang memiliki satu variabel yang berpangkat satu”

“Kemudian, untuk jawabanmu pada soal 1-d, mengapa ini
termasuk persamaan linear satu variabel coba jelaskan
alasanmu?”

“Karena ini kan tadi 150.000 dikurangi 5x sama dengan
25.000, jadi ini persamaannya memiliki satu variabel yang
berpangkat satu yaitu x, jadi ini disebut persamaan linear satu
variabel”
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“Apakah kamu bisa memberikan contoh model matematika dari
persamaan linear satu variabel dan bukan persamaan linear satu
variabel?”

“Ya bisa!”

“Mengapa 5x + 2 = 10 ini termasuk model matematika dari
persamaan linear satu variabel?”

“Karena 5x+ 2 = 10 itu mempunyai satu variabel dengan
pangkat satu yaitu x”

“Selanjutnya untuk jawaban ini, 3x+ 2 =6 mengapa
termasuk model matematika dari persamaan linear satu
variabel?”

“Sama, karena ini memiliki satu variabel yang berpangkat satu
yaitu x”

“Selanjutnya, untuk jawaban ini 7x — 3 = 21 mengapa termasuk
model matematika  dari persamaan linear  satu
variabel?”

“Karena juga memiliki satu variabel yang berpangkat satu yaitu
<’

“Kemudian untuk contoh yang ini, 5x + 2y = 10 mengapa ini
termasuk contoh bukan persamaan linear satu variabel?”
“Karena memiliki dua variabek yaitu x dan y”

“Kalau yang di bawah ini 4x + 3y = 12 mengapa ini termasuk
contoh bukan persamaan linear satu variabel?”

“Sama juga, karena memiliki dua variabel yaitu x dan y”

“Baik, untuk yang terakhir ini 8x — 2y = 16 mengapa ini
termasuk contoh bukan persamaan linear satu variabel?”

“Sama, karena memiliki dua variabel yaitu x dan ya”

“ Apakah kamu membaca pernyataan yang diberikan?”

“yg”

“Apakah kamu memahami soal nomor 1-a?”

“Ya, paham”

“Coba jelaskan bagaimana kamau mengubah soal cerita ke
bentuk model matematika!”

“Jadi dari soal menjadi model matematika yaitu 5 toples nastar
dengan 5a, kemudian Aisyah membayar 150.000, kembaliannya
adalah 25.000, jadi uang Aisyah — 5 toples = 25.000, jadi model
matematikanya 150.000 — 5a = 25.000”

“Ini kenapa kamu tulis 5a?”

“Untuk mempermudahkan jadi dari 5 toples dimisalkan 5a”
“Oke, selanjutnya mengapa kamu menggunakan cara ini dalam
merubah soal cerita ke model matematika?”

“Karena itu diperoleh dari uang Aisyah dikurangi 5 toples sama
uang kembaliannya , jadi agar lebih mudah nanti misal mau
mencari a nya”

“Selanjutnya dari mana model matematika ini diperoleh?”
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“Dari yang diketahui di soal ada uang Aisyah 150.000, kemudian
kembalian 25.000, dan diketahui Aisyah membeli 5 toples”
“Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1b?”

“Ya, bisa”

“Coba jelaskan langkah-langkah penyelesaianmu pada soal 1 b?”
“Jadi 5 toples nastar itu dimisalkan jadi 5a, dan 1 toples nastar
itu dimisalkan a, jadi 150.000 - 5a = 25.000. Kemudian -5a sama
dengan 25.000 dikurangi 150.000. Jadi -5a sama dengan -
125.000, terus 5a sama dengan 125.000. selanjutnya a nya sama
dengan 12.000 dibagi 5, maka aatau 1 toples sama dengan
25.000”

“Mengapa menggunakan cara ini?”

“Karena sudah diketahui model matematika sebelumnya”
“Kemudian ini mengapa 25.000 dikurangi 150.000”

“Karena ini untuk mengetahui harga 1 toples nastarnya atau a”
“Jadi harga 1 toples nastar ini diperoleh mana?

“125.000 dibagi 5, jadi harga 1 toples 25.000”

“Apakah jawaban untuk 1-b yang kamu peroleh sudah ada di
soal?”

“Tidak ada”

“Coba perhatikan dengan baik hasil jawabanu!”

“Iya kak”

“Coba jelaskan langkah awal yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah ini”

“Jadi yang diketahui 1 toples nastar itu 25.000, dan yang
ditanyakan 13 toples nastar, jadi diketahui dulu 13 toplesnya
nastar nya itu berapa harganya, jadi 25.000 dikali 13 sama
dengan 325.000”

“Coba sekarang jelaskan tahap-tahap yang kamu lakukan dalam
menyelesaikan soal 1-c ini”

“Jadi di soalnya ada diskon, diskonya 10%, diketahui diskonya
dulu325.000 dikali 10% sama dengan 325.000 dikali 10/100
sama dengan 32.500. Hasil akhirnya yaitu 325.000 dikurangi
32.500 sama dengan 292.500, jadi Aisyah akan membayar
292.500 untuk 13 toples”

“Jadi, 292.500 ini kamu peroleh dari mana ?

“Ini diperoleh dari 13 nastar dan dikurangi diskon, yaitu 325.000
dikurangi 32.500 hasilnya 292.500”

“Apakah kamu memhami konsep persamaan linear satu
variabel?”

“Ya, paham”

“Apa yang kamu ketahui tentang persamaan linear satu
variabel?”

“Jadi Persamaan linear satu variabel adalah persamaan yang
memiliki satu variabel yang berpangkat satu”

“Kemudian, untuk jawabanmu pada soal 1-d, mengapa ini
termasuk persamaan linear satu variabel coba jelaskan
alasanmu?”
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“Karena persamaan linear satu variabel itu adalah persamaan
yang memiliki satu variabel yang berpangkat satu, dan model
matematika ini persamaan yang memiliki satu variabel yang
pangkatnya satu dan ini varibaelnya a"

“Apakah kamu bisa memberikan contoh model matematika dari
persamaan linear satu variabel dan bukan persamaan linear satu
variabel?”

“Ya bisa!”

“Mengapa 2+3b = 6 ini termasuk contoh model matematika dari
persamaan linear satu variabel?”’

“Karena memiliki satu variabel saja dan berpangkat satu, yaitu
b”

“Mengapa 3+3c= 9 ini termasuk contoh model matematika dari
persamaan linear satu variabel?”

“Sama karena memiliki satu variabel yang pangkatnya satu
yaitu ¢”

“Selanjutnya, ini 10a + 11= 66 mengapa ini termasuk contoh
model matematika dari persamaan linear satu variabel?”
“Karena ini memiliki satu variabel yang berpangkat satu, yaitu
a”

“Kemudian ini contoh yang ini, 2 + 3= 5, mengapa ini termasuk
bukan contoh model matematika dari persamaan linear satu
variabel?”

“Karena ini tidak memiliki variabel

“Untuk contoh yang ini 2b + 2¢ = 4, mengapa ini termasuk
bukan contoh model matematika dari persamaan linear satu
variabel?”

“Karena memiliki lebih dari satu variabel yaitu ¢ dan b”
“Kemudian 10 a + 5b = 15 mengapa ini termasuk bukan contoh
model matematika dari persamaan linear satu variabel?”
“Karena memiliki lebih dari satu variabel yaitu a dan b”

“Apakah kamu membaca pernyataan yang diberikan?”

“yg”

“Apakah kamu memahami soal nomor 1-a?”

“yg”

“Coba jelaskan bagaimana kamu mengubah soal cerita ke bentuk
model matematika!”

“Saya mengubahnya 1 toples sama dengan x rupiah, jadi kalo 5
tolpes sama dengan 150.000 dan kembali 25.000, atau 150.00
dikurangi 25.000”

“Apakah model matematika yang kamu buat ini sudah benar?”
“Tidak tau kak”

“Mengapa kamu menggunakan cara ini dalam merubah soal
cerita model matematika?”’

“Karena mudah”
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“Kemudian, dari mana model matematika ini diperoleh?”

“Dari soal”

“Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1b?”

“Ya, bisa”

“Coba jelaskan langkah-langkah penyelesaianmu pada soal 1 b?”
“Pertama, diketahui 5 toples sama dengan 150.000 dengan
kembalian 25.000 terus ditanya berapakah harga 1 toples nastar.
Saya langsung menuliskan 150.000-25.000 hasilnya 125.000,
terus langsung saya bagi dengan 5 toples tadi jadi 125.000 dibagi
5 sama dengan 25.000”

“Mengapa ini 150.000 — 25.000?

“Karena mendapat kembalian 25.000”

“Kemudian ini mengapa 125.000 dibagi 5?”

“Karena tadi membeli 5 toples jadi dibagi 5”

“Apakah jawaban untuk 1-b yang kamu peroleh sudah ada di
soal?”

“Tidak ada”

“Coba perhatikan dengan baik hasil jawabanmu!”

“Iya kak”

“Coba jelaskan langkah awal yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah ini”

“Agak bingung kak”

“Coba jelaskan sebisamu dari jawaban yang kamu tulis”
“Awalnya dia membeli 13 toples, dikali harganya. Kita mencari
harganya dulu 13 dikali 25.000 sama dengan 325.000.
Kemudian 325 dikali 1/5 sama dengan 65.000”

“Kemudian, tadi kamu juga menyebutkan 325.000, tapi
dijawaban kamu hanya menuliskan 325”

“Iya kak, lupa tadi sama bingung”

“Lalu ini, mengapa 325 x 1/57”

“Iya 1/5 itu hasil dari 10%nya yang diskon, jadi 10/100 sama
dengan 1/5”

“Apakah benar 10 % itu sama dengan 1/57”

“Kurang yakin kak, masih bingung”

“Kemudian 65 ini apa?”

“Itu vang yang harus dibayar oleh Aisyah, ini harusnya 65.000,
tapi saya lupa nulis 0 nya”

“Apakah jawabanmu sudah benar?”

“Masih kurang yakin kak, karena saya bingung”

“Apakah kamu memahami konsep persamaan linear satu
variabel?”

“Iya kak”

“Apa yang kamu ketahui tentang persamaan linear satu
variabel?”

“Persamaan linear satu variabel itu yang ada huruf nya kak, ini
ada huruf x nya”

“Sekarang coba jelaskan mengapa kamu menjawab soal 1-d
seperti ini?”’
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“Iya ini persamaan linear satu variabel, karena ada x nya. Seperti
di soal 5 toples sama dengan 125.000, 1 toples sama dengan X,
dan x sama dengan 125.000 dibagi 5”

“Apakah kamu bisa memberikan contoh model matematika dari
persamaan linear satu variabel dan bukan persamaan linear satu
variabel?”

“Agak susah kak!”

“Apakah yang kamu tuliskan ini contoh dan bukan contoh dari
model matematika dari persamaan linear satu variabel?”

“Tidak hanya yang contoh saja”

“Baik, jadi mengapa untuk jawaban ini (1 buah melon =
200.000 kembali 50 dan 1buah melon sama dengan x) termasuk
contoh model matematika dari persamaan lienar satu variabel?”’
“Karena ada x nya sepertinya kak”

“Kemudian, untuk jawaban ini (1 jeruk =20.000 kembali
15.000 dan 5 jeruk sama dengan x) mengapa termasuk contoh
model matematika dari persamaan lienar satu variabel?”
“karena ada x nya juga sepertinya”

“Selanjutnya, untuk jawaban ini ( 1 motor = 4.000.000, dan 10
motor sama dengan X) mengapa termasuk contoh model
matematika dari persamaan lienar satu variabel?”

“Sama kak, karena ada x nya”

“Selanjutnya, untuk yang model matematika dari yang bukan
persamaan linear satu variabel mengapa tidak dituliskan”
“Bingung kak”

“Apakah kamu membaca pernyataan yang diberikan?”

“yg”

“Apakah kamu memahami soal nomor 1-a?”

“yg”

“Coba jelaskan bagaimana kamu mengubah soal cerita ke bentuk
model matematika!”

“Yang pertama 5 toples = 150.000 terus kembaliannya 25.000,
berarti kalo satu toples x, jadi 5 toples itu 150.000-25.000”
“Apakah model matematika yang kamu buat ini sudah benar?”
“Sepertinya kak”

“Mengapa kamu menggunakan cara ini dalam merubah soal
cerita ke model matematika?”

“Karena saya menuliskan yang diketahui di soal kak”
“Kemudian, dari mana model matematika ini diperoleh?”

“Dari soal cerita”

“Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1b?”

“Bisa”

“Coba jelaskan langkah-langkah penyelesaianmu pada soal 1 b?”
“Pertama 5 topleskan sama dengan 150.000 mendapatkan
kembali 25.000 berarti satu toples harganya kan x, ditanya jadi
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harga 1 toples nastar tersebut adalah x rupiah? Jawabannya 5
toples =150.000 dikurangi kembaliannya tadi 25.000 sama
dengan 125.000. Terus yang nyari 1 toplesnya nya ini tinggal
125.000 dibagi 5 sama dengan 25.000, jadi harga 1 toples nastar
itu 25.000”

“Ini mengapa 150.000 dikurangi 25.000 dek?”

“Karena tadi mendapat kembalian 25.000”

“Kemudian mengapa 125.000 ini dibagi dengan 5?”

“Dibagi 5 karena 5 toples tadi kan harganya 125.000, jika mau
tau harga 1 toples tadi jadi dibagi 5”

“Apakah jawabanmu terdapat pada soal?”

“Tidak”

“Coba perhatikan dengan baik hasil jawabanu!”

“Iya kak”

“Coba jelaskan langkah awal yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah ini”

Diketahui dulu diberikan diskon 10 % di atas pembelian 10
toples, jadi membeli 13 toples berapa uang yang harus
dibayarkan. Ini 1 toples =
25000, dan diskonnya 10%. Jadi 25.000 dari soal b dikalikan
dengan 13 toples sama dengan 325.000, kan diskonnya 10% jadi
1/5, kemudian 1/5
ini dikalikan dengan 325.000 jadi 325.000 dibagi 5 sama dengan
65.000”

“Dari mana kamu memperoleh 1/5 ini?”

“Iya 1/5 nya dari 10%”

“Bukannya 10% itu harusnya 10/100 ya?”

“Oh 1ya kak, salah”

“Berarti ini uang yang harus dikeluarkan berapa ?”

“65.000”

“Apakah jawabanmu sudah benar”

“Masih belum yakin kak”

“Apakah kamu memahami konsep persamaan linear satu
variabel?”

“Iya kak”

“Apa yang kamu ketahui tentang persamaan linear satu
variabel?”

“Karena ada x nya”

Sekarang coba jelaskan mengapa kamu menjawab soal 1-d
seperti ini?”

“Jadi soal 1-a termasuk persamaan linear satu variabel Karena
tadi ada 5 toples, dan 1 toples = x, persamaan linear satu variabel
itu ada x nya”

“Apakah kamu bisa memberikan contoh model matematika dari
persamaan linear satu variabel dan bukan persamaan linear satu
variabel?”

“Bisa”
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“Untuk jawaban ini yang nomor 1, apakah ini termasuk contoh
model matematika dari persamaan linear satu variabel?”
“Karena ini ada x nya sama ada diskonnya”

“Kalau untuk jawaban yang nomor 2 ini, apakah ini termasuk
contoh model matematika dari persamaan linear satu variabel?”’
“Karena ada x nya”

“Kalau untuk jawaban yang nomor 3 ini, apakah ini termasuk
contoh matematika dari persamaan linear satu variabel?”
“Karena ada x nya juga”

“Kemudian untuk contoh model matematika yang bukan
persamaan linear satu variabel yang mana?”

“Tidak ada kak, belum bisa”

“Apakah kamu membaca pernyataan yang diberikan?”

v

“Apakah kamu memahami soal nomor 1-a?”

“Bingung kak, model matematikanya itu saya bingung”

“Coba jelaskan mengapa kamu menjawab seperti ini pada soal
nomor 1-a?”

“Soalnya disoal yang lain ada menyebutkan linear-linear kak,
soalnya juga soal yang terakhir ada pertanyaan dari persamaan
linear gitu”

“Jadi kamu belum bisa membuat model matematika dari soal
nomor | ya”

“Iya kak, masih bingung”

“Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1b?”

“Bisa”

“Coba jelaskan langkah-langkah penyelesaianmu pada soal 1 b?”
“Jadi kan harga 5 toples belum diketahui, tadi si Aisyah ini
membayar dengan 150.000 dan kembali 25.000. Jadi 150.000 —
25.000 = 125.000, kemudian dibagi 5 karena dia membeli 5
toples, jadi 1 toples 25.000”

“Mengapa ini 150.000 — 25.000”

“Karena mendapat kembalian 25.000”

“Ini mengapa 125.000 dibagi dengan 5?”

“Karena membeli 5 toples”

“Apakah jawaban untuk 1-b yang kamu peroleh sudah ada di
soal?”

“Tidak ada”

“Coba perhatikan dengan baik hasil jawabanmu!”

“Iya kak”

“Coba jelaskan langkah awal yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah in1”

“Bingung masi tadi kak, tadi kan udah dapat 1 toplesnya 25.000.
Kemudian 25.000 itu dikali 13 toples karena mau membeli 13
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toples jadi harga 13 toples = 325.000. Terus diskonnya 10%, jadi
325.000 — 10 % = 290.000”

“Apakah benar ini 325.000 — 10 % =290.000?”

“Tidak tau kak, saya bingung cara ngitungnya, kayaknya salah”
“Apakah jawabanmu sudah benar?”

“Tidak yakin kak, karena saya bingung”

“Apakah kamu memahami konsep persamaan linear Satu
variabel?”

“Tidak kak”

“Coba Apa yang kamu ketahui tentang persamaan linear satu
variabel?”

“Tidak tau kak, lupa”

“Sekarang coba jelaskan mengapa kamu menjawab soal 1-d
seperti ini?”’

Bingung kak”

“Apakah kamu dapat memberikan contoh model matematika dari
persamaan linear satu variabel dan bukan persamaan linear satu
variabel”

“Masih bingung kak”

“Coba untuk jawaban mu yang pertama ini mengapa disebut
persamaan linear satu variabel?”

“Tidak tau kak, saya nyamakan sama soal cerita yang diberikan”
“Kemudian untuk jawabanmu yang kedua dan ketiga mengapa
disebut persamaan linear satu variabel?”

“Sama kak, saya bingung jadi saya samakan dengan soal cerita
di soal”

“Kemudian untuk yang contoh model matematika dari bukan
persamaan linear satu variabel yang mana?”

“Tidak saya tulis kak, saya tidak tau”

“Apakah kamu membaca pernyataan yang diberikan?”

“yg”

“Apakah kamu memahami soal nomor 1-a?”

“Masih bingung kak”

“Apa yang kamu bingungkan?”

“Bingung membuat mengubah ke model matematikanya kak”
“Mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 1-a ini?”

“Masih bingung kak”

“Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1b?”

“Bisa”

“Coba jelaskan langkah-langkah penyelesaianmu pada soal 1 b?”
“Kan ini 150.000 untuk 5 toples dengan kembalian 25.000, jadi
150.000 — 25.000 = 125.000, jadi 5 toples = 125.000 jadi tinggak
dibagi 5, jadi 125.000/5 = 25.000”

“Jadi 25.000 merupakan apa ?”

“25.000 itu harga 1 toplesnya”
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“Sebelumnya, mengapa 125.000 dibagi dengan 57

“Karena 125.000 itu jumlah harga 5 toples, jadi dibagi 5 untuk
menemukan harga 1 toples”

“Kemudian apakah jawaban yang kamu peroleh terdapat pada
soal?”

“Tidak”

“Coba perhatikan dengan baik hasil jawabanmu!”

“Iya kak”

“Coba jelaskan langkah awal yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah ini”

“Masih bingung kak, jadi saya gak bisa mengerjakan semua”
“Oke, coba jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah ini?”

“Jadi Aisyah memebli 13 toples jadi 25.000 x 13.000 = 325.000,
kemudian mendapat diskon 10%, jadi tinggal dikurangi 325.000
—10% =290.000”

“Jadi 290.000 ini apa ?

“Uang yang harus dibayarkan Aisyah untuk membeli 13 toples”
“Kemudian, apakah benar 325.000- 10%= 290.000?”

“Kurang yakin kak”

“Apakah kamu memahami konsep persamaan linear satu
variabel?

“Belum”

“Coba Apa yang kamu ketahui tentang persamaan linear satu
variabel?”

“Masih bingung kak, Mungkin soal yang gak pakek kembalian”
“Sekarang coba jelaskan mengapa kamu menjawab soal 1-d
seperti ini?”

“Mungkin Karena yang soal 1-a itu ada tulisan kembalian, dan
menurut saya persamaan linear satu variabel itu yang gak ada
kembaliannya”

“Apakah kamu dapat memberikan contoh model matematika dari
persamaan linear satu variabel dan bukan persamaan linear satu
variabel”

“Masih bingung kak”

“Coba untuk jawaban mu yang contoh model matematika dari
persamaan linear satu variabel yang pertama, mengapa disebut
persamaan linear satu variabel?”

“Karena ini uangnya ini pas tidak ada kembalian”

“Kemudian untuk yang contoh model matematika dari
persamaan linear satu variabel yang kedua, mengapa disebut
persamaan linear satu variabel?”

“Sama kayak yang atas kak, karena uang nya pas tidak ada
kembaliannya”

“Selanjutnya, untuk yang contoh model matematika dari
persamaan linear satu variabel yang ketiga, mengapa disebut
persamaan linear satu variabel?”

“Sama kayak, karena uang nya pas tidak ada kembaliannya”
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“Kemudian sekarang untuk yang yang bukan contoh model
matematika dari persamaan linear satu variabel, yang ini pertama
mengapa termasuk bukan contoh dari persamaan linear satu
variabel?”

“Karena itu ada kembaliannya kak”

“Kemudian untuk contoh kedua mengapa termasuk bukan
contoh dari persamaan linear satu variabel?”

“Sama, karena itu ada kembaliannya”

“Kemudian yang ketiga, mengapa termasuk bukan contoh dari
persamaan linear satu variabel?”

“karena ada kembaliannya”
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e Skor Angket .
No. Inisial Siswa L/P Metakoggnisi Kategori
1 AZH L 17 Rendah
2 AAKP P 37 Tinggi
3 ARNR P 35 Sedang
4 AlP P 37 Sedang
5 ARA L 37 Sedang
6 ECWD P 34 Sedang
7 ERI L 17 Rendah
8 FNA P 28 Sedang
9 IBA L 15 Rendah
10 ISF L 43 Tinggi
11 IK P 39 Tinggi
12 KBA P 43 Tlnggi
13 KIK P 32 Sedang
14 KNH P 42 Tinggi
15 KTFS P 45 Tinggi
16 LRM P 47 Tinggi
17 MFA L 38 Tinggi
18 MLM L 39 Tinggi
19 MAES L 37 Tinggi
20 MAES L 43 Tinggi
21 MDRAR L 47 Tinggi
22 NA P 43 Tinggi
23 NCP P 34 Sedang
24 QJA P 44 Tinggi
25 RAA L 38 Tinggi
26 ROH P 33 Sedang
27 RSK L 42 Tinggi
28 RDF L 17 Rendah
29 SFRL P 48 Tinggi
30 TAR P 39 Tinggi
31 VCD P 47 Tinggi
32 YJO L 37 Tinggi
33 ZAE P 41 Tinggi
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